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ABSTRAK 

 

Yanuarti Nurida Zusmayanti (NIM 192520126), Penanaman 

Karakter Peserta Didik Melalui Aktualisasi Pendidikan Karakter di SMP 

Cita Persada Depok. 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktualisasi 

pendidikan karakter peserta didik di SMP Cita Persada Depok, dan  

medeskripsikan hasil aktualisasi pendidikan karakter pada perilaku peserta 

didik sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu metode dengan 

penelitinya adalah sebagai instrumen kunci hasil penelitiannya menekankan 

pada makna dengan menghasilkan data deskriptif, data tertulis, lisan, dan 

orang-orang yang berperilaku yang diamati sebagai objek penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis lapangan. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dan informasi melalui wawancara 

dan observasi kepada informan utama yaitu Kepala Sekolah, wakil kepala 

sekolah, wali kelas, dan informan pendukung yaitu orang tua murid, dan 

siswa. Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

berupa paparan dari hasil wawancara dan observasi kemudian dilengkapi 

data yang diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung, seperti buku 

kurikulum, dan dokumen lainnya yang diperlukan. Adapun temuan hasil 

penelitian dalam penelitian ini terdiri dari dua temuan yakni: 

Pertama, aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita Persada 

dilakukan dalam berbagai program sekolah, baik pada kegiatan 

intrakurikuler sekolah, kegiatan kokurikuler sekolah, maupun kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah.  

Kedua, aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita Persada yang 

dilaksanakan pada peserta didik memberikan dampak positif pada perilaku 

peserta didik, baik perilaku mereka di lingkungan sekolah, maupun di 

lingkungan rumah. 

Kata Kunci: Penanaman Karakter, Aktualisasi Pendidikan 

Karakter, Peserta Didik SMP 
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ABSTRACT 

 

Yanuarti Nurida Zusmayanti (NIM 192520126), Cultivating Student 

Character Through Actualization of Character Education at Cita Persada 

Middle School, Depok. 

In general, this study aims to analyze the actualization of character 

education for students at SMP Cita Persada Depok, and to describe the results 

of actualization of character education on students' everyday behavior both at 

school and at home. 

This study uses a qualitative method, namely the method with the 

researcher as the key instrument of the research results emphasizing meaning 

by producing descriptive data, written data, spoken data, and people whose 

behavior is observed as the object of research. This research is a field type 

research. This study used data and information collection techniques through 

interviews and observations with the main informants, namely the principal, 

vice principal, homeroom teacher, and supporting informants, namely parents 

and students. While data analysis used descriptive qualitative analysis in the 

form of exposure from interviews and observations and supplemented by data 

obtained from supporting documents, such as curriculum books, and other 

documents needed.  

The research findings in this study consist of two findings, namely: 

First, the actualization of character education at Cita Persada Junior 

High School is carried out in various school programs, both in school intra-

curricular activities, school co-curricular activities, and school extra-

curricular activities. 

Second, the actualization of character education at Cita Persada Junior 

High School has a positive impact on students' behavior, both their behavior 

in the school environment and at home. 

Keywords: Character Building, Actualization of Character Education, 

Middle School Students 
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 خلاصة
 

ٌىيث شخصيث امطامب وي خلال ( ح229095291ياًورتي ًوريد زوسىا ينتي  )
 ، ديتوك. سيخا فرساداحفػيل حػنيه الشخصيث في ودرسث 

بشكل عام ، حهدف هذه الدراسث إلى تحنيل تحليق حػنيه الشخصيث لنطلاب في 
، ووصف ًخائز تحليق حػنيه الشخصيث على السنوك اليومي  سيخا فرسادا ، ديتوكودرسث 

 لنطلاب في المدرسث والمنزل.
تسخخدم هذه الدراسث امطريلث النوغيث ، وهي امطريلث وع الباحد كأداة رئيسيث 
لنخائز البحد حؤكد المػنى وي خلال إًخاج ةياًات وصفيث ، وبياًات مكخوبث ، وبياًات 

، والأشخاص الذيي لوحظ سنوكهه كىوضوع لنتحد. هذا البحد هو ًوع البحد وٌطوكث 
الميداني. اسخخدوج هذه الدراسث حلٌيات جمع البياًات والمػنووات وي خلال الملاةلات 
والملاحظات وع المخبريي الرئيسيين ، وهه المدير وًائب المدير ووػنه الصف والمخبريي 

لاب. ةيٌىا اسخخدم تحنيل البياًات التحنيل النوعي الداغىين وهه أولياء الأمور وامط
الوصفي في شكل غرض وي الملاةلات والملاحظات واسخكىاله ةالبياًات امتي حه الحصول 
غنيها وي المستٌدات الداغىث ، ورل كخب المٌاهز والوذائق الأخرى المطنوبث. حخكون ًخائز 

 البحد في هذه الدراسث وي ًتيشخين هىا:
في ةراوز  ودرسث سيخا فرسادا ، ديتوك حٌفيذ حػنيه الشخصيث في ودرسث أولًا ، يخه

ودرسيث مخخنفث ، سواء في الأنشطث المدرسيث داخل المٌاهز الدراسيث ، والأنشطث المدرسيث 
 المشتركث لنىٌاهز الدراسيث ،والأنشطث المدرسيث اللاصفيث.

ديتوك حأذير إيجابي على سيخا فرسادا ذاًياً ، إن حفػيل حػنيه الشخصيث في ودرسث 
 سنوك امطلاب ، سواء في ةيئث المدرسث أو في المنزل.

بناء الشخصية ، تفعيل تعليم الشخصية ، طلاب المرحلة  الكلمات المفتاحية:
 .الإعدادية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 

 q ق z ز ` ا

 k ك s س b ب

 l ل sy ش t ث

 m م sh ص ts ث

 n ن dh ض j ج

 w و th ط h ح

 h ه zh ظ kh خ

 a ء „ ع d د

 y ي g غ dz ذ

 - - f ف r ر

 

Catatan : 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: ًّ  رَب 

ditulis rabba. 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah 

(baris di bawah) ditulis î atau  Î, serta dhammah (baris depan) ditulis 

dengan atau û atau Û, misalnya: القارعت ditulis al-qâri‟ah, المساكيه ditulis 

al-masâkîn, المفلحون ditulis al-muflihûn. 

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf  qamariyah 

ditulis al, misalnya: الكافرونًًّّ  ditulisًّ al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti 

oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya, misalnya: الرجال ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan 

dengan menggunakan transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. 

Asalkan konsisten dari awal sampai akhir. 

d. Ta‟ marbûthah (ة), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: رةقالب  ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan 

t, misalnya; زكاةًّالمالًًّّ zakât al-mâl, atau  ditulis سورةًّالنساءًًّّ sûrat an-Nisâ. 

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn وهوخيرالرازقيه
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter hingga saat ini masih menjadi salah satu 

pembahasan yang sangat serius di dalam dunia pendidikan. Pembahasan 

ini memang bukan pembahasan baru, namun dengan eskalasi kasus moral 

yang terjadi pada peserta didik di negeri ini, pada akhirnya memunculkan 

kesadaran, bahwa pendidikan karakter masih sangat dibutuhkan untuk 

terus dikaji, diajarkan sekaligus dipraktekkan, dibiasakan bagi peserta 

didik. Hal ini sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan ragam 

permasalahan yang berkaitan dengan karakter pada peserta didik.1 

Susanto selaku ketua KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) 

menyampaikan, perkelahian antar peserta didik juga masih kerap terjadi, 

salah satunya di Kecamatan Rumpin, hingga didapatkan pelaku yang 

terjerat dalam kejadian ini sebanyak 78 orang. Perkelahian antar peserta 

didik ini dipicu hanya dikarenakan ketersinggungan masalah konten dalam 

sosial media.2 

Kasus bullying, hingga saat ini pun masih mewarnai catatan masalah 

peserta didik di awal tahun 2020. Jasra Putra selaku komisioner KPAI 

bidang hak sipil dan partisipasi anak menyampaikan, bahwa akibat dari 

                                                      
1
 Akhmad Shunhaji, “Metode Pengajaran Karakter Berbasis Al-Qur‟an,” dalam Jurnal 

Mumtaz, Vol. 1 No.1 Tahun 2017, hal. 35-36. 
2
 Susanto, “Perkelahian Pelajar Dipicu Konten Sosmed,” dalam kpai.go.id/perkelahian 

pelajar dipicu konten sosmed. Diakses pada 20 April 2021. 
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kasus bulliying tersebut, jari korban harus diamputasi. Faktor penyebabnya  

adalah peserta didik tersebut terbiasa menyaksikan cara kekerasan sebagai 

penyelesaian masalah. KPAI mencatat, dalam kurun waktu 9 (sembilan) 

tahun, yaitu dari tahun 2011 hingga tahun 2019, telah terjadi 24.773 kasus 

bullying, baik di sekolah maupun melalui sosial media.3 

Kasus bulliying selanjutnya terjadi di SMPN 147 Cibubur. Kasus ini 

terjadi pada tanggal 14 Januari 2020 pada salah satu siswi kelas      IX. 

Kronologi kejadian adalah seorang siswi melompat dari lantai 4 sekolah 

pada jam sekolah. Setelah dilakukan penyelidikan, ternyata hal ini 

dikarenakan korban kerap kali mengalami perundungan atau bullying 

secara verbal dari teman-temannya di sekolah.4 

Kasus penggunaan narkotika di kalangan   remaja yang termasuk di 

dalamnya adalah peserta didik di tingkat sekolah menengah, juga telah 

mengalami peningkatan. Jendral Polisi Heru Winarko menjelaskan, bahwa 

penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan,  yang sebelumnya pada tahun 2018 sebesar 24%, di tahun 2019 

meningkat menjadi 28%.5 

Komisioner KPAI Jasra Putra, pada acara Sosialisasi 

Aplikasi  Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi Pelaporan (SIMEP) 

Perlindungan Anak pada tanggal 27 Februari 2020 di Jakarta menjelaskan, 

bahwa kasus pornografi dan cyber crime (kejahatan dunia maya) telah 

menempati peringkat ke-3 pada kasus pengaduan anak di Indonesia, yaitu 

tercatat sebanyak 3.922 kasus. Kasus ini mencakup anak yang masuk usia 

remaja. Hal ini diakibatkan penggunaan media elektronik terutama gadget 

yang digunakan tanpa arahan, penyaringan, dan pengawasan yang tepat 

bagi  anak-anak.6 

M. Darwis Hude menambahkan, penggunaan media elektronik 

seperti gadget di kalangan anak-anak (peserta didik) tanpa adanya kontrol 

dari pihak orang tua maupun dari pihak sekolah akan berdampak buruk 

bagi mereka. Salah satu dampak negatifnya adalah mampu menggerus 

budaya negeri sendiri, mereka lebih banyak mengenal budaya asing, 

                                                      
3
Jasra Putra, “Sejumlah Kasus Bullying Sudah Warnai Catatan Masalah Anak di Awal 

2020,” dalam kpai.go.id/sejumlah kasus bullying sudah warnai catatan masalah anak di awal 

2020. Diakses pada 20 April 2021. 
4
Dian Pahrevi, “Kronologi Siswa yang Tewas Akibat Lompat dari Lantai 4 Sekolah di 

Cibubur,” dalam https://megapolitan.kompas.com/Kronologi Siswa yang Tewas Akibat 

Lompat dari Lantai 4 Sekolah di Cibubur. Diakses pada 20 April 2021. 
5
Heru Winarko, “Pengguna Narkotika di Kalangan Remaja Meningkat,” dalam 

https://bnn.go.id/pengguna-narkotika-di-kalangan-remaja-meningkat. Diakses pada 20 April 

2021 
6
Jasra Putra, “Pornografi Cyber Crime Masuk dalam Tiga Besar”, dalam 

https://optika.kominfo.go.id/KPAI/Pornografi/Cyber/Crime/Masuk/3 besar, diakses pada 21 

April 2021. 

https://megapolitan.kompas.com/
https://bnn.go.id/pengguna-narkotika-di-kalangan-remaja-meningkat
https://optika.kominfo.go.id/KPAI/Pornografi
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sehingga mampu memudarkan rasa nasionalisme pada diri peserta didik, 

yang notabene mereka adalah generasi penerus bangsa.7 Maka penanaman 

karakter pada peserta didik juga penting dilakukan sebagai benteng juga 

filter diri peserta didik dalam menggunakan media elektronik.8 

Data di atas, menunjukkan sekaligus mengindikasikan bahwa 

permasalahan karakter peserta didik pada jenjang pendidikan sekolah 

menengah tidak dapat lagi dipandang sepele. Ketika hal ini tidak 

diantisipasi salah satunya dengan penanaman karakter yang baik bagi 

peserta didik, maka yang dikhawatirkan mereka tidak bijak atau bahkan 

tidak mampu menjembatani diri atas arus negatif yang terjadi di 

lingkungan sekitar mereka. Selain daripada itu, penanaman karakter bagi 

mereka pun belum terlaksana dengan baik bagi seluruh peserta didik, 

sehingga hal ini masih membutuhkan perhatian dan kajian serius. 

Penanaman karakter yang belum terlaksana dengan baik bagi seluruh 

peserta didik ini ada beberapa faktor yang melatar belakanginya. Menurut 

pandangan penulis hal ini dapat disoroti dari beberapa sisi, yaitu dari sisi 

orang tua dan dari sisi sekolah. 

Permasalahan karakter pada peserta didik di jenjang pendidikan 

menengah disoroti dari sisi orang tua adalah kurangnya implikasi orang 

tua dalam mengajarkan, membiasakan, atau memberikan keteladanan 

dalam hal penanaman karakter bagi putra putri mereka. Sebagian besar 

orang tua masih berfikir bahwa penanaman karakter dilakukan oleh pihak 

sekolah, sehingga hal ini menyebabkan mereka lalai dalam membimbing, 

mendidik, mengawasi perkembangan karakter putra putri mereka.9 

Implikasi orang tua dalam penanaman karakter bagi putera puteri 

mereka sangat penting dalam mengembangkan sikap dan perilaku setiap 

anak. Hurlock menjelaskan bahwa perlakuan orang tua kepada anak 

mereka akan sangat mempengaruhi sikap dan perilaku setiap anak. Orang 

tua memperlakukan anak-anak mereka dengan cara yang santun, maka 

akan melahirkan anak-anak yang santun. Sebaliknya pun demikian, ketika 

orang tua memperlakukan anak-anak mereka dengan cara yang kasar atau 

keras, maka anak-anak mereka pun akan berlaku yang sama dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini akan lebih parah terjadi ketika 

perlakuan orang tua kasar atau keras pada anak mereka, kemudian bentuk 

                                                      
7
Darwis Hude, et.al., “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kearifan Lokal 

Berbasis Al-Qur‟an: Implementasi di SMAN Kabupaten Purwakarta, dalam Jurnal Alim, 

Vol.1 No. 2 Tahun 2019, hal. 337. 
8
Hanum, A dan Annas, A, “Penggunaan Kurikulum Serta Penanaman Nilai dan 

Spiritual Siswa, “ dalam Indonesian Journal of Learning Education and Counseling, Vol. 1 

No. 2 Tahun 2019, hal. 160–168. 
9
Nur Jannah dan Khairul Anam, “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Karakter 

Berbasis Keluarga di Masa Pandemi Covid 19”, dalam Jurnal Studi Keislaman Falasifa, Vol. 

12 No. 1 Tahun 2021, hal. 96. 
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kekerasan atau kekasaran tersebut dipraktekkan oleh anak-anak mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan mereka sehari-hari. Hal inilah yang 

akan melahirkan ragam permasalahan karakter di kalangan peserta didik.10 

Kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi di tahun 2019 lalu, memaksa 

seluruh orang tua untuk melibatkan diri mereka dalam membimbing, 

mendidik, memonitoring seluruh aktifitas pendidikan hingga penanaman 

karakter bagi putra putri mereka selama 24 jam di rumah. Hal ini terjadi 

semenjak dikeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 dari Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang pelaksanaan 

pembelajaran di masa darurat Covid-19 yang harus dilakukan secara jarak 

jauh secara daring, maka kebijakan tersebut membuat guru dan peserta 

didik terpaksa bekerja dan belajar dari rumah. Orang tua dituntut untuk 

mampu menerapkan pola asuh, juga memberikan keteladanan yang baik 

dalam mendampingi putera puteri mereka selama hampir 24 jam, termasuk 

di dalamnya adalah pembiasaan karakter yang baik bagi putera puteri 

mereka di rumah.11 

Hasil survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tentang 

Pemenuhan dan Perlindungan di Masa Covid-19, menunjukkan hasil data 

bahwa selama pandemi Covid-19, anak mengalami kekerasan fisik dengan 

pelakunya adalah ibu mereka sendiri, yakni sebesar 60%, lalu dari sisi 

pelakuknya adalah saudara kandung baik kakak atau adik yaitu sebesar 

36%, dan dari pelakunya seorang ayah adalah sebesar 27,4%. Hasil survei 

KPAI juga memberikan gambaran bahwa anak-anak selain mengalami 

kekerasan fisik, ternyata mereka juga mengalami kekerasan psikis selama 

pandemi Covid-19 dengan pelaku kekerasan psikis tersebut secara 

berurutan adalah ibu sebesar 79,5%, ayah sebesar 42%, dan saudara 

kandung yaitu kakak atau adik sebesar 20,4%. Data tersebut terjadi pada 

anak usia 12-15 tahun, yang secara faktual usia tersebut adalah usia 

peserta didik jenjang pendidikan menengah.12  

Menilik penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa semasa Covid-

19, peran serta orang tua bertambah, namun ketika peran yang bertambah 

tersebut dijalankan tanpa dibarengi dengan kesabaran, pendampingan yang 

baik dan intensif, maka yang terjadi adalah kekerasan fisik dan psikis pada 

anak-anak mereka. 

                                                      
10

Putu Audina Sukma Cintya Dewi, dan Husnul Khotimah, “Pola Asuh Orang Tua 

Pada Anak di Masa Pandemi Covid-19”, dalam Makalah Seminar Nasional Sistem 

Informasi, 20 Oktober 2021, di Universitas Merdeka Malang. 
11

Putu Audina Sukma Cintya Dewi, dan Husnul Khotimah, “Pola Asuh Orang Tua 

Pada Anak di Masa Pandemi Covid-19”, dalam Makalah Seminar Nasional Sistem 

Informasi, 20 Oktober 2021, di Universitas Merdeka Malang. 
12

Jasra Putra, “Pemenuhan dan Perlindungan di Masa Covid19”, dalam 

bankdata.kpai.go.id/files/2021/Hasil-survei-KPAI-2020-Pemenuhan dan Perlindungan-di-

Masa-Covid19. Diakses pada 2 November 2021. 
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 Akhmad Shunhaji dan Aas Solichah menambahkan pernyataan, 

bahwa terjadinya pendangkalan karakter pada diri seorang anak, salah satu 

faktor penyebab terjadinya adalah dikarenakan adanya kekerasan yang 

dilakukan orang tua pada anak-anak mereka di rumah.13 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pelibatan orang tua dalam 

berbagai ragam peran yang dijalaninya di rumah, sangat dibutuhkan sekali 

dalam keberhasilan membentuk seorang anak yang berkarakter mulia. Hal 

ini dikarenakan dalam waktu 24 jam, waktu anak-anak lebih banyak 

dihabiskan bersama orang tua mereka di rumah. Ketika orang tua tidak 

mampu memberikan pengajaran, pembimbingan, pembiasaan, pengawasan 

hingga mampu memberikan keteladanan sikap yang baik bagi anak-anak 

mereka selama di rumah, maka mustahil seorang anak mampu memiliki 

karakter yang baik. 

Penanaman karakter yang belum terlaksana dengan baik bagi 

seluruh peserta didik selain dilatarbelakangi oleh faktor kurangnya 

pelibatan orang tua dalam penanaman karakter bagi putera puteri mereka, 

faktor lainnya adalah dari sisi sekolah, terutama dalam hal ini berkaitan 

dengan komitmen guru di sekolah dalam menanamkan karakter baik di 

sekolah. Komitmen guru dalam menanamkan pendidikan karakter bagi 

peserta didik pada jenjang menengah belum terlaksana dengan baik. Hal 

ini disebabkan masih banyak guru ketika di sekolah hanya sebagai 

pengajar saja, yaitu menjalankan rutinitas mengajar. Sehingga rutinitas 

dan tanggung jawab  yang mereka jalankan hanya sampai pada transfer 

ilmu pengetahuan dan mengerjakan segala keadministrasian tenaga 

pendidik. Padahal pendidikan karakter bagi seluruh peserta didik juga 

merupakan tanggung jawab mereka sebagai pendidik.14  

Hal ini merupakan salah satu penyebab belum terlaksananya dengan 

maksimal pendidikan karakter pada peserta didik di sekolah menengah. 

Padahal, tinggi rendahnya kualitas pendidikan sebagian besar ditentukan 

oleh komitmen guru, pun demikian dengan kualitas pendidikan karakter 

peserta didik. Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan sangat 

membutuhkan guru-guru yang memiliki komitmen tinggi, agar sebuah 

lembaga pendidikan dapat terus bertahan, serta dapat terus meningkatkan 

kualitas pendidikan bagi peserta didik baik secara akademik maupun non 

akademik. Selain daripada itu, penanaman karakter belum terlaksana 

dengan baik juga karena sekolah belum melakukan evaluasi pendidikan 

karakter pada peserta didik secara tepat, efisien dan efektif. Banyak 

sekolah yang mengatakan dalam proses pembelajaran menggunakan 

                                                      
13

Akhmad Shunhaji dan Aas Siti Solichah, “Pendidikan Karakter Anak Prabalig 

Berbasis Al Qur‟an,” dalam Jurnal Al Amin, Vol. 3 No. 1 Tahun 2020, hal. 152-153. 
14

Johanis Lubis dan Indra Jaya, Komitmen Membangun Pendidikan Tinjaun Krisis 

Hingga Perbaikan Menurut Teori, Medan: Widya Puspita, 2019, hal. 3 
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pembelajaran berbasis pendidikan karakter, namun pada praktiknya belum 

sepenuhnya menjalankannya.15 

Penanaman karakter bagi peserta didik tingkat menengah, tak hanya 

butuh penjelasan secara pengetahuan saja, namun juga dengan cara 

membekali peserta didik melalui pemahaman, pembiasaan sekaligus 

keteladanan dari pihak guru.16  

Made Saihu menjelaskan, bahwa dalam mewujudkan pendidikan 

karakter peserta didik di sebuah lembaga pendidikan, salah satunya adalah 

melalui keberhasilan seorang guru dalam menjadikan diri mereka sebagai 

role model yang positif bagi peserta didik mereka di lembaga pendidikan 

tersebut. Tanpa adanya contoh, pembiasaan ataupun keteladanan yang 

diberikan oleh seorang guru, maka sebuah pendidikan karakter yang 

disampaikan pada peserta didik, tidak akan pernah berhasil.17 

Melihat dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan, bahwa 

seorang guru memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan 

penanaman karakter bagi seluruh peserta didik di sekolah. Seorang guru 

adalah role model bagi seluruh peserta didik mereka. Guru adalah contoh 

nyata bagi seluruh peserta didik, baik dari sisi perkataan yang diucapkan, 

hingga pada sikap yang dilakukan. Selain daripada itu, pendidikan 

karakter seharusnya menjadi suatu tanggung jawab besar bagi para guru 

dalam menjalankan komitmen mereka untuk mengarahkan peserta didik 

menjadi manusia yang berkarakter mulia. 

Penyebab lain dari munculnya ragam permasalahan yang berkaitan 

dengan karakter pada peserta didik adalah mayoritas pendidikan saat ini 

masih menekankan pada aspek intelektual sebagai ukuran keberhasilan 

pada seorang peserta didik, sehingga pembentukan karakter yang baik 

menjadi terabaikan.18 

Pendidikan di negeri ini mayoritas masih banyak berpusat pada nilai 

akademik, padahal masih banyak dimensi pada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan. Dimensi lain yang membutuhkan bimbingna 

adalah seperti olah raga yang berkaitan dengan sisi kinestetik peserta 

didik, olah rasa yang berkaitan dengan seni, hingga pada dimensi olah hati 

yang berkaitan dengan spiritual dan etika. Kesuksesan seseorang tidak 

                                                      
15

Das Salirawati,  “Identifikasi Evaluasi Pendidikan Karakter di Sekolah,” dalam 

Jurnal   Sains dan Edukasi Sains, Vol. 4 No. 1 Tahun 2021, hal. 25. 
16

Das Salirawati, “Identifikasi Evaluasi Pendidikan Karakter di Sekolah,”  dalam …, 

Vol. 4 No. 1 Tahun 2021, hal. 25. 
17

Made Saihu, “Pendidikan Karakter dalam Upaya Menangkal Radikallisme di SMA 3 

Kota Depok Jawa Barat,” dalam Jurnal Pendidikan Islam Magister Manajemen Pendidikan 

Islam Institut PTIQ Jakarta, Vol. 1 No. 1 Tahun 2019. 
18

A. Fakhruddin, “Urgensi Pendidikan Nilai Untuk Memecahkan Problematika Nilai 

dalam Konteks Pendidikan Persekolahan,” dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta‟lim, 

Vol. 1 No. 12 Tahun 2014, hal. 79–96. 
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ditentukan hanya pada kualitas akademik atau intelektualnya semata, 

namun yang lebih menentukan adalah soft skill yang ia miliki, salah 

satunya yaitu dengan memiliki karakter yang baik. Penelitian Dyer pada 

tahun 2011 di Harvard University menyatakan, bahwa kesuksesan 

seseorang sekitar 20% ditentukan oleh hard skill, dan sekitar 80% 

ditentukan oleh soft skill. Penelitian lanjut yang ia lakukan, menunjukkan 

hasil ternyata orang-orang sukses di dunia dapat mencapai sebuah 

keberhasilan dikarenakan lebih banyak didukung oleh kemampuan soft 

skill mereka.19 

Menyoroti penjelasan di atas maka dapat disimpulkan, bahwa 

penanaman karakter sempat terabaikan dikarenakan pendidikan saat ini 

masih terfokus mengejar target ketercapaian akademik peserta didik 

semata. Padahal sebuah penelitian telah menguak dengan jelas, ternyata 

kesuksesan seseorang tak hanya ditentukan pada aspek akademik semata, 

tetapi lebih pada kemampuan dalam pengelolaan karakter yang baik. Maka 

sebuah karakter yang baik sangat penting untuk dimiliki oleh setiap orang 

termasuk peserta didik, karena memiliki kecerdasan intelektual saja 

dengan ditunjukkan perolehan hasil akademik yang bagus tanpa disertai 

dengan karakter yang baik, maka akan sulit diterima oleh masyarakat. 

Menyoroti seluruh penjelasan di atas, dapat dipahami pula bahwa 

penanaman karakter sangat dibutuhkan bagi peserta didik karena 

diharapkan hal ini mampu mengambil peranan penting dalam beragam 

problematika yang berkaitan dengan masalah karakter di kalangan peserta 

didik pada jenjang pendidikan tingkat menengah. 

SMP Cita Persada berdiri pada tahun 2013, SMP ini merupakan 

sebuah sekolah yang mengimplementasikan kurikulum 2013, juga 

bersertifikat untuk menerapkan kurikulum Cambridge, dan telah 

mendapatkan sertifikasi SPK (Satuan Pendidikan Kerjasama) dari 

pemerintah Indonesia. SMP ini memiliki visi membantu menciptakan 

bangsa dengan sumber daya manusia yang memiliki intelegensia dan 

karakter. Oleh karena itu, karakter merupakan program prioritas di SMP 

Cita Persada. Salah satu program yang dilaksanakan untuk mencapai visi 

tersebut adalah aktualisasi pendidikan karakter.  

Visi di atas didukung dengan diimplementasikannya kurikulum 

Nasional yang memang menggaungkan penguatan pendidikan karakter 

bagi peserta didik di sekolah. Selain kurikulum nasional, kurikulum 

Cambridge yang diterapkan di SMP Cita Persada, juga mengacu pada 

penguatan pendidikan karakter bagi seluruh peserta didik. 

Berangkat dari visi besar yang dibangun oleh sekolah, maka 

                                                      
19

Das Salirawati,  “Identifikasi Evaluasi Pendidikan Karakter di Sekolah,”  dalam 

Jurnal   Sains dan Edukasi Sains, Vol. 4 No. 1 Tahun 2021, hal. 20. 
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diterapkanlah beberapa strategi dalam mewujudkan visi tersebut. Program 

aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta didik di SMP Cita Persada 

dilaksanakan pada semua kegiatan sekolah yang dijalankan oleh peserta 

didik. Hal ini dijalankan baik pada kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 

maupun kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta didik di sekolah.  

Sekolah ini juga berusaha terus membangun komitmen kuat pada 

seluruh warga sekolah dalam keterlaksanaan program aktualisasi 

pendidikan karakter bagi peserta didik, serta melibatkan peran serta orang 

tua di dalamnya. Setelah diterapkan program aktualisasi pendidikan 

karakter dengan waktu yang relatif panjang, didapatkan hasil perubahan 

perilaku yang signifikan pada peserta didik SMP Cita Persada. Hal ini 

ditunjukkan oleh mereka baik di lingkungan sekolah, maupun di 

lingkungan rumah. Oleh karena itulah peneliti memilih SMP Cita Persada 

sebagai sekolah tempat melakukan penelitian, dan peneliti akan 

melakukan sebuah penelitian dengan judul Penanaman Karakter 

Peserta Didik Melalui Aktualisasi Pendidikan Karakter di SMP Cita 

Persada Depok. 

B. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merangkum ada tujuh permasalahan yang terkait dengan topik penelitian 

ini, yaitu: 

1. Aktualisasi pendidikan karakter di sekolah masih minim dalam 

pelaksanaannya. 

2. Evaluasi aktualisasi pendidikan karakter di sekolah belum optimal. 

3. Penyimpangan karakter peserta didik tingkat SMP banyak terjadi 

4. Partisipasi orang tua dalam membina karakter peserta didik SMP masih 

kurang. 

5. Komitmen warga sekolah dalam aktualisasi pendidikan karakter di 

tingkat SMP masih kurang. 

6. Penanaman karakter oleh guru di sekolah masih kurang efektif. 

7. Pendidikan di sekolah masih berfokus pada kecerdasan intelektual, atau 

bidang akademik saja. 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah. 

1. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti dalam 

penelitian ini membatasi masalah dengan memfokuskan penelitian ini 

pada aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta didik di SMP Cita 

Persada Depok dalam program intrakurikuler sekolah, program 

kokurikuler sekolah, dan juga program ekstrakurikuler sekolah. 
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka penulis 

membuat perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

a. Bagaimana aktualisasi pendidikan karakter kepada peserta didik 

melalui beragam program sekolah di SMP Cita Persada Depok? 

b. Bagaimana hasil aktualisasi pendidikan karakter dalam beragam 

program sekolah pada perilaku peserta didik sehari-hari baik di 

sekolah maupun di rumah? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis aktualisasi pendidikan karakter kepada peserta 

didik di SMP Cita Persada Depok. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil aktualisasi pendidikan karakter pada 

perilaku peserta didik sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi alternatif 

pilihan untuk mengembangkan pendidikan karakter di sebuah satuan 

lembaga pendidikan di jenjang SMP. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dipergunakan: 

a. Untuk SMP Cita Persada menjadi acuan pengembangan 

b. Bagi Peneliti memberikan pengalaman dan gambaran penanaman 

pendidikan karakter melalui program aktualisasi pendidikan karakter 

pada peserta didik di tingkat SMP. 

c. Peneliti lain, sebagai salah satu bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian tentang penanaman 

pendidikan karakter bagi peserta didik tingkat SMP. 

F. Kerangka Teori 

Thomas Lickona menjelaskan, bahwa karakter adalah melakukan 

tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan 

orang lain.20 Karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan, sikap 

dan motivasi serta perilaku dan keterampilan. Dalam teori ini karakter 

mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu 

menimbulkan komitmen  terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar 

                                                      
20

 Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter Bagaimana Membantu 

Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2015, hal. 81. 
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melakukan kebaikan.21 

Lickona menjelaskan, bahwa nilai adalah hal-hal yang membantu 

proses baik itu proses pembentukan individu ataupun benda. Nilai karakter 

adalah hal-hal yang dapat membantu dalam proses pembentukan individu 

berkarakter seutuhnya baik secara karsa, hati, raga, dan jiwa atau dapat 

juga diartikan sifat-sifat yang terbentuk setelah proses pemberian tuntunan 

melalui seluruh aspek dalam jiwa manusia (karsa, hati, raga, dan jiwa). 

Nilai-nilai itu ada karena adanya kebutuhan untuk membentuk pribadi 

manusia yang berkarakter mulia dan baik. 

Lickona berpendapat, bahwa karakter yang baik adalah terdiri dari 

mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan melakukan 

hal yang baik, kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan 

kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan 

suatu kehidupan moral, ketiganya ini membentuk kedewasaan moral22 

Penjelasan Lickona di atas menjelaskan bahwa nilai merupakan 

sesuatu yang berharga, sesuatu yang menunjukkan pada kualitas seseorang 

yang akhirnya dari sejumlah hal di atas tersebut mampu menyusun sebuah 

kepribadian pada diri seseorang. 

 Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah suatu usaha 

yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, 

memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. Dan lebih luas 

lagi ia menyebutkan pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) 

untuk mewujudkan kebajikan yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara 

objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik 

untuk masyarakat secara keseluruhan.23 

Berdasarkan beberapa pernyataan Lickona di atas, dapat dijelaskan 

bahwa pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang memang dengan 

sengaja direncanakan, dirancang, kemudian dilaksanakan secara sistematis 

untuk membantu peserta didik dalam memahami nilai-nilai perilaku 

manusia, baik yang terwujud dalam pikiran, perasaan, maupun sikap atau 

perbuatan yang berdasarkan atas norma-norma dalam kehidupan.  

G. Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tinjauan pustaka merupakan sesuatu yang sangat penting untuk 

                                                      
21

 Dalmeri, “Pendidikan untuk Pengembangan Karakter; Telaah terhadap Gagasan 

Thomas Lickona dalam Educating for Character,” dalam Jurnal Al-Ulum, Vol. 14 No. 1 

Tahun 2014, hal. 271-272. 
22

 Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter Bagaimana Membantu 

Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya,…hal. 

81-82. 
23

 Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter Bagaimana Membantu 

Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya,…hal. 

6. 
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mencari sumber data yang bisa memberikan penjelasan terhadap 

permasalahan yang diangkat pada sebuah karya ilmiah, sehingga 

menjamin otentitas dan obyektifitas pembahasan. Ada beberapa kajian 

literatur terdahulu yang memiliki relavansi dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan saat ini, namun demikian juga ada perbedaan di dalamnya 

dengan kajian penelitian yang akan peneliti lakukan saat ini. Beberapa 

kajian literatur tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Buchori dan Tulus (tahun 2014) dalam judul “Implementasi Program 

Pendidikan Karakter di SMPN 1 Sapuran”, dengan hasil penelitiannya 

implementasi pendidikan karakter meliputi beberapa tahapan, yaitu: 

(a) perencanaan, pendidikan karakter dilakukan oleh kepala sekolah 

sebagai penanggung jawab dibantu para wakil kepala sekkolah dan 

seluruh pendidik; (b) pengorganisasian pendidikan karakter dilakukan 

secara bersama-sama antara kepala sekolah, wakil kepala sekola, 

pendidik dan tenaga kependidikan: (c) Pelaksanaan pendidikan 

karakter didukung penuh oleh seluruh komponen sekolah, yaitu pihak 

kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, pendidik, tenaga 

kependidikan, serta seluruh peserta didik. Dan implementasi di sekolah 

ini dapat terlaksana dengan baik ditunjang oleh manajemen yang baik 

serta partisipasi dan pelibatan aktif seluruh warga sekolah.
24

  

Ada persamaan aspek kajian yang diteliti oleh saudara Buchori 

dan Tulus dengan yang         penulis akan teliti yaitu berkaitan dengan 

pendidikan karakter. Akan tetapi ada hal yang membedakannya, yaitu 

fokus kajian yang akan penulis teliti. Jika dalam jurnal saudara Buchori 

dan Tulus adalah fokus pada implementasi pendidikan karakter di 

lingkungan sekolah saja, sedangkan penelitian yang akan penulis kaji 

dan lakukan adalah aktualisasi pendidikan karakter pada peserta didik 

tingkat SMP, baik di dalam lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah 

yaitu lingkungan rumah. 

2. Hafizhatul Amanah dan kawan-kawan (tahun 2020), dengan judul 

“Aktualisasi Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik Melalui 

Kegiatan Pembelajaran”. Penelitian dilakukan di dua sekolah, yaitu 

MTs Khadijah Malang dan SMPN 2 Kota Malang. Hasil penelitian 

mereka adalah aktualisasi penguatan pendidikan karakter dapat 

terlaksana melalui manajemen pendidikan karakter, yaitu dengan 

diawali perencanaan penguatan pendidikan karakter di kedua sekolah 

terebut, lalu membentuk penanggungjawab dan tim pengembang yang 

meninjau kegiatan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) di sekolah, 

dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan penguatan pendidikan 

                                                      
24

 Buchory dan Tulus Budi Swadayani, “Implementasi Pendidikan Karakter di SMP”, 

dalam dalam Jurnal Pendidikan Karakter, Vol.4 No.3 Tahun 2014. 
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karakter yang diintegrasikan dalam semua kegiatan di sekolah, seperti 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, dan yang terakhir 

adalah dilakukan dengan pengontrolan.
25

 

Ada persamaan aspek kajian yang diteliti dengan yang penulis 

teliti, yaitu dalam hal aktualisasi pendidikan karakter peserta didik di tingkat 

SMP, akan    tetapi ada hal yang membedakannya, penelitian yang akan 

peneliti lakukan tidak hanya aktualisasi pendidikan karakter dalam 

lingkup sekolah saja, melainkan hingga lingkup di luar sekolah. 

3. Agus Sudarsono, Sudrajat, dan Satriyo Wibowo (tahun 2016) dengan 

judul “Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 2 Klaten dan MTs. 

Wahid Hasyim Yogyakarta” dengan hasil penelitiannya ditemukan 

hambatan yang dialami atas pengimplementasian pendidikan karakter 

baik di SMPN 2 Klaten maupun di MTs. Wahid Hasyim Yogyakarta 

adalah belum adanya partisipasi yang kuat dari orang tua sebagai buah 

dari komitmen yang masih rendah dari orang tua untuk berusaha 

bersama sekolah mengimplementasikan pendidikan karakter peserta 

didik.
26

 

Persamaan aspek kajian yang diteliti adalah membahas 

pendidikan karakter peserta didik tingkat SMP. Namun ada perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti kaji, jika dalam jurnal Agus 

Sudarsono dan rekan-rekan, melakukan penelitian pelaksanaan 

pendidikan karakter hanya di lingkungan sekolah saja. Sedangkan 

peneliti akan meneliti penanaman karakter dalam aktualisasi 

pendidikan karakter dalam lingkungan sekolah serta di luar sekolah 

untuk peserta didik tingkat SMP.  

4. Apriliana Krisnawati (tahun 2014) dengan judul “Kerjasama Guru dengan 

Orang Tua Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas 5 SDN 

Gembongan”. Dengan hasil penelitian mereka yaitu membentuk 

karakter disiplin siswa dibutuhkan adanya partisipasi atau pelibatan 

orang tua dalam bentuk kerjasama antara guru dan orang tua. Dan 

keterlaksanaan pendidikan di SDN Gembongan pada kelas 5 adalah 

dikarenakan adanya dukungan dari orang tua melalui partisipasi atau 

pelibatan orang tua dalam pendidikan karakter. Sedangkan hambatan 

yang dikemukakan peneliti atas belum terlaksananya pendidikan 

karakter sepenuhnya di SDN Gembongan pada kelas 5 adalah karena 

masih kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya partisipasi 

mereka dalam pelaksanaan pendidikan karakter, selain daripada itu, 

                                                      
25

 Hafizhatul Amanah, dkk, “Aktualisasi Penguatan Pendidikan Karakter Peserta 

Didik Melalui Kegiatan Pembelajaran”, dalam Jurnal Pendidikan, Vol.5 No.2 Tahun 2020. 
26

 Agus Sudarsono dkk, “Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 2 Klaten dan 

MTs. Wahid Hasyim Yogyakarta”, dalam Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Indonesia, Vol. 3 No. 1 Tahun 2016. 
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dikarenakan kurangnya komunikasi antara orang tua dan guru, serta 

masih adanya orang tua yang belum memiliki komitmen untuk 

mewujudkan pendidikan karakter dikarenakan mereka masih lebih 

mementingkan pekerjaan dibandingkan perhatian pada pendidkan anak, 

belum berpartisipasi sepenuhnya dengan meluangkan waktu untuk 

dalam beberapa program sekolah sebagai upaya perwujudan pendidikan 

karakter.
27

 

Ada persamaan kajian yang diteliti oleh saudari Apriliana dengan 

penelitan yang akan peneliti lakukan, yaitu mengenai pendidikan 

karakter, akan tetapi ada perbedaan yaitu dari sisi jenjang peserta didik 

yang menjadi bahasan pada penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah peserta didik jenjang SMP.  

5.  Muhammad Syaiful (tahun 2018) dengan judul tesis “Komitmen Guru 

Dalam Membentuk            Karakter Siswa“, dengan melakukan studi multisitus 

di SDI Ihya Ulumuddin Nur Sufi‟iyah dan SDIT Ihasanul Amal. Hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa implikasi dari adanya komitmen guru 

dalam membentuk karakter siswa adalah terwujudnya peserta didik 

yang disiplin, mandiri, rapi, mampu menjaga kebersihan, dan juga rajin 

beribadah. Selain daripada itu, ia juga menjelaskan mengenai beberapa 

strategi dalam menumbuhkan komitmen pada guru, diantaranya melalui 

hukuman, pengharagaan juga pembiasaan yang dilakukan oleh pihak 

guru.
28

 

Ada persamaan aspek kajian yang diteliti, dalam hal ini yaitu 

perihal kajian pendidikan karakter peserta didik. Akan tetapi, ada hal 

yang membedakannya, yaitu fokus kajian yang akan penulis teliti 

adalah untuk peserta didik jenjang SMP, selain daripada itu penelitian 

yang akan peneliti lakukan bukan hanya ingin melihat komitmen dari 

guru saja dalam penanaman karakter, akan tetapi juga komitmen 

sekaligus partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah. 

6.  Moh. Miftahul Arifin (tahun 2015) dengan judul tesis “Strategi Guru 

Untuk Menanamkan Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik”. Ia 

melakukan studi multi kasus di The Naff Elementary School Kediri dan 

MI Manba‟ul Afkar Kediri, dengan hasil penelitiannya strategi yang 

dilakukan guru dalam membentuk karakter peserta didik, yaitu dengan 

cara menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui pembelajaran 

                                                      
27

 Apriliana Krisnawati, “Kerjasama Guru dengan Orang Tua Membentuk Karakter 

Disiplin Siswa Kelas 5 SDN Gembongan” dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Vol. 18 No. 5 Tahun 2016. 
28

 Muhammad Syaiful “Komitmen Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa”, dalam 

Tesis, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018. 
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di kelas dan pembiasaan di luar kelas.
29

 

Ada persamaan aspek kajian yang diteliti, yaitu dalam hal 

pendidikan karakter bagi peserta didik. Akan tetapi ada hal yang 

membedakan dengan penelitian yang akan peneliti kaji, yaitu dari sisi 

jenjang peserta didik, jika saudara Miftahul Arifin melakukan 

penelitian pada peserta didik jenjang SD atau MI, sedangkan peneliti 

akan meneliti pada peserta didik jenjang SMP. Selain daripada itu, 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penanaman karakter tidak 

hanya di lingkungan sekolah, tapi juga di luar sekolah, yang tidak 

hanya membutuhkan komitmen dari guru semata, namun juga 

komitmen dari orang tua.  

7. Mohammad Ahsanulkhaq (tahun 2019) dengan judul penelitian 

“Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode 

Pembiasaan”, dengan hasil penelitannay bahwa beberapa upaya guru 

PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMP 2 kota Kudus dalam 

membentuk karakter religius peserta didik lewat pembiasaan 3S yaitu 

senyum salam dan sapa, lalu hidup beersih , shalat dan pembacaan 

Asmaul Husna, do‟a harian, jujur, tanggung jawab dan pembacaan Al 

Qur‟an. Suatu karakter dapat berhasil ditanamkan pada peserta didik 

ketika ada komitmen bersama dari warga sekolah. Ia juga menjelaskan 

bahwa yang masih menjadi hambatan atas terwujudnya pendidikan 

karakter di SMP 2 kota Kudus adalah dikarenakan masih kurangnya 

komitmen dari beberapa kalangan warga sekolah.
30

 

Ada persamaan aspek kajian yang diteliti, dalam hal ini yaitu 

perihal kajian pendidikan karakter. Namun  hal yang membedakan 

adalah, jika saudara Ahsanulkhaq melakukan penelitian dengan 

berfokus pada pembentukan karakter peserta didik di SMP 2 kota  Kudus 

melalui upaya yang dilakukan oleh guru PAI (Pendidikan Agama 

Islam), sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

aktualisasi pendidikan di lingkup sekolah dan di luar sekolah yang 

melibatkan tidak hanya partisipasi aktif dari guru PAI, namun juga 

partisipasi aktif dari seluruh warga guru sekaligus pelibatan orang tua. 

8.  Sandi Pratama (tahun 2020) dengan judul tesis “Aktualisasi 

Pendidikan Karakter F3C (Fom Family For Children) Berbasis Al- 

Qur‟an Upaya Penanaman Moral dan Etika bagi Anak-anak Sejak 

Dini”, dengan hasil penelitiannya adalah aktualisasi pendidikan 

karakter harus dimulai dari keluarga melalui strategi keteladanan, 

pembiasaan dan pengajaran orang dewasa di lingkungan rumah. 

                                                      
29

 Moh. Miftahul Arifin, “Strategi Guru Untuk Menanamkan Pendidikan Karakter 

Pada Peserta Didik”, dalam Tesis, Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2015. 
30

 Moh Ahsanulkhaq, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode 

Pembiasaan”, dalam Jurnal Prakarsa, Vol. 2 No. 1 Tahun 2019. 
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Penanaman karakter mulia, seperti kejujuran, amanah, tabligh dan 

fatanah, harus terus dicontohkan dalam kehidupan sehari-hari bersama 

anak-anak di dalam lingkungan keluarga (rumah).
31

 

Persamaan aspek kajian yang diteliti adalah membahas 

penanaman karakter. Perbedaannya adalah Sandi Pratama lebih 

membahas tentang strategi pendidikan karakter bagi anak secara luas di 

dalam lingkup keluarga saja, sedangkan penelitian penulis adalah 

membahas mengenai penanaman karakter melalui aktualisasi 

pendidikan karakter bagi peserta didik untuk jenjang SMP di 

lingkungan sekolah dan juga di rumah, yang tentunya strategi yang 

dilakukan tidak hanya berasal dari orang tua saja, tapi juga oleh pihak 

sekolah (guru). 

9. Ahmad Suriansyah dan Aslamiah (tahun 2015), dengan judul penelitian 

“Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua, dan 

Masyarakat Dalam Membentuk Karakter Siswa di SDIT Ukhwah 

Islamiyah Banjarmasin”. Hasil penelitiannya menjelaskan, bahwa 

partisipasi orang tua sangat dibutuhkan dalam mewujudkan pendidikan 

karakter peserta didik, dan partisipasi orang tua ini sebagai salah satu 

strategi dalam mewujudkan  karakter peserta didik melalui keterlibatan 

dalam pertemuan dengan sekolah, lalu dengan terjalinnya komunikasi 

yang efektif timbal balik dengan pihak sekolah dan kemitraaan efektif 

dengan pihak sekolah. Sehingga dalam hal ini adanya sinergitas strategi 

yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua dan 

Masyarakat.
32

  

Persamaan aspek kajian yang diteliti adalah dalam hal pendidikan 

karakter. Hal yang membedakan adalah penelitian ini berfokus pada 

peserta didik tingkat SD. Sedangkan peneliti akan meneliti penanaman 

karakter melalui program aktualisasi pendidikan karakter pada peserta 

didik tingkat SMP. 

10. Achmad Zainuri (tahun 2017), dengan judul penelitian “Integrasi 

Komitmen Tripusat          Pendidikan Untuk Penguatan Pendidikan Karakter 

di SD Muhammadiah 24 Surabaya”, dengan hasil penelitian bahwa 

pendidikan karakter bisa terwujud dengan cara mengintegrasikan antara 

pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan juga masyarakat. Partisipasi 

orang tua dibutuhkan dalam hal proses pembentukan dan 

pengembangan pribadi anak melalui partisipasi aktif orang tua di 

                                                      
31

 Miftahul Jannah, “Partisipasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Dasar Anak”, dalam Tesis, Semarang: UNNES, 2020. 
32

 Ahmad Suriansyah dan Aslamiah, “Integrasi Komitmen Tripusat Pendidikan Untuk 

Penguatan Pendidikan Karakter di SD Muhammadiah 24 Surabaya,” dalam Jurnal Cakrawala 

Pendidikan, No.2 Tahun 2015. 
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sekolah.
33

  

Persamaan aspek kajian yang diteliti adalah dalam hal pendidikan 

karakter. Namun perbedaannya adalah peneliti akan melakukan penelitian 

penanaman karakter melalui aktualisasi pendidikan karakter pada peserta 

didik tingkat SMP, sedangkan saudara Achmad Zainuri pada peserta didik 

tingkat SD.  

Berdasarkan penelusuran pustaka di atas, peneliti belum  

menemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji mengenai 

“Penanaman Karakter Melalui Aktualisasi Pendidikan Karakter Pada 

Peserta Didik Tingkat SMP”, maka penelitian ini menjadi penting 

untuk dilaksanakan. 

H. Metode Penelitian 

1. Pemilihan Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti di 

tempat penelitian yang dilakukan.
34

 Objek penelitian juga merupakan 

sesuatu yang ingin dipahami secara lebih mendalam “apa yang terjadi” 

di dalamnya.
35

 

Dan yang menjadi objek penelitian dalam tulisan ini adalah 
Penanaman Karakter Peserta Didik Melalui Aktualisasi Pendidikan Karakter 

di SMP Cita Persada. SMP Cita Persada ini beralamat di jalan Cinere 

Raya No.3, Cinere Depok, Jawa Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu suatu penelitian dimana peneliti langsung terjun ke lapanangan 

untuk memperoleh data yang benar-benar dapat dipercaya sebagai 

bahan kajian data.
36

 Dalam penelitian ini penulis melakukan studi 

langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang konkrit mengenai 

aktualisasi pendidikan karakter pada peserta didik SMP Cita Persada 

Depok.  

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu suatu metode 

dengan penelitinya adalah sebagai instrumen kunci hasil penelitannya 

menekankan pada makna, dengan menghasilkan data deskriptif, data 

tertulis, lisan, dan orang-orang yang berperilaku yang diamati sebagai 

                                                      
33

 Achmad Zainuri, “Integrasi Komitmen Tripusat Pendidikan Untuk Penguatan 

Pendidikan Karakter di SD Muhammadiah 24 Surabaya,” dalam Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran SD, Vol. 1 No. 26 Tahun 2017. 
34

 Supriyati, Metodologi Penelitian, Bandung: Labkat Press, 2011, hal. 44. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2015, hal. 298. 
36 Saifuddin Azwar, Metode penelitian, Yogyakarta: 1997, hal. 7. 
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objek penelitian.37 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengandalkan 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi pada objek penelitian 

sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci dan 

lengkap tentang obyek penelitian.38 Dan nantinya laporan penelitian 

kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data atau fakta yang diungkap di 

lapangan untuk memberikan ilustrasi yang utuh dan untuk memberikan 

dukungan terhadap apa yang disajikan.  Hal ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa 

adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-

kejadian secara sistematis dan akurat.39 

Penelitian ini jika dilihat dari jenis data penelitian yang 

dikumpulkan, maka penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 

kualitatif deskriptif, maksudnya yaitu mencatat secara teliti segala 

gejala yang dilihat dan didengar serta dibacanya, seperti hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi seperti foto, video, 

ataupun dokumen resmi.40 

2. Data dan Sumber Data 

Menururt lexy J. Moleong dalam Suharsimi Arikunto, bahwa 

sumber data kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau 

tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati 

sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam 

dokumen atau bendanya. Sumber data tersebut seharusnya asli, namun 

apabila susah di dapat, fotokopi atau tiruan tidak terlalu menjadi 

masalah, selama dapat diperoleh bukti pengesahan yang kuat 

kedudukannya.
41

 

Sumber data di dalam penelitian ini adalah terdiri dari sumber 

data primer dan sumber data sekunder, dengan penjelasan sebagai 

berikut:
42

 

a. Sumber data primer 

Adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung 
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dengan menggunakan instrunen-instrumen yang telah ditetapkan. 

Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer merupakan bagian 

internal dari proses penelitian dan yang seringkali diperlukan untuk 

tujuan pengambilan keputusan. Data primer dianggap lebih akurat 

karena data ini disajikan secara terperinci. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam 

berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data 

statistik atau data yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap 

digunakan dalam statistik, biasanya tersedia pada kantor, biro jasa 

data, perusahaan swasta atau badan lain yang berhubungan dengan 

penggunaan data. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, 

atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 

dokumentasi) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.  

Dan penentuan sampel atau partisipan atau informan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Salah satunya dengan pertimbangan karena partisipan 

tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau 

dia mampu memudahkan peneliti menjelajahi objek yang diteliti. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik snowball sampling, 

yaitu pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal ini peneliti lakukan 

karena dari jumlah sumber data yang sedikit kemungkinan belum 

mampu memberikan data yang lengkap, maka peneliti akan mencari 

orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan 

demikian jumlah sampel sumber data akan semakin besar, seperti 

bola salju yang menggelinding lama-lama menjadi besar. Jadi 

penentuan partisipan dilakukan oleh peneliti pada saat peneliti 

memasuki lapangan penelitian. Dengan cara peneliti memilih orang 

tertentu yang telah dipertimbangkan sebelumnya sesuai dengan 

kebutuhan penelitian.
43

 

Maka dalam pengambilan sampel sumber data pada penelitian 

ini dapat peneliti gambarkan sebagai berikut:
44
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Gambar 1.1 Proses pengambilan sampel sumber data dalam 

penelitian purposive snowball 

 

Maka dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel atau 

partisipan sumber data utamanya adalah kepala sekolah SMP Cita 

Persada, wakil kepala sekolah, wali kelas, guru pendidikan karakter, 

perwakilan peserta didik SMP Cita Persada, perwakilan orang tua 

peserta didik SMP Cita Persada. Sedangkan sumber data sekunder, 

peneliti ambil dari catatan peneliti selama melakukan penelitian, bukti 

foto, juga dokumentasi lainnya. 

3. Teknik Input dan Analisis Data 

a. Teknik Input atau Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument 

utama sekaligus pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri 

penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh 

peneliti.
45

 

Peneliti terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour 

question, melakukan pengumpulan data, analisis maupun dalam 

membuat kesimpulan. 

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 

melakukannya secara natural setting (kondisi yang alamiah), dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dipergunakan 

untuk memperoleh data dan informasi yang saling menunjang dan 

melengkapi, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran.
46
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Yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Spradley adalah:
47

  

a) Place (tempat) 

b) Actor (pelaku) 

c) Activity (kegiatan yang dilakukan oleh aktor) 

Kemudian dari tiga elemen utama di atas, diperluas lagi 

sehingga menjadi beberapa hal yang dapat peneliti amati dalam 

penelitian ini, yaitu:
48

 

a) Space yaitu ruang dalam aspek fisiknya 

b) Actor yaitu semua orang yang terlibat dalam situasi sosial 

c) Activity yaitu seperangkat kegiatan yang dilakukan orang 

d) Object yaitu benda-benda yang terdapat di tempat itu 

e) Act yaitu perbuatan atau tindakan-tindakan tertentu 

f) Event yaitu rangkaian aktivitas yang dikerjakan orang-orang 

g) Time yaitu urutan kegiatan 

h) Goal yaitu tujuan yang ingin dicapai orang-orang 

i) Feeling yaitu emosi yang dirasakan dan diekspresikan oleh 

orang-orang 

Selanjutnya, pada tahapan observasi, peneliti melakukan 

sesuai dengan tahapan yang dijelaskan oleh Spradley. Tahapan-

tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
49

 

a) Observasi deskriptif 

Dalam tahapan ini, peneliti pada saat memasuki objek 

penelitian, peneliti melakukan penjelajahan secara umum dan 

menyeluruh terlebih dahulu, kemudian melakukan deskripsi 

terhadap semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Hasil 

dari observasi ini disimpulkan dalam keadaan belum tertata. 

b) Observasi terfokus 

Dalam tahapan ini peneliti mulai memfokuskan pada 

objek penelitian. 

c) Observasi terseleksi 

Pada tahap ini peneliti teleah menguraikan fokus yang 

ditemukan sehingga datanya lebih rinci. Peneliti telah 

menemukan karakteristik, perbedaan dan kesamaan antar 

kategori, menemukan hubungan antara satu kategori dengan 

kategori yang lainnya. Pada tahap ini peneliti telah dapat 
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menemukan pemahaman yang mendalam atau hipotesis. 

2) Wawancara atau Interview 

Wawancara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

tanya jawab peneliti dengan narasumber.
50

 Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data untuk mengetahui hal-hal dari 

partisipan yang lebih mendalam.
51

 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam 

wawancara mengikuti langkah-langkah wawancara yang 

disampaikan oleh Lincoln dan Guba dalam Sugiyono, adalah 

sebagai berikut:
52

 

a) Peneliti menetapkan sosok yang akan diwawancarai. 

b) Peneliti mempersiapkan pokok bahan yang akan dijadikan 

pedoman wawancara. 

c) Mengawali alur wawancara. 

d) Melaksanakan wawancara. 

e) Mengkonfirmasi hasil wawancara pada sosok yang 

diwawancarai, lalu mengakhirinya. 

f) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan. 

g) Melakukan tindak lanjut hasil wawancara yang telah 

diperoleh. 

Adapun alat wawancara yang peneliti gunakan dalalam 

penelitian ini adalah:  

a) Buku catatan 

b) Hand Phone  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan data dengan 

mencatat suatu laporan, bentuknya  bisa berbentuk gambar, 

ataupun tulisan. Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian dari observasi, atau wawancara akan 

lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung dengan 

dokumentasi.
53

 

b. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
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lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
54

 

Analisis data dilakukan pada pengumpulan data berlangsung, 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 

saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 

yang diwawancarai. Bila belum memuaskan maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh 

data yang dianggap kredibel.
55

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada 

analisis Milles dan Huberman yaitu tiga tahap analisis data yang 

dilakukan secara interaktif dan saling berhubungan baik selama 

ataupun sesudah pengumpulan data, oleh sebab itu dinamakan model 

interaktif.
56

 

Tahapan analisis data yang dilakukan dapat dijelaskan dengan 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Reduksi Data (data reduction)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Salah satu cara 

mereduksi data adalah dibantu dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu. Langkah-langkah yang dilakukan adalah 

dengan menajamkan analisis, menggolongkan atau 

mengkategorisasiakan ke dalam setiap permasalahan melalui 

uraian singkat, mengarahkan membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverivikasi. 

Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan 

data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan.
57
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2) Sajian Data (Data Display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Tapi Miles dan Huberman manyatakan 

bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitaian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Data display merupakan suatu proses pengorganisasian 

data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data 

ini merupakan hasil reduksi data yang telah dilakukan 

sebelumnya agar menjadi sistematis dan bisa diambil maknanya. 

Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar data 

terorganisasikan data tersusun dalam pola hubungan sehingga 

makin mudah dipahami.
58

 

3) Verifikasi Data atau Penarikan Kesimpulan  

Langkah ke tiga adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Ketika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
59

  

Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman 

hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelititan 

berlangsung. Verivikasi peneliti melakukan tinjauan ulang pada 

catatan-catatan yang peneliti dapatkan di lapangan, serta 

peninjauan kembali bertukar pikiran diantara teman sejawat 

untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif, peneliti mulai 

mengkaji makna-makna yang muncul dari data yang lain yang 

harus peneliti uji kembali kebenarannya dan kecocokannya 

sebagai upaya validasi. Langkah terakhir dalam menganalis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan kredibel 

peneliti diperoleh ketika kesimpulan yang dikemukakan dari 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, 

hingga ketika peneliti kembali lagi ke lapangan menggunakan 

data. Dengan demikian kesimpulan diharapkan dapat menjawab 

rumusan masalah. Adapun gambaran model interaktif dalam 
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analisis data menurut Miles dan             Huberman adalah sebagai 

berikut:
60

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

Gambar 1.2.  Model Interaktif  Miles dan  Huberman dalam 

analisis data 

c. Pengecekan Keabsahan Data 

Selain menganalisis data, peneliti juga harus menguji 

keabsahan data agar memperoleh data yang valid. Untuk 

menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan teknik pemeriksaan. 

Dalam pengecekan keabsahan data dengan metode kualitatif 

diperlukan rencana uji keabsahan yang meliputi uji kredibilitas data, 

uji dependabilitas, uji transferabilitas dan uji konfirmabilitas. Namun 

yang lebih utama adalah uji kredibilitas data yang meliputi:
61

 

1) Meningkatkan ketekunan   

Peneliti melakukan pengamatan lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara ini diharapkan data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 

meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan 

pengecakan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah 

atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, maka 

peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sistematis tentang apa yang diamati. 

2) Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 
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Triangulasi ini dilakukan dengan cara:
62

 

a) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber ini untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh 

pneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 

data tersebut. 

b) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar, atau ungkin 

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

c) Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, 

untuk itu dalam rangka pengujian kresibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda, bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya. 

3) Menggunakan bahan referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah 

adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Diantaranya dengan foto atau catatan 

wawancara. Hal ini sangat diperlukan untuk mendukung 

kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti.
63

 

4) Mengadakan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan 

disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, 

sehingga semakin kredibel atau dapat dipercaya, tetapi apabila 
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data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya 

tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu 

melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaanya 

tajam, maka peneliti harus merubah temuannya dan harus 

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi 

tujuan member check ini adalah agar informasi yang diperoleh, 

dan yang akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan 

apa yang dimaksud sumber data atau informan. Pelaksanaan 

membercheck dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan 

data selesai atau setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan, 

caranya bisa dilakukan secara individual dengan cara peneliti 

datang ke pemberi data.
64

 

d. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Cita Persada Depok. 

Adapun waktu penelitian ini berlangsung selama 12 bulan, yaitu 

April 2021-November 2022. 
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I. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan perincian sebagai berikut: 

Bab I : merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari pembahasan 
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latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II : pada bab ini dipaparkan mengenai aktualisasi pendidikan 

karakter di Sekolah, yang berisikan pembahasan mengenai hakikat 

pendidikan karakter, landasan pendidikan karakter, tujuan pendidikan 

karakter, fungsi pendidikan karakter, prinsip pendidikan karakter, nilai-

nilai karakter, tahapan aktualisasi pendidikan karakter di sekolah, faktor 

pendukung dan penghambat penanaman pendidikan karakter pada satuan 

pendidikan dan tahapan penanaman pendidikan karakter dalam Islam. 

Bab III : pada bab ini disajikan mengenai pembahasan penanaman 

pendidikan karakter kepada peserta didik, yang meliputi hakikat peserta 

didik, karakteristik peserta didik tingkat SMP, peran guru agama dalam 

penanaman pendidikan karakter kepada peserta didik. 

Bab IV: pembahasan sekaligus mendeskripsikan hasil penelitian dan 

kondisi nyata di lapangan berkenaan dengan program aktualisasi 

pendidikan karakter di SMP Cita Persada. 

Bab V: merupakan penutup yang memuat kesimpulan. 

Pada bagian paling akhir dari tesis ini adalah daftar pustaka dan 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB II  

AKTUALISASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH 

 

A. Hakikat Pendidikan Karakter 

Karakter dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia didefinisikan 

sebagai  sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain, diartikan juga sebagai watak.
1 Secara etimologis, 

kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa Yunani (Greek), 

yaitu charassein yang berarti to engrave”, yang diterjemahkan dengan 

melukis, memahat, mengukir, atau menggoreskan.
2
 Kata karakter berarti 

memahat atau mengukir, sedangkan bahasa Latin karakter bermakna 

membedakan tanda.
3
 Karakter berasal dari bahasa Yunani, charasein yang 

artinya mengukir. Sifat utama ukiran adalah melekat kuat di atas benda 

yang diukir, tidak mudah usang ditelan waktu atau aus terkena gesekan. 

Menghilangkan ukiran sama saja dengan menghilangkan benda yang 

diukir itu. Hal itu dikarenakan, suatu ukiran akan melekat dan menyatu 

dengan benda yang diukir itu.
4
 Karakter menurut Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasionnal istilah karakter secara harfiah berasal 

                                                      
1
https://kbbi.lektur.id/karakter, diakses pada 20 Mei 2022. 

2
Dahrun Sajadi, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam”, dalam Jurnal 

Tadzhib Akhlak, Vol 2 No.2 2019, hal. 1. 
3
Ahmad Maulanah dkk, Kamus Ilmiah Populer, Yogyakarta: Absolut, 2004, hal. 202. 

4
Siti Nasihatun, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam dan Strategi 

Implementasinya”, dalam Jurnal Andragogi, Vol. 7 No.2 Desember 2019, hal. 326. 
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dari bahasa Latin “character”, yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-

sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak.  Sedangkan secara 

istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana 

manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor 

kehidupannya sendiri, baik dari bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi 

pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. Adapun 

berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan 

berwatak. Menurut Tadkirotun Musfiroh, karakter mengacu kepada 

serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), 

dan keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

“to mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.
5
 

Sedangkan menurut Koesuma menyatakan bahwa karakter sama 

dengan kepribadian, dimana kepribadian dianggap sebagai ciri atau 

karakteristik atau gaya atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari 

bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya, keluarga, 

masyarakat, atau bisa pula merupakan bawaan yang dibawa sejak lahir.
6
 

Thomas Lickona menjelaskan, bahwa karakter adalah melakukan 

tindakan yang benar dengan diri seseorang ataupun orang lain.
7
 Thomas 

Lickona mengutip pandangan seorang filusuf Yunani bernama Aristoteles 

bahwa karakter yang baik didefinisikan dengan melakukan tindakan-

tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain. 

Karakter ini mengarah pada serangkaian dari pengetahuan, sikap perilaku 

ataupun keterampilan seseorang.
8
 

Maka dari beberapa penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa karakter 

bisa dikatakan sebagai sebuah watak atau tabiat atau sikap seseorang yang 

sudah tampak ataupun yang belum tampak, atau yang masih potensi. 

Banyak yang mempengaruhi atas karakter seseorang yaitu bawaan hati, 

bawaan perasaan seseorang, yang menghasilkan pada sebuah kepribadian 

tertentu pada diri seseorang. Penjelasan di atas, juga dapat memberikan 

pemahaman bahwa karakter ini berdasarkan atas beberapa rangkaian, yaitu 

perilaku, motivasi, hingga pada keterampilan seeorang, sehingga dari 

semua rangkaian tersebut mampu menghasilkan perilaku, sifat, atau watak 

yang beragam pada diri seseorang. Karakter sendiri dari penjelasan di atas 

                                                      
5
 Eni Purwati dkk, Pendidikan Karakter, Surabaya: Kopertais IV Press, 2014, hal. 3. 

6
 Doni Koesuma, Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

Jakarta: Grafindo, 2010, hal. 80. 
7
 Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter Bagaimana Membantu 

Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2015, hal. 81. 
8
 Dalmeri, “Pendidikan untuk Pengembangan Karakter; Telaah terhadap Gagasan 

Thomas Lickona dalam Educating for Character,” dalam Jurnal Al-Ulum, Vol. 14 No. 1 

Tahun 2014, hal. 271-272. 
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secara asal kata juga dapat dimaknai menandai, menandai di sini dapat 

dipahami yaitu menandai seseorang atas pengimplementasian perilaku 

atau sikap pada nilai-nilai tertentu yang mampu menghasilkan sebuah 

perilaku pada diri seseorang. Penjelasan di atas juga memberikan sebuah 

pemaknaan bahwa karakter yang melekat pada diri seseorang tidak serta 

merta muncul begitu saja, namun karakter di sini merupakan serangkaian 

pengetahuan, pemahaman akan sebuah nilai, yang akhirnya pemahaman 

tersebut melahirkan sebuah motivasi hingga sikap atau tindakan dalam 

melakukan sesuatu hingga akhirnya ketika semua itu dilakukan secara 

utuh dan terus menerus oleh seseorang, maka akan melahirkan sebuah 

sikap yang melekat pada diri seseorang.  

Pendidikan adalah upaya secara sengaja yang dilakukan untuk 

membantu orang lain berkembang ke tingkat yang lebih baik. Menurut 

Qodri Azizy pendidikan karakter artinya adalah suatu usaha sadar yang 

dilakukan untuk mengembangkan kepribadian pada diri peserta didik.
9
 

Pendidikan karakter sebagaimana yang disampaikan oleh Zainal Aqib 

adalah keseluruhan dinamika relasional antar pribadi dengan berbagai 

macam dimensi, baik dari dalam maupun dari luar dirinya. Agar pribadi 

itu semakin dapat menghayati kebebasannya sehingga dapat semakin 

bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri sebagai pribadi dan 

perkembangan orang lain dalam hidup mereka.
10

 Singkatnya, pendidikan 

karakter bisa diartikan sebagai sebuah bantuan sosial agar individu itu 

dapat bertumbuh dalam menghayati kebebasannya dalam hidup bersama 

dengan orang lain di dunia. Menurut Kemendiknas, secara praktis 

pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

pada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, 

maupun, kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
11

 

Megawangi mendefinisikan pendidikan karakter sebagai sebuah usaha 

untuk mendidik peserta didik agar dapat mengambil keputusan dengan 

bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-sehari sehingga 

mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkunganya.
12

 

Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang 

                                                      
9
 A. Qodri Azizy, Membangun Integritas Bangsa, Jakarta: Renaisan, 2004, hal. 73. 

10
 Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa, 

Bandung: Rama Widya, 2011, hal. 38. 
11

 Direktoral Jendral Pendidikan Dasar Kementerian Pendidikan Nasional, Mencari 

Karakter Terbaik dari Belajar Sejarah,  Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional. 2011, 

hal. 21. 
12

 Barnawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan 

Karakter, Jogjakarta: Arruz Media, 2012, hal. 99-100 
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mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu 

membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 

perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana 

guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.
13

 

Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

yang baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan 

bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya. 

Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan 

pengetahuan yang baik (moral knowing), perasaan yang baik (moral 

feeling) dan perilaku yang baik (moral action) sehingga terbentuk 

perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup peserta didik.
14

  

Thomas Lickona menjelaskan, pendidikan karakter adalah suatu usaha 

yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, 

memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. Lebih luas lagi 

ia menyebutkan pendidikan karakter adalah usaha sengaja untuk 

mewujudkan kebajikan yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara 

objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik 

untuk masyarakat secara keseluruhan.
15

 

Beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan karakter merupakan sebuah upaya, sebuah usaha, sebuah 

proses yang dilakukan secara sengaja dalam membentuk sikap pada diri 

seseorang yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan. 

Integrasi dari ketiga hal tersebut, membantu mengarahkan pada 

pembentukan karakter pada diri seseorang. Ketika pendidikan karakter 

ditarik kedalam lingkungan sekolah maka dapat dijelaskan bahwa 

pendidikan karakter merupan usaha perwujudan nyata atas usaha yang 

terencana, yang dilaksanakan pada pembelajaran, pembiasaan pada setiap 

kegiatan yang dilakukan di dalam lingkungan sekolah, yang mengarah 

pada sebuah penanaman, dan penguatan perilaku yang baik pada diri 

peserta didik di sekolah. Semua ini dilakukan atas tujuan terwujudnya 

perilaku baik pada peserta didik, yang wujudnya juga merupakan bagian 

dari masyarakat. Upaya yang dilakukan diharapakan dapat menghasilkan 

peserta didik, juga sosok masyarakat yang berperilaku baik. Maka untuk 

menggapai harapan tersebut seyogyanya pendidikan karakter tak hanya 

menjadi sebuah wacana semata di satuan lembaga pendidikan saja, namun 

                                                      
13

 Siti Nasihatun, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam dan Strategi 

Implementasinya”, dalam Jurnal Andragogi,…hal. 322. 
14

 Kementerian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, 2011, hal. 5-6. 
15

 Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter Bagaimana Membantu 

Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya,…hal. 
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juga harus ada aktualisasinya, harus ada tindakan nyata yang memang 

benar-benar dilaksanakan oleh sekolah, sehingga aktualisasi pendidikan 

karakter bagi peserta didik adalah suatu tindakan nyata yang dilakaukan 

oleh sekolah pada peserta didik yang ada di dalamnya.  

B. Landasan Pendidikan Karakter 

 Beberapa landasan pendidikan karakter adalah berasal dari nilai-nilai 

luhur yang berasal dari teori-teori pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-

nilai sosial budaya, ajaran agama, Pancasila, UUD 1945, dan UU nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta pengalaman 

terbaik dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.16 

Selain daripada itu landasan lainnya dalam pendidikan karakter adalah 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025. 

Pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu program 

prioritas pembangunan nasional. Maka semangat itu secara implisit 

ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN) tahun 2005-2025, pendidikan karakter ditempatkan sebagai 

landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu 

“Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, 

dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.”17 

Landasan lainnya mengenai pendidikan karakter adalah UU No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Selain daripada 

itu adalah landasan yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2010 tentang Pengelolaan Penyelenggaraan Pendidikan pada Pasal 

17 Ayat (3), yang  menyebutkan bahwa pendidikan dasar, termasuk 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah bertujuan membangun landasan 

bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang (a) 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) berakhlak 

mulia, dan berkepribadian luhur; (b) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan 

inovatif; (c) sehat, mandiri, dan percaya diri; (d) toleran, peka sosial, 

                                                      
16

 Eni Purwati dkk, Pendidikan Karakter, Surabaya: Kopertais IV Press, 2014, hal. 5. 
17

 Direktorat Pendidikan Menengah Pertama, Pendidikan Karakter di Sekolah 

Menengah Pertama, 2010, hal. 13. 
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demokratis, dan bertanggungjawab.18 

Menilik pada penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa 

pendidikan karakter ini memiliki landasan yang beragaam, dari landasan 

dasar dan fundamental, yaitu landasan Agama, yaitu setiap agama pasti 

mengajarkan nilai-nilai kebaikan bagi pemeluknya. Sehingga seseorang 

yang menjalankan aturan agama, maka mampu melahirkan sosok manusia 

yang beradab. Selain daripada itu, norma yang ada pada masyarakat, juga 

menjadi landasan atas aktualisasi pendidikan karakter, karena secara 

alamiah, pada diri manusia terdapat sifat naluri yang selalu mengarah pada 

kebaikan, yang mampu untuk membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk, mana yang salah mana yang benar. Selain daripada itu, pilar 

negara Indonesia, yaitu Pancasila juga mengandung unsur-unsur 

penguatan pendidikan karakter, termasuk dari sumber hukum tertinggi 

UUD 1945 juga banyak sekali menerapkan aktualisasi pendidikan karakter 

bagi seluruh rakyat Indonesia. Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, yang merupakan sebuah rancangan 

besar, proyek besar bangsa Indonesia dalam mewujudkan pembangunan 

nasional, juga memiliki visi besar atas terwujudnya masyarakat yang 

berkarakter baik. artinya, bangsa Indonesia sangat sadar, bahwa untuk 

membangun atau mewujudkan pembangunan nasional, maka dibutuhkan 

pondasi yang kokoh pada sumber daya manusia yang ada di dalamnya, 

yaitu masyarakat Indonesia yang berkarakter baik. karena ketika karakter 

baik ini berada dalam diri masyarakta Indoensia, amaka pembangunan 

nasional di segala bidang dalpat terlasana dan berjalan sesuai dengan 

harapan, dan dapat mencapai tujuan besar atas kebertumbuhan dan 

keberkembangan pembangunan nasional yang mampu dirasakan oleh 

seluruh masyarakat Indonesia. Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional pun juga menjadi landasan atas aktualisasi pendidikan karakter, 

terutama yang akan diimplementasikan di satuan lembaga pendidikan. 

Artinya, aktualisasi pendidikan karakter ini memang dirancang 

menyeluruh oleh negara, bahkan bagi generasi bangsa yang masih 

mengenyam pendidikan pun dirancangkan sebuah visi yang mengarah 

pada pendidikan karakter bagi peserta didik. Karena pendidikan karakter 

seyogyanya dilakukan sedini mungkin, dan butuh pengajaran, 

pembimbingan, penguatan dari lembaga satuan pendidikan yang akan 

mencetak generasi penerus bangsa. Maka aktualisasi pendidikan karakter 

bagi peserta didik di sekolah adalah sebuah tindakan pengejawantahan 

atas landasan-landasan besar yang mendasarinya. Berdasarkan beberapa 

landasan di atas pula, jelas bahwa tujuan pendidikan di setiap jenjang 

                                                      
18

 Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Panduan Pendidikan 

Karakter di Sekolah Menengah Pertama, Jakarta, 2010, hal. 2. 
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sekolah, termasuk jenjang SMP sangat berkaitan dengan pembentukan 

karakter peserta didik. 

C. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang 

membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi : 

1. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati 

baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik 

2. Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila 

3. Mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap percaya 

diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat 

manusia.19 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui 

pendidikan karakter diharapkan peserta didik SMP mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 

mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Pendidikan karakter 

pada tingkatan institusi mengarah pada pembentukan budaya sekolah, 

yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, 

dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan 

masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter 

atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata masyarakat luas.20 

Lickona menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan karakter adalah 

membimbing seluruh generasi muda tak hanya cerdas namun juga mampu 

berperilaku baik.21 Ketika tujuan ini diaplikasikan dalam area sekolah, 

maka hal ini akan menguatkan kepribadian peserta didik sesuai dengan 

pendidikan karakter yang dikembangkan dalam satuan pendidikan. Selain 

itu juga bertujuan untuk memperbaiki perilaku peserta didik yang tidak 

sesuai dengan nilai karakter yang dikembangkan oleh sekolah, dan yang 

tak kalah pentingnya adalah membangun sebuah rasa tanggung jawab 

bersama dalam warga sekolah untuk membimbing, mengawasi, serta 

menjadi teladan bagi peserta didik dalam pendidikan karakter.22 
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 Kementerian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter,…hal.7. 
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Jakarta: Bumi Aksara, 2015, hal. 7. 
22
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Mengacu pada beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan karakter adalah mengarah pada pembinaan, 

pembimbingan karakter pada seseorang termasuk pada peserta didik. Hal 

ini sebagai bentuk untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang 

berorientasi pada pencapaian pembentukan karakter bagi peserta didik 

secara menyeluruh. Melalui pendidikan karakter diharapkan pula peserta 

didik dapat mengetahui, mempelajari, mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, sehingga mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam perilaku sehari-hari.Selain 

daripada itu, menilik pada penjelasan di atas pula, bahwa tujuan dari 

pendidikan karakter adalah mampu membimbing seluruh generasi muda 

tak hanya cerdas secara akademik, namun juga mampu berperilaku baik 

dalam kehidupan mereka.  

D. Fungsi Pendidikan Karakter 

Kementerian Pendidikan Nasional dalam buku Panduan Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter menjelaskan bahwa pendidikan karakter memiliki 

fungsi atas beberapa hal yaitu; 

1. Membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural 

2. Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan 

mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sesama; 

mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan 

berperilaku baik serta keteladanan baik 

3. Membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan 

mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu 

harmoni.23 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pendidikan karakter 

merupakan pondasi utama dalam membangun bangsa Indonesia, yang 

notabene adalah bangsa yang terdiri dari beragam Agama, ras, suku, dan 

budaya. Sehingga pendidikan karakter berfungsi untuk membangun 

sebuah kehidupan masyarakat yang rukun di atas keberagaman yang ada 

di dalamnya. Selain daripada itu, pendidikan karakter juga difungsikan 

untuk membangun sebuah pemahaman yang baik atas keberagaman suatu 

bangsa, dengan dilandasi pada hati, pikiran, dan perilaku yang baik. Pada 

pemahaman ini diharapkan sosok manusia di dalamnya mampu untuk 

membangun tatanan yang baik, yang mampu melahirkan keteraturan, 

kebaikan, kemajuan hingga akhirnya mampu membentuk suatu peradaban 

yang unggul, tak hanya unggul secara keilmuan, tapi juga unggul dalam 

karakter. Sehingga keunggulan ini mampu memberikan kebaikan dan 

kemanfaatan bagi sesama.  
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E. Prinsip Pendidikan Karakter 

Thomas Lickona menjelaskan, agar terwujudnya pendidikan karakter 

yang efektif, pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip 

sebagai berikut:24 

1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 

2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup  

pemikiran, perasaan, dan perilaku 

3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 

membangun karakter 

4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian 

5. Memberi kesempatan kpeada peserta didik untuk menunjukkan 

perilaku yang baik 

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang 

yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, 

dan membantu mereka untuk sukses 

7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik 

8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 

berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai 

dasar yang sama 

9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 

membangun inisiatif pendidikan karakter 

10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam 

usaha membangun karakter 

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 

karakter, dan manifestasi karakter posisitf dalam kehidupan peserta 

didik 

Mengacu pada beberapa prinsip yang disampaikan oleh Thomas 

Lickona di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk mewujudkan 

pendidikan karakter yang berhasil di sekolah, maka dibutuhkan beberapa 

pelaksanaan oleh pihak sekolah, yaitu menyusun  visi misi sekolah yang 

mengacu pada pembentukan karakter peserta didik. Setelah itu dilanjutkan 

dengan menginformasikan nilai-nilai karakter yang akan 

diimplementasikan atau dibangun atau diaktualisasikan pada satuan 

pendidikan sekolah kepada seluruh warga sekolah, hal ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan dukungan dan mereka dapat ikut terlibat dalam 

pendidikan karakter bagi seluruh peserta didik. Kemudian 

mengidentifikasi nilai-nilai karakter secara lengkap yang akan 

diaplikasikan yang mencakup pengetahuan karakter, hingga pada perilaku 

karakter. Setelah itu dalam pelaksanaannya pendidikan karakter 
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menggunakan pendekatan proaktif kepada seluruh peserta didik. Selain 

itu, sekolah mampu menciptakan komunitas yang berkarakter melalui 

beragam kegiatan yang ada di sekolah, baik kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Dalam kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler, seluruh peserta didik diberikan 

kesempatan, diarahkan, dibina, dimotivasi, untuk mengimplementasikan 

pendidikan karakter. Prinsip terakhir yaitu mengevaluasi atas pelaksanaan 

pendidikan karakter kepada seluruh peserta didik di sekolah. Hasil 

evaluasi ini ditindak lanjuti dengan perbaikan atas sebuah pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah, ataupun pengembangan pendidikan 

karakter bagi peserta didik di sekolah. 

F. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Lickona memaknai nilai adalah hal-hal yang membantu proses baik 

itu proses pembentukan individu ataupun benda. Nilai Pendidikan 

Karakter adalah hal-hal yang dapat membantu dalam proses pembentukan 

individu berkarakter seutuhnya baik secara karsa, hati, raga, dan jiwa atau 

dapat juga diartikan sifat-sifat yang terbentuk setelah proses pemberian 

tuntunan melalui seluruh aspek dalam jiwa manusia (karsa, hati, raga, dan 

jiwa). Nilai-nilai itu ada karena adanya kebutuhan untuk membentuk 

pribadi manusia yang berkarakter mulia dan baik. Menurut Thomas 

Lickona, terdapat dua macam nilai dalam kehidupan ini yaitu moral dan 

nonmoral. Nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

keadilan adalah hal-hal yang dituntut dalam kehidupan ini. Sehingga 

manusia akan merasa tertuntut untuk menepati janji, membayar berbagai 

tagihan, memberi pengasuhan kepada anak-anak, dan berlaku adil dalam 

bergaul dengan masyarakat. Intinya nilai moral meminta seseorang untuk 

melaksanakan apa yang sebaiknya dilakukan. Sehingga ia harus 

melakukannya kalaupun sebenarnya ia tidak ingin melakukannya.25 

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai karakter 

adalah sesuatu yang berharga yang bermutu atas tindakan atau sikap yang 

dilakukan oleh seseorang. Nilai juga merupakan hal-hal yang dapat 

membantu dalam proses pembentukan karakter pada seseorang. Nilai juga 

menunjukkan pada sebuah sikap yang dilahirkan dari seseorang yang 

berhubungan atas apa yang ia ingin lakukan atau yang ia suka lakukan. 

Ketika bentuk tindakan yang dihasilkan dari seseorang adalah sebuah 

tindakan atau perilaku yang baik, maka menunjukkan bahwa ia memiliki 

nilai karakter yang baik dalam dirinya, begitu pula sebaliknya.  

Lebih lanjut Lickona menjelaskan bahwa nilai-nilai moral yang 

menjadi tuntutan dapat dibagi lagi menjadi dua kategori, yaitu universal 
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dan nonuniversal. Nilai-nilai moral universal seperti memperlakukan 

orang lain dengan baik, serta menghormati pilihan hidup, kemerdekaan, 

dan kesetaraan dapat menyatukan semua orang di mana pun mereka 

berada. Karena kita tentunya menjunjung tinggi dasar-dasar nilai 

kemanusiaan dan penghargaan tinggi. Sebaliknya, nilai-nilai moral yang 

bersifat nonuniversal tidak membawa tuntutan moral yang bersifat 

universal. Ini adalah nilai-nilai seperti kewajiban yang berlaku pada 

agama-agama tertentu, seperti bentuk ketaatan beribadah, berpuasa, dan 

memperingati hari besar keagamaan yang secara individu menjadi sebuah 

tuntutan yang cukup penting pada diri seseorang. Namun, hal tersebut 

belum tentu dirasakan sama dengan individu lain.26 

Nilai sebuah moral jika menilik dari penjelasan Lickona di atas 

terbagi menjadi dua, yaitu universal, dan nonuniversal. Jika ditarik pada 

kesimpulan, maka universal di sini adalah sebuah nilai atau sebuah sikap 

yang memang disepakati oleh masyarakat luas atas penilaiannya. 

Sedangkan yang bersifat nonuniversal adalah sebuah nilai atau sikap yang 

dihadirkan dari seseorang yang berkaitan atas kewajiban yang ia lakukan 

yang langsung berhubungan dengan norma agama yang ia anut. Maka 

dalam hal ini kaitannya adalah antara diri seseorang dengan Tuhannya. 

Namun demikian, terhadap penjelasan di atas, penulis tidak 

menyepakati. Menurut penulis, seharusnya sebuah moral itu seluruhnya 

berlaku secara universal, baik itu atas kesepakatan atas sebuah bentuk nilai 

moral suatu masyarakat, ataupun suatu bentuk nilai moral dihadapan 

Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini dikarenakan, sebuah nilai yang dilakukan 

oleh seorang penganut agama, apapun itu agamanya, memiliki sebuah 

tanggung jawab penuh untuk melakukan ketaatan atas setiap aturan agama 

yang dianutnya. Diharapkan dari ketaatan ini mampu memberikan 

pengaruh atau dampak positif kepada diri setiap penganut agama tersebut, 

sehingga karena ketaatannya pada Tuhannya ini, maka ia mampu untuk 

bersikap baik, melakukan nilai-nilai karakter yang baik. Maka akan lahir 

sosok individu yang berkarakter baik seutuhnya. 

Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti sifat-sifat 

(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan, selain itu juga juga 

berarti sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan 

hakikatnya.27 

Nilai diartikan sebagai harga, kehormatan, dan keadaban. Manusia 

memiliki nilai sebagai penghargaan atau penghormatan kepada manusia 

itu. Setiap bangsa tentu ingin memiliki generasi penerus yang bernilai atau 

berharga atau terhormat. Akhlak mulia, secara khusus dapat diartikan 
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sebagai semua nilai-nilai perilaku yang baik pada diri seseorang. 

Sebaliknya akhlak tercela atau buruk disematkan kepada seseorang yang 

perilaku sesungguhnya tidak bernilai atau bertentangan dengan nilai atau 

kebaikan. Misalnya suka menolong orang lain merupakan contoh perilaku 

akhlak mulia, sedangkan suka mencelakakan orang lain disebut perilaku 

yang tidak bernilai atau akhlak tercela. Apa yang mendorong seseorang 

senang menolong orang lain karena didalam diri orang tersebut memiliki 

salah satu nilai yaitu peduli. Jadi “peduli” adalah nilai.28  

Program pendidikan moral yang berdasarkan pada dasar hukum moral 

menurut Thomas Lickona, dapat dilaksanakan dalam dua nilai utama, 

yaitu sikap hormat dan bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut mewakili 

dasar moralitas utama yang berlaku secara universal. Mereka memiliki 

tujuan, nilai nyata, di mana mereka mengandung nilainilai baik bagi 

semua orang baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari 

masyarakat.29 

Karena nilai-nilai rasa hormat dan tanggung jawab tersebut menurut 

Lickona sangatlah diperlukan untuk:  

1. Pengembangan jiwa yang sehat  

2. Kepedulian akan hubungan interpersonal  

3. Sebuah masyarakat yang humanis dan demokratis  

4. Dunia yang adil dan ramai30  

Lebih lanjut Lickona menjelaskan bahwa hormat dan tanggung jawab 

merupakan nilai yang menjadi dasar landasan sekolah yang tidak hanya 

memperbolehkan, tetapi mengharuskan para guru untuk memberikan 

pendidikan tersebut untuk membangun manusia-manusia yang secara etis 

berilmu dan dapat memposisikan diri mereka sebagai bagian dari 

masyarakat yang bertanggung jawab. Dalam mendefinisikan arti rasa 

hormat, Thomas menjelaskan bahwa ia berarti menunjukkan penghargaan 

kita terhadap harga diri orang lain maupun hal lain selain diri kita. Dan di 

sini terdapat tiga hal pokok, yaitu penghormatan terhadap diri sendiri, 

penghormatan terhadap orang lain, dan penghormatan terhadap semua 

bentuk kehidupan dan lingkungan yang saling menjaga satu sama lain. 

Sedangkan tanggung jawab menurutnya merupakan suatu bentuk lanjutan 

dari rasa hormat tersebut. Jika kita menghormati orang lain, berarti kita 

menghargai mereka. Jika kita menghargai mereka, berarti kita merasakan 

sebuah ukuran dari rasa tanggung jawab kita untuk menghormati 
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kesejahteraan hidup mereka. Di samping sikap hormat dan bertanggung 

jawab, menurut Thomas Lickona, masih ada bentuk-bentuk nilai lain yang 

sebaiknya diajarkan di sekolah, yaitu kejujuran, keadilan, toleransi, 

kebijaksanaan, disiplin diri, tolong-menolong, peduli sesama, kerja sama, 

keberanian, dan sikap demokratis. Nilai-nilai tersebut merupakan bentuk 

dari rasa hormat dan atau tanggung jawab ataupun sebagai media 

pendukung untuk bersikap hormat dan bertanggung jawab.31 

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Thomas Lickona mencoba 

memberikan penjelasan yang utuh tentang nilai karakter pada diri 

seseorang. Selain daripada itu, dari penjelasan Lickona di atas dapat 

diamati bahwa nilai merupakan sesuatu yang bermutu, berharga, sesuatu 

yang menunjukkan pada kualitas yang akhirnya dari sejumlah hal di atas 

tersebut menyusun sebuah kepribadian pada diri seseorang. Penjelasan di 

atas juga menjelaskan bahwa dalam pemikiran Lickona ada dua nilai 

karakter penting yang harus diajarkan di satuan lembaga pendidikan, yaitu 

hormat dan tanggung jawab. Hal ini karena ia berfikir bahwa hormat 

adalah kunci awal seseorang dapat diterima oleh orang lain. Selain itu 

merupakan pintu awal seseorang mampu menghargai orang lain dalam 

beragam perbedaan nyata di lapangan yang akan ditemui oleh seeseorang. 

Ketika rasa hormat ini hadir pada diri seseorang, maka dalam perbedan 

apapun, baik secara pemikiran, perasaan, ataupun tindakan seseorang akan 

mudah menerima perbedaan yang terjadi, sehingga kedamaian, kerukunan 

akan terjadi. Selain nilai hormat, adalah nilai tanggung jawab. Tanggung 

jawab adalah sebuah hal fundamental seseorang atas penerimaan 

konseekuensi dari setiap perilaku atau tindakan yang ia lakukan. Ketika 

seeorang memiliki nilai dasar ini, maka ia akan paham bahwa setiap 

tindakan akan punya konnsekuisnsinya sendiri. Setiap perilaku memiliki 

sebuah dampak sendir, nilai tanggung jawab ini ketika mampu 

diimplementasikan dengan baik, maka akan membuat seseorang bernilai 

keberadaannya, karena ia mampu mempertanggung jawabkan setiap dari 

tindakan yang dilakukannya. 

Sedangkan di Indonesia, dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan 

pendidikan karakter pada satuan pendidikan, terdapat 18 nilai yang 

bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional 

yang menjadi nilai-nilai dasar yang harus dimiliki oleh seseorang terutama 

dalam hal ini diimplementasikan pada peserta didik di satuan pendidikan, 

yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, 

(6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) 

Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, 
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(13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, 

(16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab.32 

Delapan belas nilai karakter di atas, diramu kembali oleh Pemerintah 

untuk dapat diimplementasikan pada satuan lembaga pendidikan, yaitu 

melalui Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) selain merupakan 

ke depan tentang kekhasan, keunikan, dan kualitas sekolah (school 

branding) yang akan dibangun. Beberapa kemampuan juga dituntut 

kepada kepala sekolah, yaitu kemampuan manajerial, sebuah kemampuan 

untuk menggali potensi lingkungan sebagai sumber belajar. Selain 

daripada itu kepa sekolah mampu menjadi manajer yang berfokus pada 

peningkatan kualitas pembelajaran melalui pembentukan karakter. Selain 

itu adalah visioner berarti kepala sekolah memiliki visi jauh dalam 

ekosistem pendidikan yang ada untuk mendukung program 

mengembangkan kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan 

kelanjutan dan kesinambungan dari Gerakan Nasional Pendidikan 

Karakter Bangsa Tahun 2010. Ada lima nilai utama karakter yang saling 

berkaitan membentuk jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai 

prioritas Gerakan PPK. Kelima nilai utama karakter bangsa yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Religius 

Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan 

ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan 

agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk 

agama lain. Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi 

sekaligus, yaitu hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan 

sesama, dan individu dengan alam semesta (lingkungan). Nilai karakter 

religius ini ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan menjaga 

keutuhan ciptaan. 

2. Nasionalis 

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan 

berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan 

yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 

dan politik bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

3. Mandiri 

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak 

bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, 
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waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. 

4. Gotong Royong 

Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan 

menghargai semangat kerjasama dan bahu membahu menyelesaikan 

persoalan bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi 

bantuan/pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan. 

5. Integritas 

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku 

yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, 

memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan 

moral (integritas moral). Karakter integritas meliputi sikap tanggung 

jawab sebagai warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, 

melalui konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan 

kebenaran.33 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa, pemerintah Indonesia juga 

memiliki fokus yang tinggi atas implementasi nilai-nilai karakter kepada 

peserta didik di sekolah. Hal ini dibutktikan dengan adanya penetapan 18 

nilai karakter (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja 

keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) 

Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, 

(13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, 

(16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab.    

Selain daripada itu, pemaparan di atas juga dapat dijelaskan, bahwa 

penggaungan gerakan penguatan pendidikan karakter yang terdiri atas 

lima nilai utama, yaitu religius, hal ini selalu menjadi penguatan nilai inti 

dan fundamental yang harus diimplementasikan pada peserta didik, 

karena untuk mengarah pada sosok manusia yang baik, harus dibangun 

dengan harasa keimamannan atau kepercayaan bahwa Tuhan selalu 

bersama dirinya, bahwa Tuhan selalu mengawasi di setiap langkahnya. 

Ketika telah tertanam dalam pikiran, hati setiap peserta didik bahwa 

Tuhan selalu membersamainya, maka nilai selanjutnya yang harus 

diimplementasikan adalah nasionalis, yaitu seorang peserta didik harus 

memiliki rasa bangga, kecintaan terhadap negerinya. Sehingga ras ini 

muncul, maka akan membantu seerorang dalam berkarya, bertindak 

selalu memikirkan atas dampak kemanfaatan bagi negerinya, atau bagi 

masyarakat yang ada di negerinya. Setelah itu nilai karakter mandiri, hal 

ini dimaksudkan seorang peserta didik harus mampu melakukan, 

melaksanakan, menuntaskan tugas-tugasnya dengan kemampuan sendiri, 
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tidak mudah menyerah dalam berusaha. Kemudian nilai karakter gotong 

royong, yaitu suatu nilai yang harus dipahami bahwa dalam melakukan 

sesuatu dalam mewujudkan sesuatu selalu membutuhkan  bantuan orang 

lain. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang pasti membutuhkan bantuan 

orang lain, sehingga tidak ada kesombongan atas setiap hasil yang 

dicapainya. Kemudian nilai integritas, yaitu suatu nilai yang juga 

penting, karena sebuah kejujuran adalah landasan seseorang untuk 

mampu diterima oleh orang lain, mampu untuk dipercaya oleh orang 

lain, bahkan mampu untuk diberikan amanah atas sebuah tugas tertentu 

di dalam masyarakat.  

G. Tahapan Aktualisasi Pendidikan Karakter 

Menurut Lickona, tahapan dalam pendidikan karakter bagi peserta 

didik ada tiga tahap, yaitu tahap pengetahuan (knowing), tindakan atau 

perilaku (acting), dan kebiasaan (habit). Hal ini berarti, karakter tidak 

sebatas pada pengetahuan, karakter lebih dalam dari sebuah pengetahuan, 

karena juga menjangkau wilayah emosi, dan pembiasaan pada diri 

seseorang. Dari tiga tahapan di atas, diperlukan tiga komponen, yaitu 

moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan 

tentang moral), dan moral action (perbuatan bermoral).34 

Lickona menjelaskan, dari ketiga komponen di atas memiliki turunan 

masing-masing. Yang pertama, moral knowing (pengetahuan moral), 

terdiri dari 6 elemen, yaitu:35 

1. Moral Awareness (kesadaran moral).  

Yaitu munculnya sebuah sikap dari peserta didik dalam memahami 

situasi untuk berpikir secara cermat tentang sebuah tindakan moral 

yang tepat yang harus dilakukan dalam sebuah situasi tertentu. 

2. Knowing Moral Values (memahami atau mengetahui nilai-nilai moral).  

Peserta didik diharapkan tidak hanya mengetahui nilai moral, namun 

juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

segala situasi dan kondisi. 

3. Perspective-taking (perspektif pengambilan keputusan).  

Peserta didik mampu mengambil sebuah keputusan dalam situasi dan 

kondisi yang beragam dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

4.  Moral Reasoning (penalaran moral). 

Penalaran moral melibatkan memahami apa yang dimaksud menjadi 

bermoral dan mengapa kita harus bermoral. 

5. Decision Making (pengambilan keputusan).  
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Yaitu mampu mengambil keputusan secara reflektif. Peserta didik 

paham sebab akibat dari setiap keputusan tindakan moral yang ia 

lakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Self-knowledge (pengetahuan diri sendiri). 

Peserta didik mampu mengkritisi perilaku mereka sendiri secara kritis 

dan mampu mengevaluasinya. 

Yang kedua adalah Moral feeling (perasaan tentang moral), yaitu 

kemampuan peserta didik dalam memahami sebuah emosi yang ia 

rasakan, dalam hal ini juga terdapat 6 elemen yaitu:36  

1. Conscience (hati nurani)  

Peserta didik mampu menggunakan hati nuraninya dalam bertindak, 

sehingga tidak salah dalam bertindak. 

2. Self esteem (harga diri).  

Peserta didik mempu untuk menilai diri mereka sendidir, hingga 

mereka mampu mencegah diri mereka melakukan hal-hal yang dapat 

merendah nilai diri mereka. Dan harga diri ini tidak tergantung pada 

persetujuan orang lain.  

3. Empathy (empati).  

Peserta didik mampu mengamati sekaligus memahami keadaan orang 

lain. 

4. Mencintai hal yang baik. 

Peserta didik dibentuk untuk terus menyenangi sekaligus melakukan 

hal-hal kebaikan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

5. Self control (pengendalian diri).  

Peserta didik dididik untuk mampu mengontrol emosi dalam segala 

situasi dan kondisi. 

6. Humility (rendah hati).  

Peserta didik dididik untuk mau terbuka menerima atas segala 

perbaikan dirinya, dan ia mampu menghargai, mencintai kebenaran di 

sekelilingnya.  

Sampai pada komponen kedua ini, menunjukkan bahwa teori 

pendidikan karakter Lickona memiliki cakupan tak hanya pada aspek 

kognitif semata, namun juga masuk pada aspek afektif.37 

Komponen ketiga adalah moral action (tindakan moral), yaitu 

sebuah kemampuan peserta didik yang mampu memiliki kecenderungan 

untuk terus melakukan hal-hal kebaikan, sehingga mampu mencegah 

bertindak tidak baik. Ada 3 aspek yang ada  di dalam moral action ini, 
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yaitu:38  

1. Competence (kompetensi) 

Sebuah kemampuan untuk mampu menyelesaikan masalah, atau 

konflik dengan solusi yang tepat. 

2. Will (keinginan) 

Memiliki keinginan untuk terus melihat dan berpikir dalam berbuat 

kebaikan. 

3. Habit (kebiasaan) 

Membiasakan praktik baik dalam setiap perilaku peserta didik, 

sehingga nantinya ia akan terbentuk sendirinya berperilaku yang baik 

dari setiap pembiasaan praktik baik yang ia lakukan. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam proses pendidikan 

karakter, pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral bekerja 

sama saling mendukung saling membantu. Hubungan antar ketiga 

komponen tersebut dapat digambarkan seperti berikut:39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

Gambar 2.1  Komponen Pendidikan Karakter Thomas Lickona 

 

Maka dari gambar di atas, dapat dipahami  atas beberapa penjelasan 

bahwa pada pendidikan karakter memiliki tiga komponen yang saling 

berkaitan. Ketiga komponen di atas memiliki turunan, yaitu dari 

pengetahuan moral, ada enam elemen turunan yaitu kesadaran moral, yaitu 

sebuah sikap yang terdapat pada peserta didik dalam memahami sebuah 

situasi sehingga ia paham, sadar atas karakter yang harus mereka lakukan. 
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Elemen kedua yaitu, memahami atau mengetahui nilai-nilai karakter, 

artinya peserta didik mengetahui atas nilai-nilai karakter dan mampu 

menerapkan nilai karakter tersebut. Elemen ketiga adalah perspektif 

pengambilan keputusan, yaitu sikap peserta didik yang mampu mengambil 

keputusan untuk bersikap dalam kehidupan mereka sehari-hari. Elemen 

keempat yaitu penalaran moral, bahwa peserta didik distimulasi agar 

memahami alasan seseorang harus memiliki karakter yang baik. elemen 

kelima adalah pengambilan keputusan, perbedaan dengan elemen ketiga 

adalah pada elemen ini titik penguatannya adaah kemammpuan untuk 

memahami sebuah keputusan atau tindakan yang dilakukan peserta didik, 

sebab akibatnya mereka mampu memahaminya. Elemen keenam adalah 

pengetahuan diri sendiri, yaitu sebuah kemampuan peserta didik untuk 

mengkritisi perilaku yang mereka lakukan sendiri, dan mereka mampu 

mengevaluasinya sendiri. 

Selanjutnya pada tahapan perasaan tentang moral, terdapat enam 

elemen juga, yaitu hati nurani, artinya mereka mampu bertindak atas 

sesuatu perilaku berdasarkan hati nurani mereka. Lalu elemen kedua 

adalah harga diri, maksudnya adalah peserta didik mampu menilai 

perilaku mereka sendiri. Elemen ketiga adalah empati, yaitu peserta didik 

diajarkan untuk mempu memahami atas suatu keadaan yang terjadi pada 

orang lain, sehingga lahir nilai kepedulian antar sesama. Elemen keempat 

adalah mencintai hal baik. elemen ini menstimulasi peserta didik untuk 

mampu menyukai kebaikan dalam kehidupan mereka. Elemen keenam 

adalah pengendalian diri, pada elemen ii maksudnya adalah peserta didik 

mampu mengontrol emosi mereka di segala kondisi yang ada. Elemen 

yang terakhir pada tahap ini adalah rendah hati, yaitu peserta didik 

dibiasakan untuk mememiliki perasaan mau untuk menerima atas segala 

yang ada pada diri mereka, sehingga rasa kesyukuran pada diri mereka.  

Pada tahapan terakhir adalah tindakan moral. Pada tahapan ini 

terdapat tiga elemen di dalamnya, yaitu kompetensi, artinya peserta didik 

diarahkan untuk mampu meneyelesaikan ragam permasalahan, baik itu 

konflik antar peserta didik, ataupun permasalahan lain yang mereka alami. 

Elemen kedua adalah keinginan, yaitu sebuah sikap yang menunjukkan 

peserta didik ini terus menginginkan berbuat yang baik untuk melahirkan 

kebaikan. Elemen yang terakhir adalah kebiasaan. Dalam elemen inni 

dimaksudkan adalah setiap perilaku dari peserta didik diharapakan selalu 

terbiasa melakukan perbuatan yang baik, sehingga karakter yang baik 

terbentuk di dalamnya. 
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H. Faktor Pendukung dan Penghambat Aktualisasi Pendidikan 

Karakter 

1. Faktor Pendukung Aktualisasi Pendidikan Karakter 

Menurut Lickona, ada beberapa hal yang mampu mendukung 

terwujudnya pendidikan karakter. Diantaranya adalah sekolah, orang 

tua, dan masyarakat. Kemudian ketiga hal tersebut bermitra saling 

bersinergi dalam mewujudkan pendidikan karakter bagi peserta didik. 

Lebih lanjut Lickona menjelaskan, pihak sekolah dapat melakukan  

pendekatan komprehensif sebagai dukungan sekaligus langkah untuk 

mengaktualisasikan pendidikan karakter dari sisi sekolah, adalah: 

a. Pihak sekolah 

Dari sisi sekolah, Lickona menyoroti pada beberapa hal, yaitu 

dari sisi pengasuhan di ruang kelas dan menciptakan budaya moral 

yang positif di sekolah. Mengenai sisi pengasuhan di ruang kelas 

yang mampu mewujudkan aktualisasi pendidikan karakter bagi 

peserta didik adalah: 

1) Guru sebagai pengasuh, model, dan mentor. 

Dalam komunitas kecil di kelas, siswa memiliki dua 

hubungan: hubungan dengan guru dan hubungan dengan siswa 

lainnya. Kedua hubungan ini berpotensi sekali dalam memberi 

pengaruh, baik positif maupun negatif terhadap perkembangan 

karakter seorang anak. Guru memiliki kekuatan untuk 

menanamkan karakter pada anak setidaknya melalui tiga cara, 

yaitu guru mampu menjadi pengasuh, model, dan mentor yang 

baik bagi siswa.40 

2) Membuat komunitas kelas yang bermoral. 

Anak-anak mempelajari nilai-nilai moral dengan cara 

menghidupkannya. Mereka harus menjadi bagian dari sebuah 

komunitas untuk berinteraksi, membentuk hubungan, 

menyelesaikan masalah, bertumbuh dalam kelompok, dan belajar 

secara langsung, dari pengalaman sosial langsungnya, 

mempelajari tentang permainan yang adil, bekerjasama, saling 

memaafkan, menghormati nilai, dan martabat setiap individu. 

Lickona menjelaskan, bahwa menciptakan sebuah komunitas 

yang bermoral di dalam kelas dapat dilakukan dengan beberapa 

syarat, diantaranya; para siswa saling mengenal satu sama lain, 

para siswa saling menghormati, menguatkan, dan peduli satu 

sama lain, dan para siswa merasa menjadi bagian dan 
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bertanggung jawab terhadap komunitas mereka.41 

3) Menegakkan disiplin moral. 

Disiplin bukan hanya sebuah masalah, melainkan juga 

merupakan sebuah keuntungan, yaitu sebuah kesempatan 

pendidikan karakter. Sebuah pendekatan pendidikan moral 

terhadap kedisiplinan menggunakan disiplin sebagai sebuah alat 

pengajaran menuju nilai-nilai rasa hormat dan tanggung jawab. 

Disiplin tanpa adanya pendidikan moral hanya merupakan 

kegiatan pengontrolan semata pada siswa. Namun dengan 

mengajarkan disiplin moral, maka pembiasaan bersikap disiplin 

akan terealisasi.42 

4) Membuat lingkungan kelas yang demokratis. 

Komunitas moral di kelas merupakan salah satu struktur 

dukungan dalam aktualisasi pendidikan karakter, salah satunya 

melalui cara pertemuan kelas, yaitu sebuah pertemuan 

keseluruhan kelas yang menitikberatkan diskusi interaktif 

diantara anggota kelas dengan dipimpin oleh seorang guru atau 

seorang siswa atau antara guru dan siswa saling berkolaborasi, 

dengan mengedepankan partisipasi seluruh siswa dalam 

membahas suatu permasalahan sekaligus bersama menyelesaikan 

masalah tersebut secara demokratik. Waktunya bisa di jam 

sekolah ataupun di luar jam sekolah dengan durasi kurang lebih 

30 menit. Dalam pertemuan kelas ini bertujuan untuk 

menguatkan pendidikan karakter melalui komunikasi, sekaligus 

pembiasaan bagi siswa. Selain daripada itu juga sebagai wadah 

untuk membantu mengembangkan, melatih ketiga elemen 

pendidikan karakter dalam lingkup kehidupan di sekolah, dan 

juga untuk menciptkan komunitas moral sebgai sebua struktur 

dukungan untuk memelihara dan memegang wilayah sebuah 

keualitas karakter yang baik, bahwa sejatinya para siswa itu 

berkembang.43 

5) Membelajarkan nilai karakter melalui kurikulum. 

Kurikulum akademis adalah urusan paling penting dalam 

sekolah. Kurikulum dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengembangkan nilai karakter dan kesadaran beretika. Bisa 

dengan cara mengambil salah satu isu terbesar saat itu di sebuah 
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wilayah atau negara yang kemidian bisa dikembangkan menjadi 

sebuah kajian dalam kurikkulum yang berpusat pada nilai-nilai. 

Atau bisa juga dengan cara menggali isu etika atau nilai karakter 

dalam setiap mata pelajaran, kemudian dieksplorasi melalui 

pengajaran yang efektif yang dapat menstimulasi siswa untuk 

terlibat dalam materi tersebut dan memikirkannya dengan serius. 

Selanjutnya adalah bisa menjadikan suatu kajian nilai karakter 

sebagai tema pemersatu kurikulum akademik. Pendidikan 

karakter bisa diajarkan secara terpisah dan terintegrasi dengan 

kurikulum di sebuah sekolah.44 

6) Habituasi pembudayaan karakter baik di sekolah.  

Hal ini dengan diawali dari keteladanan karakter positif 

pihak guru, lalu komunitas sekolah, sehingga seluruhnya 

mendukung atas penciptaan budaya sekolah yang berkarakter.45  

7) Membuat pembelajaran yang kooperatif 

Pembelajaran yang kooperatif dalam pendidikan karakter 

mampu memberikan dukungan dalam pengaktualisasian 

pendidikan karakter di sebuah sekolah. Hal ini karena 

pembelajaran kooperatif memberikan keuntungan diantaranya; 

mengajarkan nilai kerjasama, membangun komunitas di dalam 

kelas, mengajarkan keterampilan dalam kehidupan, mampu 

memperbaiki pencapaian akademik, rasa percaya diri, 

menawarkan alternatif dalam pencatatan proses belajar bagi 

siswa, dan memiliki potensi untuk mengontrol efek negatif dan 

persaingan.46 

8) Membangun kesadaran siswa dari diri. 

Dalam hal ini sekolah mengajarkan siswa untuk dapat 

belajar menghargai belajar dan peduli pada kualitas tugas sekolah 

mereka. Hal ini termasuk dalam bentuk dukungan pengembangan 

karakter bagi siswa. Beberapa hal yang dapat dilakukan seperti 

guru mengajar dengan ekspektasi yang setiap siswa dapat lakukan 

dengan mengkombinasikan ekspektasi tinggi dengan dukungan 

penuh, mengembangkan kapasitas siwa untuk mengevaluasi diri, 

sesrta membantu perkembangan kecintaan siswa akan belajar dan 
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mengemabngkan diri.47 

9) Membelajarkan siswa dalam penyelesaian konflik 

Siswa diberikan bimbingan oleh guru melallui simulasi situasi 

yang memeberik kesempatan siswa diawasi dalam melakukan 

perihal menghindari konflik dan kemampuan bersolusi konflik.48 

10) Mendorong refleksi dalam pendidikan moral. 

Refleksi moral merupakan sesuatu yang penting untuk 

mengembangkan sisi kognitif dari suatu karakter bagian penting 

dari moral kita sendiri yang mampu membantu kita membuat 

penilaian moral tentang sikap kita sendiri. Hal ini memiliki 

beberapa sisi yaitu; sadar moral, memiliki pemahaman mengenai 

kelesuruhan nilai moral dengan objektif, mampu melihat segala 

sesuatu dari sudut pandang orang lain, mampu memberikan 

laasan dengan pertimbangan moral, mampu membuat keputusan 

moral yang sudah dipertimbangkan dengna matang, dan mampu 

mengenali diri sendiri.49 

Sedangkan dari sisi menciptakan budaya moral yang positif di 

sekolah sebagai wujud pendukung aktualisasi pendidikan karakter di 

sekolah, adalah:50 

1) Kepala sekolah menyediakan kepemimpinan moral dan akademik 

dengan cara: 

a) Menyatakan visi sekolah 

b) Memperkenalkan tujuan dan strategi dari program nilai-nilai 

moral positif kepada seluruh staf sekolah. 

c) Merekrut partisipasi dan dukungan orang tua. 

d) Memberikan teladan nilai-nilai sekolah melalui interaksi 

dengan staf, murid, dan orang tua. 

2) Sekolah menciptakan disiplin efektif yang dilakukan dengan cara: 

a) Mendefinisikan aturan sekolah dengan jelas, konsisten, dan 

adil. 

b) Mengatasi masalah idsiplin dengna cara yang mendorong, 

menumbuhkembangkan moral siswa. 

c) Memastikan aturan dan nilai sekolah ditegakkan dalam seluruh 

lingkungan sekolah dan bergerak tangkas untuk menghentikan 
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tindakan kekerasan dimana pun terjadi. 

3) Sekolah menciptakan kepekaan terhadap masyarakat dengan cara: 

a) Menumbuhkan keberanian stakeholders sekolah untuk 

mengekspresikn apresiasi mereka atas tindakan peduli 

terhadap orang lain. 

b) Menciptakan kesempatan bagi setiap murid untuk mengenal 

seluruh staf sekolah dan murid sekolah di kelas lain. 

c) Mengajak sebanyak mungkin murid untuk terlibat di kegiatan 

ekstrakurikuler. 

d) Menegakkan sikap sportivitas 

e) Menggunakan nama sekolah untuk mendorong masyarakat 

dengan nilai-nilai baik. 

f) Setiap kelas diberi tanggung jawab untuk berkontribusi dalam 

kehidupan sekolah. 

4) Sekolah dapat menggunakan pengelolaan murid yang demokratis 

untuk meningkatkan pengembangan warga sekolah dan tanggung 

jawab berbagi sekolah dengan cara: 

a) Menyusun kepengurusan siswa untuk memaksimalkan 

partisipasi siswa dan interaksi di antara siswa sekelas dan 

dewan siswa. 

b) Memebuat dewan siswa ikut bertanggung jawab terkait dengna 

masalah dan isu yang memiliki pengaruh nata pada kualitas 

kehidupan sekolah. 

5) Sekolah dapat menciptakan moral komunitas antar orang dewasa 

dengan cara: 

a) Memberikan waktu dan dukungan untuk staf sekolah untuk 

berkerjasama dalam menysusun bahan pelajaran. 

b) Melibatkan staf melalui kolaborasi pembuatan keputusan 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

6) Sekolah dapat meningkatkan pentingnya kepedulian terhadap 

moral dengan cara: 

a) Memoderasi tekanana akademis sehingga guru tidak 

mengabaikan pengembangan sosial moral siwa. 

b) Menumbuhkan kepercayaan diri guru untuk menghabiskan 

banyak waktu untuk mengurusi moral siswa. 

b. Pihak keluarga (orang tua) 

Keluarga merupakan sumber pendidikan moral yang paling 

utama bagi anak-anak. Orang tua adalah guru pertama mereka dalam 

pendidikan moral. Mereka jugalah yang memberikan pengaruh 

paling lama terhadap perkembangan moral anak-anak, mereka yang 

memberikan bimbingan dan membesarkan anak-anak mereka selama 

bertahun-tahun. Hubungan antar orang tua dan anak pun dipenuhi 



53 

 

dengan berbagai perbedaan khusus dalam hal emosi yang 

menyebabkan anak-anak merasa dicintai dan dihargai atau tidak 

dicintai atau dikesampingkan. Akhirnya, para orang tua berada 

dalam posisi yang mengharuskan mereka untuk mengajarkan nilai 

sebagai bagian dari sebuah pandangan tentang dunia yang lebih 

besar yang menawarkan sebuah pandangan tentang arti hidup dan 

alasan-alasan dan utama sebagai pengantar sebuah kehidupan yang 

bermoral.51 Sebagaimana yang disampaikan Tutuk dalam bukunya, 

bahwa orang tua yang kurang perhatian menjadi salah satu alasan 

utama mengapa sekolah sekarang merasa terdorong untuk terlibat 

dalam pendidikan nilai-nilai moral dan karakter.52 

Hal ini sebagaimana telah dicontohkan oleh Lukman dalam 

surat Lukman, bagaimana cara beliau mendidik, membimbing 

putranya, yang termaktub dalam surat Lukman ayat 13, yang artinya: 

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 

memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku! Janganlah engkau 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar.(Luqman/31:13) 

Dapat dipahami dari terjemahan di atas, bagaimana seorang 

Lukman yang menjadi ayah melakukan pembimbingan, pendidikan 

pada putera beliau (Imran) dalam hal ketauhidan, beliau memberikan 

penjelasan di akhir penjelasan pada sang putera, bahwa kesyirikan 

adalah kezaliman yang besar. Beliau menunjukkan orang tua yang 

menjalankan peran bagi putera beliau, bahkan penguatan aqidah pun 

beliau yang mengajarkannya. 

Selanjutnya Lickona memberikan uraian mengenai hal-hal 

yang dapat dilakukan oleh pihak orang tua dalam mendukung 

terwujudnya pendidikan karakter bagi anak-anak mereka, 

diantaranya:53 

1) Orang tua memahami bahwa perhatian, peran mereka, semua cara 

mereka dapat mempengaruhi kesehatan, kebahagiaan, rasa 

percaya diri dan karakter anak mereka. Mereka adalah orang-

orang yang berpengaruh besar bagi anak-anak mereka. 

2) Orang tua memiliki komunikasi yang efektif dengan anak-anak 

mereka. 

3) Orang tua berpartisipasi aktif dalam program yang diadakan oleh 
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sekolah, seperti; program sharing kelompok dengan para orang 

tua yang memiliki anak-anak sebaya, hadir dalam lokakarya yang 

dilaksanakan di sekolah. 

4) Orang tua dan sekolah sebagai partner dalam mengembangkan 

pendidikan karakter. 

5) Orang tua berperan aktif dalam komite sekolah, dan membantu 

sekolah membentuk rencan sekolah dalam perihal pendidikan 

karakter. 

c. Para siswa 

Melibatkan para siswa dalam aktualisasi pendidikan karakter. 

Peserta dididk atau siswa harus dilibatkan sebagai rekanana yang 

penting dalam tugas mengaktualisasikan pendidikan karakter.54 

d. Masyarakat 

Seluruh komunitas masyarakat memiliki andil dalam 

perkembangan karaker setiap generasi, inilah pentingnya sekolah 

dalam aktualisasi pendidikan karakter tidak hanya melibatkan orang 

tua saja, akan tetapi melibatkan komunitas masyarakat secara luas 

yang dapat diajak ikut andil dalam bagian untuk mewujudkan 

pendidikan karakter bagi siswa.55 

Selanjutnya Lickona menjelaskan mengenai beberapa contoh 

bentuk kerjasama antara sekolah, orang tua dan masyarakat dalam 

memberikan dukungan pada aktualisasi pendidikan karakter peserta 

didik, yaitu: 

1) Kegiatan bersama orang tua dalam mewujudkan pendidikan 

karakter dikomandoi oleh sekolah melalui program yang sekolah 

buat bersama orang tua. Seperti kegiatan sharing bersama orang 

tua mengenai perkembangan anak-anak mereka secara periodik, 

atau pihak sekolah melakukan kunjungan ke kediaman setiap 

orang tua untuk menjalin komunikasi dan hubungan yang baik 

bersama mereka, dan melakukan monitoring program pendidikan 

karakter bersama, yaitu antara pihak sekolah dan orang tua, yang 

kemudan didiskusikan secara periodik.56 

2) Sekolah mewadahi organisasi orang tua seperti komite sekolah. 

Para orang tua duduk di tiap komite pendidikan nilai karakter 

                                                      
54

Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter Bagaimana Membantu 

Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya,…hal. 

306. 
55

Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter Bagaimana Membantu 

Anak Mengembangkan Penilaian yang Baik Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya,…hal. 

306. 
56

Thomas Lickona, Educating for Character; Mendidik untuk Membentuk 

Karakter…,  hal. 558-559. 



55 

 

sekolah dengan membantu sekolah membentuk rencana kegiatan 

yang berkaitan dengan pendidikan karakter bagi peserta didik.57  

3) Orang tua dijadikan partner yang baik oleh sekolah dalam 

aktualisasi pendidikan karakter, sehingga orang tua juga 

diberikan tugas khusus dalam mengembangkan nilai karakter 

yang baik bagi anak-anak mereka di rumah. Hal ini mendorong, 

membantu orang tua dalam melaksanakan perannya, yaitu 

sebagai pendidik utama moral anak-anak mereka, dan ini juga 

membuat orang tua mendukung sekolah dalam usahanya untuk 

mengajarkan nilai karakter yang positif bagi anak-anak mereka.58 

4) Sekolah bekerjasama dengan pihak komite sekolah dalam 

mewadahi kegiatan pendidikan orang tua dalam hal pendidikan 

menjadi orang tua yang baik untuk anak-anak mereka. Hal ini 

bisa dilakukan dengan cara diadakannya pelatihan-pelatihan 

berkala bagi orang tua dengan mengusung tema-tema khusus di 

dalamnya. Ketika orang tua berhalangan hadir dalam agenda 

pelatihan tersebut, maka sekolah dapat mendatangi orang tua 

sekaligus memberikan materi kajian dalam pelatihan tersebut.59 

5) Orang tua dan sekolah bekerjasama dalam mengendalikan media-

media yang mampu menjadikan sumber penyimpangan karakter 

bagi peserta didik, seperti gawai, tv dan film.60  

6) Sekolah membantu menggerakkan jaringan komunikasi antar 

orang tua. Hal ini bisa dibentuk seperti jaringan orang tua pada 

setiap jenjang kelas dengan adanya koordinator kelas yang 

berasal dari orang tua juga. Hal ini digunakan sebagai jembatan 

penghubung komunikasi antar orang tua ataupun pihak sekolah 

yaitu guru dengan orang tua.61 

7) Orang tua membantu anak-anak dalam belajar. Baik dalam hal 

memberikan pendampingan pembelajaran secara akademik pada 

anak-anak mereka ataupun dalam hal pembelajaran dan 

pembiasaan karakter positif bagi anak-anak mereka.62 
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8) Sekolah memberikan dukungan moral kepada setiap peserta didik 

dan keluarga (orang tua) dari peserta didik yang memiliki 

permasalahan internal keluarga, seperti permasalahan perceraian 

orang tua. Maka orang tua memberikan dukungan moril dan 

moral kepada peserta didik agar tidak sampai terjadi perihal 

penyimpangan karakter pada peserta didik tersebut saat 

menghadapi permasalahan berat tersebut.63 

9) Sekolah melibatkan komunitas masyarakat dalam mendukung 

aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta didik. Hal ini bisa 

dengan cara melibatkan sosok masyarakat yang ahli untuk 

membantu memberikan pengajaran pendidikan karakter, seperti 

melibatkan pihak kepolisian dalam hal kasus narkoba, atau 

melibatkan pihak pusat kesehatan masyarakat dalam hal kasus 

seks bebas dan lain sebagainya.64 

2. Faktor Penghambat Aktualisasi Pendidikan Karakter 

Menurut Lickona, yang termasuk penghambat dari aktualisasi 

pendidikan karakter adalah: 

a. Tidak adanya keterlibatan atau keikutsertaan masyarakat dalam 

membantu terciptanya pendidikan karakter. Untuk membesarkan 

anak-anak berkarakter, kita benar-benar membutuhkan bantuan dan 

kerjasama antara pihak keluarga, sekolah, dan masyarakat.65 

b. Karena keluarga dari peserta didik bermasalah. 

Ada beberapa contoh permasalahan yang dimaksudkan oleh Thomas 

Lickona dalam hal ini, seperti perceraian orang tua, tempat tinggal 

yang perpindah-pindah, orang tua yang sibuk bekerja yang membuat 

komunikasi antara orang tua dan anak semakin kurang terjadi, 

kurangnya keteladanan dari orang tua dalam hal nilai karakter yang 

positif dari orang tua, dan orang tua terlalu mengabaikan tentang 

pendidikan karakter bagi anak-anak mereka sendiri, dan sikap acuh 

atau kurang bersinerginya orang tua atas program pendidikan 

karakter yang dicanangkan dari pihak sekolah kurang mendapatkan 

partisipasi yang aktif dari orang tua sekaligus mempengaruhi 

komitmen yang rendah bagi orang tua dalam aktualisasi pendidikan 

karakter.66 
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c. Tidak adanya keterlibatan dari peserta didik. 

Ketika pendidikan karakter tanpa adanya keterlibatan peserta didik 

maka aktualisasi pendidikan karakter akan mendapatkan hasil yang 

mengecewakan. 

d. Tidak adanya komitmen dan partisipasi aktif dari warga sekolah. 

Dalam hal ini, warga sekolah dari kepala sekolah, guru, hingga 

tenaga kependidikan. Dalam buku Thomas Lickona yang berjudul 

Character Matters, dia menjelaskan, bahwa jika ingin mengajarkan 

karakter, maka guru, staf (tenaga kependidikan) juga harus 

memberikan contoh nilai karakter yang baik bagi peserta didik. 

Apalagi karakter dari seorang guru, sangat disorot dan menjadi salah 

satu kunci keberhasilan aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta 

didik.67 

I. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Al Qur’an 

1. Definisi Moral, Akhlak, Karakter 

Kata moral adalah kata jamak dari mos, dan berasal dari bahasa 

Latin mores, yang memiliki arti adat kebiasaaan. Arti Moral secara 

bahasa dalam bahasa Indonesia adalah susila. Arti moral secara istilah 

adalah ide-ide yang diterima secara umum mengenai suatu tindakan 

manusia yang menentukan mana yang baik dan mana yang wajar dalam 

bertindak. Hal ini yang diterima secara umum oleh lingkungan tertentu 

juga oleh suatu perkumpulan sosial tertentu. Pendidikan moral bersifat 

normatif. Pendidikan moral bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai 

kebaikan dalam kehidupan manusia, baik dalam kehidupan pribadi, 

keluarga, maupun masyarakat.68 

Moral dalam istilah bahasa Arab identik dengan akhlak atau 

kepribadian seseorang. Akhlak berasal dari bahasa Arab jamak dari 

khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 

Rumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan 

adanya hubungan baik antara Khalik dan mahluk serta antara mahluk 

dan mahluk. Akhlak merupakan suatu ilmu yang menjelaskan arti baik 

dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia 

kepada yang lainnya, serta menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 

manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk 

melakukan apa yang harus diperbuat. Sedangkan pendidikan akhlak 

menurut Ibn Miskawaih dan dikutip oleh Abudin Nata adalah upaya ke 
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arah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan 

lahirnya perbuatanperbuatan yang bernilai baik dari seseorang. Dalam 

pendidikan akhlak ini, kriteria benar dan salah untuk menilai perbuatan 

yang muncul merujuk pada Al Quran dan Sunnah Rasul sebagai 

sumber tertinggi ajaran Islam. Sedangkan dalam istilah bahasa Latin, 

moral dan akhlak dapat didefinisikan sebagai karakter atau kepribadian. 

Karakter berasal dari bahasa Latin kharacter, kharassein, kharax, 

dalam bahasa Inggris character dan Indonesia karakter. Dalam bahasa 

Yunani character berasal dari charassein yang berarti membuat tajam, 

membuat dalam. Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan 

sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dengan yang lain.69 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa moral adalah ide-ide 

yang diterima secara umum mengenai suatu tindakan manusia yang 

menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. Dan ini biasanya 

disandarkan pada kesepatakan komunitas sosial, atau hukum adat. 

Sedangkan akhlak adalah sebuah perilaku yang mampu membedakan 

antara perilaku benar, salah, baik buruk. Hal ini disandarkan pada Al 

Qur‟an dan As Sunnah. Sedangkan Karakter adalah tabiat atau watak, 

atau budi pekerti yang mampu membedakan seseorang yang satu 

dengan yang lainnya. Baik moral, akhlak ataupun karakter semuanya 

sama dalam tujuannya yaitu bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai 

kebaikan dalam kehidupan manusia, baik dalam kehidupan pribadi, 

keluarga, maupun masyarakat.   

2. Konsep Pendidikan Karakter dalam Islam 

Pendidikan karakter dalam Islam dapat dipahami sebagai upaya 

penanaman kecerdasan kepada anak didik dalam berpikir, bersikap, dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, 

diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar 

sesama, dan lingkungannya sebagai manifestasi hamba dan khalifah 

Allah. Pendidikan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan 

perbedaan dengan pendidikan karakter di dunia barat. Perbedaannya 

adalah mencakup penekanan atas prinsip-prinsip agama yang abadi, 

aturan dan hukum dalam merperkuat moralitas, penekanan pada pahala 

di akirat sebagai motivasi perilaku bremoral. Inti dari semua perbedaan 

ini adalah adanya keberadaan wahyu Ilahi yang dijadikan sebagai 

sumber dan rambu-rambu pendidikan karakter dalam Islam.70 
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Maka catatan penting atas pemaparan di atas adalah pendidikan 

karakter dalam Islam juga mengandung sebuah upaya untuk mendidik 

seseorang bernilai luhur yang merupakan bentuk pengejawantahan atas 

pelaksanaan tata aturan syariat Islam, dan setiap perilakunya adalah 

bentuk pelaksanaan sebagai seorang muslim, yang akan 

mempertanggung jawabkan semua perilakunya pada Allah. 

Pendidikan karakter merupakan misi utama para Nabi. 

Muhammad Rasulullah sedari awal tugasnya memiliki suatu pernyataan 

yang unik, bahwa dirinya diutus untuk menyempurnakan akhlak 

(karakter). Manifesto Muhammad Rasulullah ini mengindikasikan 

bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi 

tubuhnya cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Pada sisi 

lain, juga menunjukkan bahwa masing-masing manusia telah memiliki 

karakter tertentu namun belum disempurnakan.
71

 

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan adalah, bahwa Islam 

merupakan agama yang memang memiliki salah satu bentuk 

pengajarannya adalah bertujuan membentuk karakter yang baik pada 

diri seorang hamba. Diutusnya Nabi dan Rasul adalah memiliki misi 

memperbaiki akhlak atau karakter seseorang.    

Moral, karakter, akhlak merupakan istilah yang berbeda akan 

tetapi memiliki kemiripan makna untuk menunjukkan penanaman dan 

pengamalan nilai-nilai yang baik selaras dengan prinsip hukum 

universal. Dalam Islam, karakter disebut juga sebagai akhlak. Hal ini 

seperti dikemukakan oleh Ahmad Tafsir yang menyatakan bahwa 

karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. Akhlak 

dalam pandangan Islam adalah kepribadian yang komponennya adalah 

tahu (pengetahuan), sikap dan perilaku. Pendidikan karakter dalam 

Islam pada dasarnya merupakan pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak 

ini, lebih menitikberatkan pada sikap atau kehendak positif yang 

dibiasakan, sehingga mampu menimbulkan perbuatan positif dengan 

mudah secara otomatis, tanpa melalui pertimbangan pemikiran terlebih 

dahulu dalam penerapan kehidupan sehari-hari. Dalam konsep 

pendidikan Islam hal yang paling utama dilakukan adalah 

menggunakan metode pendidikan Islam yang bersumber dari Allah 

yang secara tidak langsung berhubungan dengan iman seseorang. Maka 

seseorang akan dikatakan memiliki iman yang benar jika ia memiliki 

akhlak yang baik. Jadi akhlak yang baik merupakan tanda 
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kesempuranaan iman seseorang kepada Allah, selain itu menunjukkan 

perbedaan derajat seorang manusia dengan hewan.
72

 

Hal penting yang dapat ditarik dari penjelasan di atas adalah 

moral, karakter, akhlak memiliki kemiripan secara makna, namun 

muaranya satu yaitu menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

membedakan yang baik dan yang buruk, salah dan benar. sehingga 

tujuan atas pendidikan moral ataupun pendidikan karakter, ataupun 

pendidikan akhlak adalah bagaimana seseorang mampu untuk 

membiasakan dirinya berlaku baik, berlaku positif secara otomatis. 

Akhlak dalam pendidikan prespektif Islam menunjukkan atas keimanan 

seseorang, karena sumber atau landasan dasar atas pendidikan karakter 

pada Islam adalah Al Qur‟an dan Hadits, serta ketakwaan, maka bentuk 

pengimplementasiaan atas diri seeorang mengikuti tata autran atau 

landasan tersebut adalah menjalankan pendidikan akhlak, dan dengan 

menjalankan tata aturan itu menunjukan bahwa diri seesorang muslim 

telah menunjukkan keimanannya pda Allah Swt. Dalam proses 

perkembangan manusia, posisi akhlak dianggap penting karena dia 

menjadi pondasi dasar sebuah bangunan diri yang nantinya kan jadi 

bagian dari masyarakat. Akhlak dalam Islam memiliki nilai yang 

mutlak. Akhlak juga penyebab eksistensi seorang makhluk Allah yang 

paling mulia. Akhlak pula yang akan membedakan seorang manusia 

dengan makhluk yang lainnya. Seseorang ketika tidak memiliki akhlak, 

maka ia akan kehilangan derajat terhormat seorang hamba di sisi Allah. 

3. Landasan Pendidikan Karakter dalam Islam 

Aspek  yang  pertama  dan  utama  dalam  pengembangan  

pendidikan  karakter adalah landasan-landasannya.  Adapun  yang 

dimaksud  dengan  landasan  di  sini adalah atas dasar apa pendidikan 

karakter ini lahir. Islam  merupakan  agama  yang  sempurna,  sehingga  

setiap  ajaran  yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu 

pula dengan pendidikan karakter. Adapun  yang  menjadi  dasar  

pendidikan  karakter  adalah  al-Qur‟an, Hadits  dan Takwa,  dengan  

kata  lain  dasar-dasar  yang  lain  senantiasa  dikembalikan  kepada  al-

Qur‟an, Hadits serta ketakwaan kepada Allah SWT, dengan penjelasan 

sebagai berikut:
73

 

a. Al Qur‟an,  

Al Qur‟an adalah rujukan utama umat Islam. Al Qur‟an adalah 

solusi dari setiap masalah yang terjadi pada umat Islam. Al Qur‟an 

juga menjadi pedoman dan petunjuk bagi umat selain Islam. Maka 
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karakter atau akhlak dalam perspektif Islam landasannya adalah Al 

Qur‟an. 

b. Hadits 

Hadits memiliki posisi yang tinggi setelah Al Qur‟an. Hadits 

itu sendiri banyak sekali mengangkat tentang akhlak atau perilaku 

Rasulullah yang patut untuk diteladani. 

c. Takwa 

Takwa yang berasal dari kata al wiqayah yang berarti 

memelihara, yaitu seseorang melakukan sesuatu demi menjaga 

supaya terpelihara dari adzab Allah, dengan cara melakukan perintah 

Allah dan menjauhi larangan-Nya. Maka takwa masuk dalam 

landasan penanaman karakter karena banyak betul perintah Allah 

kepada hamba-Nya agar berkarakter terpuji dan melarang memiliki 

karakter yang tercela. 

Hal penting yang dapat dipahami atas penjelasan di ats adalah 

bahwa landasan atau dasar pijakan pendidikan karakter Islam adalah Al 

Qur‟an, Hadits, dan Takwa. Takwa dimasukkan dalam landasan 

dikarenakan takwa merupakan bentuk pemeliharaan diri seseorang 

melakukan sesuatu yang dilarang oleh Allah Swt. 

4. Nilai Dasar Pendidikan Karakter dalam Islam 

Majid menjelaskan, bahwa pendidikan karakter dalam Islam 

memiliki nilai dasar dalam pendidikan karakter, yaitu nilai Ilahiyyah, 

dan nilai Insaniyyah. Nilai Ilahiyyah adalah adalah nilai yang memiliki 

substansi atas jiwa Ketuhanan itu sendiri, maka didapatkan nilai-nilai 

keagamaan priadi yang penting yang ditanamkan pada setiap peserta 

ddik. Kegiatan menannmkan nilai-nilai itulah yang menjadi inti 

kegiatan pendidikan. Nilai Ilahiyyah meliputi:
74

 

a. Iman 

Yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah. Jadi 

tidak cukup kita hanya percaya adanya Allah, melainkan harus 

meningkat menjadi sikap mempercayai kepada adanya Allah dan 

menaruh kepercayaan pada-Nya.  

b. Islam 

Yaitu sikap pasrah kepada Allah dengan meyakini bahwa 

apapun yang datang dari Allah tentu mengandung hikmah kebaikan.  

c. Ihsan 

Yaitu sikap kesadaran yang dalam bahwa Allah itu senantiasa 

hadir atau berada bersama kita dimanapun kita berada. 
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d. Taqwa 

Yaitu sikap kesadaran bahwa Allah itu selalul mengawasi kita, 

kemudian, kita berusaha berbuah banya sesuatu yang diridhai Allah, 

dan menjauhi dari sesuatu yang tidak diridhoi Allah. 

e. Ikhlas 

Yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan semata-

mata demi memperoleh ridha Allah dan bebas dari pamrih lahir dan 

batin. 

f. Tawakkal 

Yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh 

harapan kepada Nya, bahwa Allah pasti menolong dan mencarikan 

jalan terbaik atas segala hal yang kita hadapi. 

g. Syukur  

Yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan atas 

nikamat dan karunia yang tidak terbilang banyak yang 

dianugerahkan Allah. 

h. Shabar 

Yaitu sikap tabah emnghadapi segala kepahitan hidup, besar 

ataupun kecil, lahir ataupun batin, fisiologis ataupun psikologis. 

Sedangkan nilai insaniyyah adalah sebuah nilai yang tertanam 

pada diri kemanusiaan yang terwujudkan dalam kehidupan nyata dalam 

tinggkah laku, budi pekerti sehari-hari dan mampu melahirkanbudi 

luhur atau akhlak mulia. Nilai Insaniyyah meliputi:
75

 

a. Silaturahim  

Yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama manusia. Ini 

adalah sifat utama Allah Rahim, Rahman. 

b. Ukhwah  

Yaitu semangat persaudaraan, lebih kepada sesama orang yang 

beriman. 

c. Musawa 

Yaitu pandangan bahwa semua manusia sama tanpa 

memandanga jenis kelamin, suku, atau bangsanya. 

d. „Adalah 

Yaitu wawasan yang seimbang dalam memandang, menilai, 

menyikapi sesuatu atau seseorang. 

e. Husnudzan  

Yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia berdasarkan 

ajaran agama bahwa manusia itu pada asal dan hakikat aslinya 

adalah baik. 
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f. Tawaddlu  

Yaitu sikap rendah hati sebuah sikap yang tumbuh karena 

keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah 

g. Wafa  

Yaitu sikap menepati janji. 

h. Insyirah  

Yaitu sikap lapang dada, sikap penuh kesediaan menghargai 

orang lain, pendapat-pendapatnya, pandangan-pandangannya. 

i. Amanah  

Yaitu sikap dapat dipercaya sebagai salah satu konsekuensi 

iman. 

j. Iffah  

Yaitu sikap penuh harga diri, namun tidak sombong. 

k. Qawamiyyah  

Yaitu sikap tidak boros, tidak juga kikir dalam penggunaan 

harta, melainkan sdang dalam penggunaan harta keduanya. 

l. Munfiqun  

Yaitu sikap memiliki kesediaan besar untuk menolong sesama 

manusia, terutama orang-orang yang kurang beruntung. 

Penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa nilai-nilai 

dasar dalam pendidikan karakter Islam ada dua, yaitu nilai Ilahiyyah 

dan nilai Insaniyyah. Nilai Ilahiyyah merupakan wujud nyata nilai 

ketuhanan yang harus ditanamkan pada diri seseorang, yang berkaitan 

atas wujud nyata atas esensi jiwa ketuhanan itu sendiri. Nilai dasar 

yang kedua adalah nilai insaniyyah, yaitu sebuah nilai dasar yang erat 

kaitannya pada sebuah sikap yang ada pada diri seseorang, yang 

berhubungan tak hanya dengan diri sendiri akan tetapi juga dengan 

sesama. Nilai Ilahiyyah meliputi iman, islam, ihsan, takwa, ikhlas, 

tawakkal, syukur, shabar. Sedangkan beberapa nilai insaniyyah di sini 

adalah silaturahim, ukhwah, musawa, „adalah, husnudzan, tawadlu, 

wafa, insyirah, amanah, iffah, qawamiyyah, dan munfiqun. 

5. Tujuan dan Impelementasi Pendidikan Karakter dalam Islam  

Tujuan pendidikan karakter dalam Islam adalah mendidik pribadi 

memiliki akhlak atau karakter yang mulia. Implementasi dari 

pendidikan karakter dalam Islam tergambar dalam karakter pribadi 

Rasulullah Saw, hingga sosok beliau dijadikan suri tauladan bagi umat 

Islam dalam berperilaku, dan akhlak atau karakter beliau adalah contoh 

bagi umat Islam.
76

 Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat al 
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Ahzab ayat 21 yang artinya: 

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasululla itu suri tauladan yang 

baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan 

kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (al 

Ahzab/33:21) 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa pendidikan karakter telah 

ada sejak zaman Rasulullah Saw merupakan pencapaian karakter yang 

agung, tidak hanya bagi umat Islam tetapi juga bagi umat seluruh 

dunia. Akhir dari  karakter  baik  dalam  pandangan Islam adalah  

terwujudnya manusia yang bertaqwa kepada Allah Swt. Manusia   yang 

bertaqwa ini disebabkan  karena  kuatnya  pondasi  akidah  yang  

direalisasikan  dalam  ibadah dan syari‟ah. Dengan demikian, antara 

aqidah dan syari‟ah menjadi dua hal yang mendasari  terbentuknya  

sikap dan  tindakan  yang  benar  dalam  kehidupan sehari-hari.   Oleh   

karena itu, terbentuknya karakter yang baik dan jelek ditentukan  oleh  

tata-nilai  yang telah  melekat di  dalam diri  manusia. Islam memiliki  

aturan-aturan yang  menyangkut  tentang  permasalahan  manusia  ini 

tidaklah terlepas dari sumber hukum aslinya yaitu al-Qur‟an maupun 

Hadits, begitu pula dalam dunia pendidikannya.
77

 

Menilik pada penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari pendidikan karakter dalam Islam adalah mampu membentuk 

kepribadian seseorang mampu berperilaku yang baik, yang positif. 

Sedangkan implementasi atas pendidikan karakter Islam ini telah 

terimplementasikan pada Rasulullah saw, yang merupakan contoh, 

teladan dalam sosok yang memiliki sekaligus sosok yang selalu 

berperilaku yang baik, tak hanya satu bentuk karakter yang beliau 

implementasikan kepada sang Khaliq, akan tetapi karakter yang beliau 

implementasikan pula kepada sesama manusia, baik mereka beragama 

Islam ataupun bukan. 

6. Tahapan Pendidikan Karakter dalam Islam 

Dalam pandangan Islam, tahap perkembangan dan pembentukan 

karakter dimulai sedini mungkin. Pendidikan karakter dapat 

diklasifikasikan dalam tahap-tahap berikut:
78

 

a. Tauhid (dimulai sejak 0-2 tahun) 

Menurut Ibnu al Qayyim dalam kitabnya Ahkam al Maulad, 

apabila anak telah mampu mengucapkan kata-kata, maka diktekan 

pada mereka kalimat Laa Ilaaha Illallah Muhammad Rasulullah, dan 
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jadikan suara yang pertama kali didengar oleh anak adalah 

pengetahuan tentang keesaan Allah. 
b. Adab (5-6 tahun) 

Menurut Hidayatullah, pada fase ini anak dididik budi pekerti, 

terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter jujur, mengenal 

yang salah dan yang benar, yang baik dan yang buruk, yang 

diperintahkan atau diperbolehkan untuk dilakukan dan yang dilarang 

atau yang tidak boleh dilakukan. 

c. Tanggung jawab diri (7-8 tahun)  

Pada usia ini anak sudah mulai diajarkan shalat, didik 

bertanggung jawab terutama pada diri sendiri. Anak mulai diminta 

untuk membina dirinya sendiri, memenuhi kebutuhan dan 

melakukan kewajibannya sendiri. Di usia ini juga mulai didiik untuk 

tertib, disiplin, serta sistem keyakinan. Keyakinan atas terwujudnya 

sesuatu dengan cara upaya yang sungguh-sungguh. 

d. Peduli (9-10 tahun)  

Anak pada usia ini dididik untuk mulai peduli dengan orang 

lain, menghargai orang lain, menghormati hak-hak orang lain, 

bekerjasama, menolong orang lain. 

e. Kemandirian (11-12 tahun)  

Anak diajarkan melakukan segala sesuatunya dengan 

kemampuannya sendiri, dan juga kesiapan menerima resiko saat 

tidak menaati aturan, ada konsekuensi yang diterima. Selain 

daripada itu pada usia ini anak sudah diajarkan untuk mampu 

membedakan mana yang baik dan buruk. 

f. Bermasyarakat (13 tahun ke atas). 

Pada tahap ini anak dipandang telah siap memasuki kondisi 

kehidupan di masyarakat. Dalam hal ini anak telah siap bergaul di 

masyarakat dengan berbekal pengalaman-pengalaman yang dilalui 

sebelumnya. Dua nilai yang sudah harus dimiliki seorang anak pada 

usia ini adalah integritas dan mampu beradaptasi, meskipun masih 

belum sempurna. 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa tahapan pendidikan 

karakter dalam Islam ada enam tahap, yaitu tahap Tauhid atau 

pengenalan atas keesaan Allah kepada anak, melalui pendengaran, dan 

juga menjadi pengetahuan pertama adalah tentang keesaan Allah yaitu 

pada usia 0-2 tahun. Perilaku nilai-nilai kejujuran, yang baik dan yang 

buruk, salah dan benar, yaitu usia 5-6 tahun. Tahap selanjutnya usia 7-

8tahun, adalah tahap pendidikan karakter atas nilai tanggung jawab, 

tahu konsekuensi atas setiap perilaku yang dilakukan. Selanjutnya usia 

9-10 tahun adalah tahap pendidikan karakter peduli. Menumbuhkan 

kepedulian antar sesama. Ketika rasa kepedulian ini ada, maka nilai 
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karakter menghargai, menghormati juga akan ada pada anak tersebut. 

Kemudian tahap selanjutnya usia 11-12 tahun, yaitu tahap pendidikan 

karakter atas nilai kemandirian pada anak. Anak dididik untuk 

mengerjakan segala sesuatu kebutuhan, keperluan, hingga 

kewajibannya sendiri. Selanjutnya tahap yang terakhir adalah usia 13 

tahun ke atas, yaitu tahap bermasyarakat, anak dididik untuk mulai 

mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial.  
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BAB III  

PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER  

PADA PESERTA DIDIK TINGKAT SMP 

 

A. Pengertian Peserta Didik Tingkat SMP 

Sekolah Menengah Pertama yang selanjutnya disebut SMP, menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 47 tahun 2008  adalah 

salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 

pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, 

MI, atau bentuk lain yang sederajat.
1
  

Sedangkan peserta didik menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
2
 

Peserta didik adalah individu dengan karakteristik yang sesuai   

dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh karena itu, peserta didik 

adalah individu yang memiliki potensi perkembangan, dan mereka    

berusaha mengembangkan potensi tersebut melalui pendekatan dan proses 

pendidikan tertentu.
3  

                                                      
1
 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 tahun 

2008 tentang Wajib Belajar, hal 1 bab 1 Ketentuan Umum. 
2
 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
3
 Anggun Oktavia dan Rina Rahman, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Peserta Didik di SMPN 7 Payakumbuh”, dalam Jurnal An Nuha, Vol 1 

No.3 Tahun 2021, hal. 224. 
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Maka dari penjelasan di atas,peserta didik SMP dapat dimaknai 

sebagai anggota masyarakat yang masih mengembangkan potensi diri 

mereka setelah menuntaskan pendidikan di SD atau MI. 

Jika melihat usia peserta didik SMP rata-rata adalah 10-14 tahun, 

maka menurut WHO usia ini masuk ke dalam usia remaja awal, karena 

WHO membagi remaja berdasarkan kurun usia menjadi dua bagian, usia 

10-14 tahun masuk remaja awal, sedangkan 15-20 tahun masuk dalam 

remaja akhir.
4
 

Remaja juga dapat dimaknai sebagai sebuah masa transisi sebagai 

peralihan dari anak-anak menjadi dewasa, dalam setiap masa peralihan, 

status individu tidaklah jelas, serta terdapat keraguan akan peran yang 

harus dilakukan.
5
  

Monks berpendapat, bahwa Hurlock membagi masa remaja menjadi 

dua. Masa remaja berlangsung antara usia 13 tahun sampai dengan usia 21 

tahun.
6
 Lebih lanjut Monks menjelaskan, bahwa tahap perkembangan 

remaja, terbagi menjadi tiga, yaitu masa remaja awal, masa remaja 

pertengahan, dan masa remaja akhir. Secara rinci, Monks membagi tahap 

perkembangan remaja menjadi beberapa fase, yaitu fase remaja awal 

berusia 12-15 tahun, fase remaja pertengahan berusia 15-18 tahun, dan 

fase remaja akhir berusia 18-21 tahun.
7
 

Maka dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja 

adalah sebuah masa transisi seorang manusia dari masa anak-anak menjadi 

masa dewasa. Rentang usianya berkisar dari 10-21 tahun, dengan 

pembagian beberapa fase, fase remaja awal dari usia 10-14 tahun, fase 

remaja pertengahan dari usia 14-17 tahun, fase remaja akhir dari usia 17-

20 tahun. 

B. Karakteristik Peserta Didik Tingkat SMP  

Peserta didik tingkat SMP yang merupakan dalam usia remaja, maka 

dalam usia tersebut mereka mengalami sebuah peralihan atau transisi 

kehidupan, yaitu dari masa kehidupan anak-anak kepada masa kehidupan 

remaja. Pada masa ini sering dikenal dengan sebutan sebuah masa 

pencarian jati diri. Maka pada masa remaja ini ada beberapa karakteristik 

yang menandainya, yaitu:
8
 

                                                      
4
 J Sanderowitz dan J.M Paxman, “Adolescent Fertility: Worldwide, Concerns”, 

dalam Buletin Population, Vol.40 No.2, hal.85. 
5
 Hurlock dan B. Elizabeth, Perkembangan Anak, Jakarta: Erlangga, 2013, hal, 207. 

6
 F.J. Monks, Psikologi Perkembangan, Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2002, hal. 258. 
7
 F.J. Monks, Psikologi Perkembangan,…hal. 262. 

8
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Panduan bagi Orang Tua dan 

Guru dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, Bandung: Remaja 
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1. Mulai mencapai kematangan bersosialisasi dengan teman sebayanya; 

2. Mulai mampu belajar sekaligus menerima perannya di masyarakat, 

yaitu sebagai seorang manusia yang menuju dewasa 

3. Mulai mampu menggunakan perubahan fisiknya dengan efektif 

4. Mulai mampu memilih minat dan bakatnya serta mulai memikirkan 

masa depan 

5. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep yang diperlukan 

sebagai warga negara 

6. Mulai bertanggung jawab secara sosial 

7. Mulai memperoleh pemahaman bahwa etika sebagai pedoman dalam 

berperilaku 

8. Mulai mengembangkan dan meningkatkan religiusitas 

Sarlito menambahkan karakteristik lainnya pada remaja adalah:
9
 

1. Ego seorang remaja mencari kesempatan hal-hal atau pengalaman baru 

bersama orang lain 

2. Mulai menyeimbangkan antara kepentingan diri sendiri dan orang lain 

3. Tumbuh sekat pemisah yang memisahkan diri pribadinya dan 

masyarakat umum. 

Penjelasan di atas memberikan catatan bahwa pada fase remaja 

merupakan transisi dari masa anak-anak. Pada masa ini ada beberapa 

karakteristik yang menjadi penanda dididalamnya, diantaranya mereka 

semakin matang dalamm bersosialissai dngan teman seusianya, mereka 

mulai dapat hidup bermasyarakat, mulai memikirkan masa depan, 

tanggung jawab sosialnya semakin matang, mulai memahami bahwa 

dalam berperilaku itu ada sebuah pedoman aturan niali-nilai moral yang 

harus mereka pegang dan laksanakan. Selain daripada itu, pada fase ini 

pula mereka sebenarnya sedang mencari banyak kesempatan sekaligus 

pengalaman-pengalaman baru dengan orang lain, mulai dapat 

menyeimbangkan kepentingan diri sendiri dan orang lain, meskipun belum 

sempurna dalam pembagiannya.  

C. Peran Guru Agama dalam Penanaman Karakter Kepada Peserta 

Didik 

Peran   guru   Pendidikan   Agama   Islam   sangatlah   berperan   

dalam membentuk  kepribadian  dan  karakter  peserta  didik untuk  bekal  

hidup  dunia akhirat sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan Hadits. Guru 

Pendidikan Agama Islam  sudah  mempelajari  ilmu  yang  dapat  menjaga  

                                                      
9
 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, 

hal. 25. 
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dirinya  di  dunia  dan  di akhirat dengan syariat islam.
10

 

Beberapa   peran   Guru   Pendidikan   Agama   Islam pada peserta 

didik  di   jenjang SMP adalah:
11

 

1. Sebagai pendidik 

Sejalan dengan  pendapat  Bafirman yaitu  guru  sebagai  panutan  

dan di  contoh  oleh  peserta  didik. Guru pendidikan agama islam 

menjalankan perannya untuk mendidik dan mengarahkan  peserta  

didiknya  dengan  baik  agar  tidak  terjemurus  ke  hal-hal yang 

melanggar aturan agama, serta memberikan contoh yang baik bagi 

seluruh peserta didik. 

2. Sebagai motivator 

Peran  guru Agama sebagai motivator dengan pendapat Bafirman,  

yaitu  guru  hendaknya  dapat mendorong peserta  didik agar semangat 

dalam memulai pembelajaran dan aktif  dalam  pembelajaran. Guru   

Pendidikan   Agama   Islam   mampu memotivasi peserta  didik  untuk  

semangat dalam belajar materi Agama Islam sekaligus 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Sebagai pengajar 

 Peran guru Agama yaitu membantu peserta didik untuk    

mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya,  dan memberikan materi 

ajar kepada peserta didik. Pendapat ini sejalan dengan pendapat  

Mulyasa guru  sebagai pengajar bertugas  membantu peserta didik yang 

sedang berkembang untuk mempelajari apa yang belum diketahuinya,   

membentuk   kompotensi,   dan   memahami   standar   yang dipelajari.  

4. Sebagai pelatih 

Peran  guru Agama sebagai  pelatih sejalan  dengan pendapat   

Bafirman   yaitu  dalam proses pembelajaran, keterampilan  intelektual  

dan  motorik  perlu  dikembangkan,  oleh  karena  itu guru  bertindak  

sebagai  pelatih  bagi  peserta  didiknya, termasuk dalam hal ini adalah 

guru Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam   

menggunakan pendekatan tersendiri dalam melatih peserta didik dalam 

membiasakan berperilaku baik. 

5. Sebagai pembimbing 

Peran guru pendidikan Agama Islam adalah sebagai pembimbing 

sejalan dengan  pendapat  Bafirman  yaitu  guru  membimbing  peserta 

didik    agar    mereka    dapat    melewati    perkembangan    emosi,    
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 Samsul Hadi, “Peranan Guru PAI dalam Penanaman Nilai-nilai Karakter Islami 

Melalui Pembiasaan Pada Siswa SMP Negeri 10 Mukomuko Bengkulu”, dalam Jurnal 

Urwatul Wutsqo, Vol. 11 No.1 Tahun 2022, hal. 85. 
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 Samsul Hadi, “Peranan Guru PAI dalam Penanaman Nilai-nilai Karakter Islami 

Melalui Pembiasaan Pada Siswa SMP Negeri 10 Mukomuko Bengkulu”, dalam Jurnal 

Urwatul Wutsqo,…hal. 90-92. 
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mental, kreativitas, moral, dan spiritual dengan baik. Peran guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP dalam pembentukkan karakter 

peserta didik  sebagai  seorang  pembimbing  memberikan  contoh  

nilai-nilai  islam kepada  peserta didik.  Terutama  dalam  membimbing  

karakter  islami  siswa, dimana   guru   Pendidikan   Agama   Islam  di   

SMP membimbing dan mengarahkan siswanya melalui 

pembelajarandan kegiatan keagamaan. Pembimbingan ini dapat   

menggunakan beragam cara, misalnya dengan cara pendekatan  

individual. 

6. Sebagai informator 

Peran guru  pendidikan Agama Islam sebagai  informator  sejalan 

dengan  pendapat Darmadi yaitu guru dapat memberikan informasi  

perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi termasuk juga guru 

pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan  Agama  Islam memberikan  

informasi  mengenai  perkembangan  teknologi  kepada  peserta didik 

dengan menyelipkan nasihat dalam penggunaan teknologi harus 

menggunakan aturan dan memegang teguh aturan Agama Islam, 

sehingga pembentukan karakter dalam era digital juga dapat 

diupayakan oleh guru pendidikan Agama Islam. 

7. Sebagai pengelola kelas 

Peran  guru  sebagai  pengelola  kelas (learning  manager) hal ni 

sejalan   dengan   pendapat Darmadi yaitu hendaknya  diwujudkan  

dalam  bentuk  pengelola  kelas  sebagai  lingkungan belajar. Hal ini tak 

terkecuali bagi guru pendidikan Agama Islam. Ketika pengelolaan 

kelas mampu dikemas dengan baik oleh guru pendidikan Agama Islam 

maka diharapkan guru pendidikan Agama Islam mampu menguasai 

peserta didik dengan baik, serta mampu untuk melakukan kegiatan 

belajar mengajar di kelas dengan pengimplementasian nilai-nilai 

karakter di dalamnya. 

Mengacu pada penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, 

bagaimanapun juga peran agama sanagatlah pundamental dalam 

pembentukan karkater bagi peserta didik. Hal ini dalam satuan lembaga 

pendidikan teraplikasikan melalui bantuan atau peran serta seorang guur 

agama di dalamnya. Beberapa peran tersebut adalah seorang guru 

merupakan seorang pendidik, artinya bahwa seorang guru pendidikan 

agama, tak hanya berperan sebagai pengajar sjata, yaitu sosok yang 

menjelaskan materi pelajran kepada pseserta didik di dalam kelas, akan 

tetapi lebih dari itu, guru pendidikan agama juga berkewajiban untuk 

mendidik karakter peserta didik di sekolah, ikut mengajarkan mana yang 

benar dan salah sesuai tuntunan agama. Selain itu ikut mengontrol, 

memonitoring, mengarahkan penananman sekaligus penguatan karakter 

bagi peserta didik. Selanjutnya guru pendidikan agama sebagai motivator, 
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yaitu berperan untuk memotivasi peserta didik agar mampu berkarakter 

yang baik pada kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan di sekolah. 

Kemudian guru pendidikan agama juga berperan sebagai pelatih, aritnya 

seorang guru pendidikan agama mampu untuk melatih peserta didik dalam 

berperilaku yang baik, hingga perilaku tersebut menjadi sebuah kebiasaan 

dalam diri seorang peserta didik.  

Selaian daripada itu, guru pendidikan agama juga berperan sebagai 

pembimbing, artinya ia berperan untuk membimbing peserta didik untuk 

mampu berperilaku yang baik ia mengarahkan ketika peserta didik tak 

tahu arah dalam berperilaku. Selain itu, guru pendidikan Agama sebagai 

informator, yaitu ia berperan pula untuk menginformasikan atas segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penanmana atau penguatan karakter, baik 

itu contoh kejadian atas sebuah kejadian yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter, sehingga dari kejadian tersebut, peserta didik mampu 

mendapatkan informasi bahkan pengetahuan atas sebuah resiko yang 

terjadi ketika tak berlaku secara moral. Pengetahuan lainnya juga bisa 

berupa informasi yang berkaitan dengan perkembangan teknologi, guru 

pendidikan agama berperan untuk menginformasikan bagaimana agar 

peserta didik mampu memfilter setiap dalam penggunaan teknologi 

tersebut. Kemudian guru pendidikan agama juga harus mampu mengelola 

kelas pembelajaran, penuh dngan internalisasi pendidikan karkater dalam 

setiap ragam kegiatan pembelajaran di dalamnya.  

D. Peran Guru BK dalam Penanaman Karakter Kepada Peserta Didik  

Guru Bimbingan dan  Konseling (BK) adalah seorang tenaga  

profesional yang   memperoleh   pendidikan   khusus di perguruan   tinggi   

dan   mencurahkan   seluruh waktunya  pada  layanan  bimbingan.  Maka 

peranan guru BK berdasarkan teori di atas adalah sebuah tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kompetensi secara profesional 

di bidang pelayanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik.12 
Bentuk  peranan  guru  BK  meliputi  tugas  dan  fungsi  yang merupakan  

tanggung  jawab atas  profesi  yang  disandangnya.  Berkaitan  dengan  

tugas  guru  BK,  berikut  ini  terdapat beberapa  peranan  guru  BK  

merujuk pada  fungsi yang harus dijalankan, yaitu: informator, organisator, 

motivator, pengarah atau direktor, inisiator, transmitter, fasilitator, 

mediator dan evaluator. Penjelasan peran-peran tersebut adalah sebagai 

berikut:13 

                                                      
12

Mumtazah Rizqiyah, “Peranan Guru BK Dalam Membantu Penyesuaian Diri Siswa 

Baru di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta, dalam Jurnal Hisbah, Vol.14 No.2 Tahun 2017, hal. 

4. 
13

 Mumtazah Rizqiyah, “Peranan Guru BK Dalam Membantu Penyesuaian Diri Siswa 

Baru di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta”, dalam Jurnal Hisbah…, hal. 5-8. 
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1. Sebagai informator  

Peranan guru BK memberikan informasi terkait penyesuaian diri siswa 

baru, dengan diberikan materi-materi tentang penyesuaian diri ketika 

bimbingan klasikal dan bimbingan kelompok. Siswa juga diberikan   

informasi   tentang   penyesuaian   diri   sesuai perkembangannya 

dengan beragam metode, misalnya menggunakan metode ceramah atau 

kelompok. Peranan ini juga bisa diberikan dalam hal memberikan   

Informasi permasalahan tentang mata pelajaran, tentang keadaan di 

sekolah sehingga siswa merasa lebih tahu dan bisa lebih dekat dengan 

mata pelajaran dan sosial sekolah.   

2. Sebagai organisator 

Peranan  guru  BK  sebagai  organisator  yaitu  guru  BK  mendesain 

kegiatan-kegiatan untuk siswa, agar siswa dapat menyesuaikan diri 

dengan cara mendekatkan diri siswa dengan guru  BK,  teman   sebaya,  

sosial   sekolah,  lingkungan  fisik  dan  mata  pelajaran. 

3. Sebagai motivator 

Peranan  guru  BK  sebagai  motivator  adalah  guru  BK  memberikan  

dorongan atau motivasi untuk menumbuhkan aktivitas dan  kreativitas  

siswa.   

4. Sebagai pengarah  

Peranan  guru  BK  sebagai  pengarah adalah  guru  BK  mengarahkan  

siswa  terkait manajemen  diri,  terkait  kebiasaan, tugas-tugas  dan  

pada  perilaku  yang  diharapkandan sesuai  dengan  tujuan  yang  

dicita-citakan. Pemberian  arahan  oleh  guru  BK  dilakukan  pada 

saat konseling individu, konseling kelompok dan bimbingan   

kelompok.   

5. Sebagai inisiator 

Peranan  guru  BK  sebagai  inisiator  yaitu  guru  BK  mempunyai  

ide-ide kreatif dalam keterlibatannya di lingkungan sekitar terutama 

lingkungan sekolah. Contoh dari hal ini adalah seperti 

mempertemankan  siswa  baru  dengan  siswa  yang  lain.  

6. Sebagai transmitter 

Peranan  guru  BK  sebagai  transmitter  adalah  guru  BK  bertindak  

sebagai  sosok guru yang penyabar, pemerhati, penuh kasih sayang. 

Peran ini sangat dibutuhkan apalagi disaat siswa sedang mengikuti 

kegiatan konseling dengan guru BK tersebut. 

7. Sebagai fasilitator 

Peranan guru  BK  sebagai  fasilitator,  yaitu  memfasilitasi sesuatu hal 

yang dibutuhkan oleh siswa. Hal ini termasuk memberikan  

kemudahan  kepada  siswa untuk berkonsultasi, memberikan fasilitas 

suasana yang menyenangkan pada saat kegiatan bimbingan  

berlangsung.  Sehingga  kegiatan  bimbingan  dapat  berlangsung  
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secara  efektif. 

8. Sebagai Mediator 

Peranan guru BK sebagai mediator adalah guru BK menjadi 

penengah dalam setiap kejadian yang menimpa siswa. Guru BK mampu 

menjadi sebuah jembatan penghubung atas keheterogenan masalah 

yang terjadi di lingkungan sekolah, bahkan peranan ini adalah seorang 

guru BK mampu untuk memberikan solusi penyelesaian dalam 

permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan peserta didik di 

lingkungan sekolah. 

9. Sebagai evaluator 

Peranan  guru  BK  sebagai   evaluator  adalah  guru  BK  

mempunyai  kewajiban untuk memberikan penilaian  kepada  siswa  

terhadap  perkembangan  kepribadian siswa, termasuk di dalamnya 

adalah perkembangan karakter siswa. 

Sehubungan dengan peranannya sebagai pembimbing maka seorang 

guru BK harus:14 

1. Mengamati tingkah laku murid dalam situasi sehari-hari 

2. Mengenal murid murid yang memerlukan bantuan khusus.  

3. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang tua murid, baik 

secara individual maupun secara kelompok untuk memperoleh saling 

pengertian dalam pendidikan anak.  

4. Bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga lembaga lainnya untuk 

membantu memecahkan masalah murid.  

5. Membuat catatan pribadi murid serta menyiapkan dengan baik. 

6. Menyelenggarakan bimbingan kelompok ataupun individual.  

7. Bekerjasama dengan petuga petugas bimbingan lainnya, untuk 

membantu memecahkan masalah murid-muridnya.  

8. Bersama sama dengan petugas bimbingan lainnya, menyusun program 

bimbingan sekolah. 

9. Meneliti kemajuan murid baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

Bimbingan Konseling memiliki beberapa peran pada peserta didik 

diantaranya sebagai informator, yang berperan sebagai seseorang yang 

menjelaskan tentang karakteristik sekolah, cara beradaptasi dengan 

sekolah, baik dengan lingkungan sekolah, guru, maupun dengan sesama 

peserta didik di dalamnya. Peran selanjutnya adalah sebagai organisator, 

yaitu ia membantu merancang beberapa kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh peserta didik, yang berfungsi agar peserta didik dapat lebih dekat 

dengan sesama peserta didik lainnya, memahami tema-tema utama yang 
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Abdul Rahman, ”Peranan Guru Bimbingan Konnseling Terhadap Pelaksanaan 

Bimbingan Belajar di SMKN 1 Loksado”, dalam Jurnal An Nur…, hal. 10. 
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akan dipelajari oleh peserta didik, dan alasan mereka mempelajari itu, 

sehingga dalam hal ini guru Bimbingan Konseling memberikan bantuan 

pula untuk pendidik di satuan pendidikan agar peserta didik mendapatkan 

gambaran tema utama yang akan mereka pelajari. Peran lainnya adalah 

motivator, yaitu guru mendorong setiap peserta didik untuk melakukan 

hal-hal positif, sehingga kreativitas mereka berkembang. Guru BK juga 

berperan sebagai pengarah, ia mengarahkan setiap perilaku peserta didik 

yang sesuai dengan karakter yang baik. Dia juga berperan sebagai 

inisiator, yaitu memiliki gagasan-gagasan yang memberikan nilai positif 

bagi peserta didik. Peran lainnya adalah sebagai transmitter, guru BK 

harus mampu menjadi sosok yang penuh dengan sikap santun baik lahir 

maupun batin. Dia juga berperan sebagai fasilitator, yaitu berperan dalam 

memberikan tempat untuk berkonsultasinya para peserta didik, bercerita, 

atau juga sebagai sebagai mediator, yaitu ia berperan sebagai jembatan 

penghubung atas penyelesaian segala macam kejadian yang terjadi pada 

peserta didik. Kemudian guruu BK juga harus mampu memberikan 

penilaiann atas pengembangan karakter peserta didik, dan mampu untuk 

menindak lanjutinya. 

Guru bimbingan konseling sebagai pelaksana utama dalam layanan 

bimbingan belajar, tenaga inti dan ahli guru bimbingan konseling juga 

memiliki tugas, diantaranya adalah:15 

1. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling. 

2. Merencanakan program bimbingan dan konseling.  

3. Melaksanakan program satuan layanan bimbingan dan konseling.  

4. Melaksanakan program satuan kegiatan pendukung bimbingan 

konseling.  

5. Menilai program dan hasil pelaksanaan satuan layanan dan kegiatan 

pendukung bimbingan konseling.  

6. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian layanan dan 

kegiatan pendukung bimbingan dan konseling  

7. Mengadministrasikan seluruh kegiatan konseling yang dilakukannya.  

8. Mampu bertanggung jawab atas semua tugas pelayanan bimbingan dan 

konseling yang telah ia lakukan. 

Beberapa penjelasan di atas memberikan beberapa catatan bahwa 

seorang guru bimbingna konseling, mempunyai tugas dalam perencanaan 

program konseling, pelaksanaan program konseling, mengevaluasi 

program konseling, serta memiliki tugas menindak lanjuti atas kegitan 

konseling yang telah ia evaluasi kepada peserta didik. 
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Abdul Rahman, “Peranan Guru Bimbingan Konseling Terhadap Pelaksanaan 

Bimbingan Belajar di SMKN 1 Loksado”, dalam Jurnal An Nur, Vol. 2 No.1 Tahun 2015, 

hal. 6. 
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Adapun tahapan proses bimbingan dan konseling dilakukan yakni :16 

1. Tahap pengantaran  

Membangun hubungan konseling dengan klien dengan menjaga asas-

asas bimbingan dan konseling, yaitu asas kerahasiaan, kesukarelaan, 

keterbukaan, dan kegiatan.  

2. Tapan penafsiran  

Konselor berusaha menjajagi atau menaksir kemungkinan masalah yang 

dihadapi oleh klien, bisa dikatakan mampu mengungkap masalah 

setelah dilakukan konseling. Setelah itu merancang bantuan yang 

mungkin dapat dilakukan.  

3. Tahap pembinaan  

Menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara. Salah satunya 

adalah ketika klien merasa senang dalam kegiatan konseling, sehingga 

menunjukkan kebutuhan sebagai seorang konselor untuk mampu 

memberikan bantuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh 

klien tersebut. Konselor berupaya kreatif mengembangkan teknik-

teknik konseling yang bervariasi dan dapat menunjukkan pribadi yang 

jujur, ikhlas dan benar-benar peduli terhadap klien. 

4. Tahap penilaian  

Konselor bersama klien membuat kesimpulan mengenai hasil proses 

konseling. Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan 

berdasarkan kesepakatan yang telah terbangun dari proses konseling 

sebelumnya. Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling 

(penilaian segera). Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya 

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa dalam proses 

bimbingan seorang guru BK, ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan, yaitu tahap pengantaran lebih pada tahap penggalian, 

pengenalan atas masalah yang dihadapi oleh klien. Tahap selanjutnya 

tahap penafsiran, yaitu tahap untuk menafsirkan masalah yang dihadapi 

klien, arahnya sudah mulai mengungkap masalah. Tahap selanjutnya 

pembinaan, yaitu tahap kemampuan seorang guru BK untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi klien, dan tahap terakhir adalah 

tahap penilaian, yaitu tahapan seorang guru BK mengevaluasi secara 

utuh atas kegiatan konseling yang telah dilakukan, bagaimana hasilnya, 

masih butuh tindak lanjut atau tidak, ketika masih dibutuhkan 

pertemuan lanjutan, maka pada tahap inilah dibuat sebuah perjanjian 

pertemuan kembali dengan klien.  

Meskipun demikian, pelaksanaan bimbingan dan konseling di 

sekolah, tidak seutuhnya diserahkan pada guru bimbingan konseling, 
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Abdul Rahman, “Peranan Guru Bimbingan Konseling Terhadap Pelaksanaan 

Bimbingan Belajar di SMKN 1 Loksado”, dalam..., hal. 6-7. 
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akan tetapi juga menjadi tanggung jawab bersama antara warga sekolah, 

dalam hal ini yaitu kepala sekolah, guru, juga wali kelas.17  

Metode atau cara guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 

bimbingan belajar bisa dengan cara, yaitu:18 

1. Metode Bimbingan Individual  

Dalam metode ini ada beberapa cara yaitu: 

a. Konseling direktif (directive counseling)  

Konseling yang menggunakan metode ini, dalam prosesnya 

yang aktif atau paling berperan adalah konselor. Dalam praktiknya 

konselor berusaha mengarahkan klien sesuai dengan masalahnya. 

Selain itu, konselor juga memberikan saran, anjuran dan nasihat 

kepada klien. Praktik konseling yang dilakukan oleh para penganut 

teori behavioral counseling umumnya menerapkan cara–cara di atas 

dalam konselingnya. Karena praktik yang demikian, konseling ini 

juga dikenal dengan konseling yang berpusat pada konselor. 

b. Konseling nondirektif (non – directive counseling) 

Konseling nondirektif atau konseling yang berpusat pada siswa 

muncul akibat kritik terhadap konseling direktif ( konseling berpusat 

pada konselor). Konselor nondirektif di kembangkan berdasarkan 

teori client centered (konseling yang berpusat pada klien atau siswa). 

Dalam praktik konseling nondirektif, konselor hanya menampung 

pembicaraan, yang berperan adalah konselor. Klien atau konseling 

bebas berbicara sedangkan konselor menampung dan mengarahkan.  

c. Konseling Eklektif ( Eclective counseling)  

Kenyataan bahwa semua teori cocok untuk semua individu, 

semua masalah siswa, dan semua situasi konseling. Siswa disekolah 

atau di madrasah memiliki tipe –tipe kepribadian yang tidak sama. 

Oleh sebab itu, tidak mungkin di terapkan metode konseling direktif 

saja atau non direktif saja. Agar konseling berhasil secara efektif dan 

efesien, tertentu harus melihat siapa siswa ( klien ) yang akan di 

bantu atau di bombing dan melihat masalah yang dihadapi siswa dan 

melihat situasi konseling. metode nondirektif begitu juga sebaliknya. 

Atau apabila mungkin adalah dengan cara menggabungkan kedua 

metode di atas. Penggabungan kedua metode konaseling di atas 

disebut metode aklaktif (eclective counseling). Penerapan metode 

dalam konseling adalah dalam keadaan tertentu konselor menasihati 

dan mengarahkan konseli (siswa) sesuai dengan masalahnya, dan 

                                                      
17 Akuardin Harita, Bestari Laila, dan Sri Florina L. Zagoto, “Peranan Guru 

Bimbingan Konseling dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa SMPN 3 Onolalu”, 

dalam Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 2 No.1 Tahun 2022, hal. 3. 
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 Abdul Rahman, “Peranan Guru Bimbingan Konseling Terhadap Pelaksanaan 

Bimbingan Belajar di SMKN 1 Loksado”, dalam Jurnal An Nur,…hal. 7-8. 
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dalam keadaan yang lain konselor memberikan kebebasan kepada 

konseli (siswa) untuk berbicara sedangkan konselor mengarahkan 

saja. 

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa metode 

bimbingan individual ada tiga cara yaitu konseling direktif yaitu 

konseling yang berpusat pada konselor, konselor yang banyak 

mengarahkan permasalahan pada klien. Cara kedua adalah konseling 

nondirektif, yaitu konseling yang berpusat pada peserta didik, 

seorang guru BK hanya sebagai pendengar atas semua permasalahan 

yang disampaikan oleh peserta didik. Terakhir adalah konseling 

eklektif, yaitu penggabungan atas dua cara sebelumnya, yaitu teori 

direktif, dan teori nondirektif.  

2. Metode Bimbingan Kelompok  

Cara ini dilakukan untuk membantu siswa (klien) memecahkan 

masalah melalui kegiatan kelompok. Masalah yang dipecahkan bersifat 

kelompok, yaitu yang disarankan bersama oleh kelompok (beberapa 

orang siswa) atau bersifat individual atau perorangan, yaitu masalah 

yang disarankan oleh individu (seorang siswa) sebagai anggota 

kelompok. Beberapa jenis metode bimbingan kelompok adalah:19 

a. Program Home Room 

Program ini dilakukan dilakukan di luar jam perlajaran dengan 

menciptakan kondisi sekolah atau kelas seperti di rumah sehingga 

tercipta kondisi yang bebas dan menyenangkan kondisi tersebut 

siswa dapat mengutarakan perasaannya seperti di rumah sehingga 

timbul suasana keakraban. Tujuan utama program ini adalah agar 

guru dapat mengenal siswanya secara lebih dekat sehingga dapat 

membantunya secara efsien 

b. Karyawisata 

Karyawisata dilaksanakan dengan mengunjungi dan 

mengadakan peninjauan pada objek-objek yang menarik yang 

berkaitan dengan pelajaran tertentu. Mereka mendapatkan informasi 

yang mereka butuhkan. Hal ini akan mendorong aktivitas 

penyesuaian diri, kerjasama, tanggung jawab, kepercayaan diri serta 

mengembangkan bakat dan cita-cita. 

c. Diskusi kelompok 

Diskusi kelompok merupakan suatu cara di mana siswa 

memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara 

bersama-sama. Setiap siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengemukakan pikirannya masing-masing dalam memecahkan 
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Abdul Rahman, “Peranan Guru Bimbingan Konnseling Terhadap Pelaksanaan 
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suatu masalah. Dalam memlakukan diskusi siswa diberi peran-peran 

tertentu seperti pemimpin diskusi dan notulis dan siswa lain menjadi 

peserta atau anggota. Dengan demikian akan timbul rasa tanggung 

jawab dan harga diri. 

d. Kegiatan Kelompok 

Kegiatan kelompok dapat menjadi suatu teknik yang baik 

dalam bimbingan, karena kelompok dapat memberikan kesempatan 

pada individu (para siswa) untuk berpartisipasi secara baik 

e. Organisasi Siswa 

Organisasi siswa khususnya di lingkungan sekolah dan 

madrasah dapat menjadi salah satu teknik dalam bimbingan 

kelompok. melalui organisasi siswa banyak masalah-masalah siswa 

yang baik sifatnya individual maupun kelompok dapat dipecahkan. 

Melalui organisasi siswa, para siswa memperoleh kesempatan 

mengenal berbagai aspek kehidupan sosial. 

f. Sosiodrama 

Sosiodrama dapat digunakan sebagai salah satu cara 

bimbingan kelompok. sosiodrama merupakan suatu cara membantu 

memecahkan masalah siswa melalui drama 

g. Psikodrama 

Hampir sama dengan sosiodrama. Psikodrama adalah upaya 

pemecahan masalah melalui drama. Bedanya adalah masalah yang 

didramakan. Dalam sosiodrama masalah yang diangkat adalah 

masalah sosial, akan tetapi pada psikodrama yang didramakan adalah 

masalah psikis yang dialami individu. 

h. Pengajaran Remedial 

Pengajaran remedial (remedial teaching) merupakan suatu 

bentuk pembelajaran yang diberikan kepada seorang atau beberapa 

orang siswa untuk membantu kesulitan belajar yang dihadapinya. 

Pengajaran remedial merupakan salah satu teknik pemberian 

bimbingan yang dapat dilakukan secara individu maupun kelompok 

tergantung kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa. 

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa selain metode 

bimbingan individual, juga ada metode kelompok yang digunakan oleh 

guru BK dalamm pelaksanaan bimbingan belajar, yaitu metode 

bimbingan kelompok, yaitu cara yang dilakukan secara bersama-sama 

dalam bentuk kelompok. Metode ini dapat dilakukan dengan beberapa 

cara seperti pelaksanaan home room, kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pembelajaran, tetapi dilakukannya di rumah, dengan tetap 

menjalankan kegiatan seperti di sekolah. Kegiatan karyawisata dengan 

mengunjungi objek yang menarik yang berkaitan dengan pelajaran 

tertentu. Lalu kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memperoleh 
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kesempatan untuk memecahkan sebuah masalah bersama peserta didik 

lainnya. Kemudian pelaksanaan kegiatan kelompok, organisasi siswa, 

sosiodrama mengangkat masalah sosial pada bentuk drama, atau 

psikodrama yaitu mengangkat masalah psikis yang dialami pada seorang 

individu dalam bentuk drama. Baik sosiodrama ataupun psikodrama 

dua-duanya memiliki persamaan memecahkan masalah melalui drama. 

Terakhir adalah kegiatan remedial, sebuah bimbingan yang dilakukan 

pada peserta didik yang memiliki kesulitan belajar. 

E. Ragam Perkembangan Peserta Didik SMP 

1. Perkembangan Fisik  

Perkembangan fisik pada remaja meliputi perubahan tinggi badan, 

berat badan, komposisi tubuh, organ dan ciri-ciri seks sekunder. 

Pertumbuhan fisik yang meningkat dengan cepat.20 Perubahan fisik 

seorang remaja sering kali membuat terheran-heran dengan tubuhnya 

sendiri.21 

Energi fisik remaja juga cukup berlimpah, maka tidak sedikit 

remaja akan lebih banyak cenderung bosan dengan aktivitas yang 

bentuknya sama dalam waktu yang panjang.22 

Hal penting yang dapat ditarik dari pemaparan di atas adalah 

perkembangan fisik peserta didik yang memasuki fase remaja awal 

adalah mendapatkan perubahan fisik, dari tinggi badan, berat badan, 

hingga organ tubuh atau organ seks sekunder. Perkembangan fisik ini 

juga menyebabkan energi yang mereka miliki besar, sehingga seorang 

peserta didik di fase ini butuh kegiatan yang tidak hanya duduk pada 

suatu ruangan saja, mendengarkan guru mengajar di depan kelas saja, 

melainkan kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan pada peserta 

didik SMP adalah dengan memberikan ragam kegiatan yang mampu 

mengeksplorasi energi besar mereka. 

2. Perkembangan Emosi  

Secara umum masa remaja adalah masa dimana ketegangan 

emosi meningkat sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar 

hormonal mereka. Mereka seringkali mudah marah, mudah dirangsang, 

emosi mereka mudah meledak. Biehler menjelaskan ciri-ciri emosional 

remaja yang berusia 12 sampai 15 tahun adalah:23  

                                                      
20

 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Salemba Humanika, 2014, hal. 

40-41. 
21

 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, 

hal. 24. 
22

 Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Karakteristik Siswa SMP dan 

Bilangan, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, hal. 6-7. 
23 Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Karakteristik Siswa SMP dan 

Bilangan,…hal. 8-9. 
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a. Cenderung banyak murung dan tidak dapat diterka 

b. Siswa mungkin bertingkah laku kasar untuk menutupi kekurangan 

dalam hal rasa percaya diri 

c. Ledakan kemarahan sangat mungkin terjadi 

d. Cenderung tidak toleran terhadap orang lain dan membenarkan 

pendapatnya sendiri yang disebabkan kurangnya rasa percaya diri 

e. Senang mengamati orang tua dan guru-guru mereka secara lebih 

obyektif. 

Widyastuti menambahkan perubahan emosi remaja juga di 

dalamnya adalah mudah sensitif, mudah tersinggung dan mudah 

bereaksi bahkan agresif terhadap gangguan atau rangsangan luar yang 

mempengaruhinya, maka dari itu cukup mudah terjadi perkelahian di 

kalangan remaja. Selain itu, remaja kerap kali bertindak tanpa berpikir 

akibatnya, banyak mencari perhatian, cenderung kurang patuh pada 

orang tua, kurang betah tinggal di rumah, lebih senang pergi bersama 

teman-temannya.24  

Beberapa penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peserta didik SMP mudah sekali marah,  perasaannya sensitif, mudah 

terpengaruh atas lingkungan sekitar, pembaca atas setiap objek di 

sekelilingnya, lebih suka menikmati kegiatan bersama rekan-rekan 

sebayanya dibandingkan dengan keluarga intinya, semua hal ini ketika 

tidak mampu dikelola dengan baik, atau tidak mendapatkan bimbingan, 

arahan dengan baik, akan menjadikan mereka melakukan hal negatif. 

3. Perkembangan Psikososial 

Erik Erikson dalam bukunya Chilhood and Society, menjelaskan 

bahwa perkembangan sosial remaja usia 12-18 tahun berada di tahap 

identitas vs peranan (identity vs role confusion), dalam kehidupan 

mereka, remaja mulai dihadapkan pada pencarian  identitas diri, maka 

pertanyaan “siapa saya” menjadi pertanyaan yang cukup penting bagi 

mereka. Selain daripada itu, ada beberapa perubahan psikologis yang 

remaja rasakan, seperti krisis identitas, jiwa yang labil, meningkatnya 

kemampuan verbal untuk ekspresi diri, pentingnya sahabat, mulai 

mampu menunjukkan kesalahan orang tua, berkurangnya rasa hormat 

pada orang tua, kadang bersikap kasar pada orang tua, kadang mencari 

orang lain yang disayangi selain orang tua, kadang berlaku kekanak-

kanakan, terpengaruh dengan teman sebayanya, seperti dalam cara 

berpakaian, ataupun hobi bahkan kebiasaan rekan sebaya mereka, 

sayangnya hingga pada kebiasaan buruk rekan sebayanya, seperti 

merokok, minum minuman keras, hingga mencoba narkoba . Mereka 

lebih tertarik pada keadaan yang sekarang, mulai memiliki rasa malu, 

                                                      
24

 Widyastuti,dkk, Kesehatan Reproduksi, Yogyakarta: Fitramaya, 2009, hal. 45. 
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kertarikan pada lawan jenis.25 

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara 

psikososial, peserta didik pada usia ini memang sedang mencari identitas 

diri, namun secara kejiwaan juga masih sangat labil sehingga membuat 

mereka mudah sekali terpengaruh dengan sikap rekan-rekannya. Selain 

itu, mulai muncul rasa ketertarikan pada lawan jenis, di sisi lain, mereka 

mulai matang secara kemampuan komunikasi verbal.   

4. Perkembangan Intelektualitas  

Perkembangan intelektual adalah proses perubahan kemampuan 

individu dalam berpikir. Membahas tentang perkembangan intelektual 

berarti membahas tentang perkembangan individu dalam berpikir atau 

proses kognisi atau proses mengetahui. Piaget menyampaikan bahwa 

remaja atau peserta didik SMP yang masuk di usia 11-15 tahun dalam 

perkembangan intelektualnya adalah masuk pada tahap operasional 

formal, yakni perkembangan intelektual yang terjadi dengan kondisi 

berfikir mereka. Perkembangan  ini ditunjukkan dengan beberapa hal 

yaitu:26  

a. Bekerja secara efektif dan inovatif 

b. Menganalisis secara kombinasi 

c. Berfikir secara proporsional 

d. Menarik generalisasi secara mendasar pada satu macam isi. 

Widyastuti menambahkan, perkembangan intelegensia remaja 

menyebabkan mereka cenderung mengembangkan cara berpikir 

abstrak, suka memberi kritik, cenderung ingin mengetahui hal baru, 

sehingga muncul perilaku ingin mencoba-coba sesuatu yang baru.27 

Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa seorang peserta didik pada 

usia ini memiliki kemampuan untuk berfikir dari abstrak ke konkrit, hal 

inilah yang membuat mereka mulai mampu untuk menilai kondisi atau 

kejadian di sekitar mereka, sehingga mereka suka sekali mengkritik. 

Perkembangan berfikir ini juga menjadikan rasa ingin tahu atas hal-hal 

baru, mencoba sesuatu yang baru juga sangat tinggi. Hal ini 

menunjukkan harus ditanamkan pondasi karakter yang kuat pada 

mereka, sehingga dengan pondasi karakter yang kuat, kritikan yang 

keluar, ataupun rasa ingin tahu, atau rasa ingin mencoba hal baru akan 

mendapatkan filter dalam tubuh mereka, mana yang bisa mereka coba 

mana yang tidak. 

                                                      
25

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Karakteristik Siswa SMP dan 

Bilangan, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016, hal. 9. 
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Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Karakteristik Siswa SMP dan 

Bilangan…, hal. 17. 
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Yessy Nur Endah Sari, “Perkembangan Kognitif dan Emosi Psikologi Masa Remaja 

Awal”, dalam Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 1 No.1 Tahun 2017, hal. 10. 
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F. Upaya Penanaman Karakter Peserta Didik SMP 

Melihat dari penjelasan mengenai karakteristik dan beberapa 

perkembangan pada diri remaja, maka upaya penanaman karakter pada 

peserta didik SMP (remaja) adalah sebagai berikut:28 

1. Mendidik spiritual remaja dengan baik. Diarahkan pada pemahaman 

pendidikan agama pada diri mereka. Sehingga perubahan fisik mereka 

dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh mereka. Selain daripada 

itu, pondasi keagamaan mampu mengarahkan mereka untuk bertindak 

pada hal-hal kebaikan saat bergaul dengan teman sebaya, ataupun dalam 

menjalani kehidupan. Dengan pondasi keagamaan yang kuat, diharapkan 

remaja mampu meluaskan pergaulan, namun tetap memiliki arahan atau 

pedoman bergaul di dalamnya. Hingga pada akhirnya semua nilai 

spiritual sekaligus norma yang mereka pelajari akan membentuk sebuah 

falsafah hidup yang digunakan pedoman atau pegangan hidup dalam 

pengendalian diri mereka. 

2. Menemukan model yang dapat dijadikan sebagai teladan. Dengan 

karakteristik mereka yang masih mencari identitas diri, gaya dan pola 

hidup, maka dalam keadaan seperti ini remaja membutuhkan tokoh yang 

bisa dijadikan teladan, sehingga mereka dapat mengambil contoh dari 

tokoh yang mereka teladani tersebut. Dan disinilah peran orang tua atau 

guru yaitu mengarahkan dalam menemukan teladan yang sesuai dengan 

arahan agama.  

3. Orang tua membangun keterbukaan komunikasi dengan anak-anak 

mereka yang menginjak remaja, agar mudah dalam mengarahkan, 

membimbing anak-anak mereka.  

4. Membimbing remaja untuk mampu mengetahui kemampuan mereka 

sendiri. Remaja butuh melakukan refleksi diri untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan yang mereka miliki. Dalam hal ini arajaran agama 

bersyukur juga ikhlas serta tawakkal mampu membuat mereka 

mengetahui, memahami sekaligus menerima segala yang kemampuan 

yang mereka miliki. Sehingga rasa stress, putus asa tidak terjadi pada 

diri mereka. Seluruh upaya di atas tentunya dilakukan secara sinergi 

antara orang tua, pihak sekolah, dan masyarakat luas. 

5. Menyediakan lingkungan yang kondusif bagi remaja dalam membantu 

perkembangan sosial mereka. Salah satu cirinya adalah tersimpul dalam 

interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, munculnya guru 

sebagai model. Pada tahap siswa mencari identitas dirinya, mereka 

mulai ingin tampil memegang peran-peran sosial di masyarakat  

meskipun mereka belum bisa mengatur dan memisahkan tugas ataupun 

peran yang berbeda dalam kehidupan sosial. Guru dapat memberikan 
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Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, Jakarta: Grasindo, 2001, hal. 274-280. 
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contoh atau teladan yang baik bagi siswanya. Disaat siswa mencari 

identitas dirinya, ia dapat meniru sosok gurunya. Guru perlu 

menjelaskan sebuah kajian ilmu tidak hanya berbentuk materi saja tapi 

juga harus memberikan contoh pengaplikasiannya.29 

Penjelasan di atas didapatkan beberapa catatan penting bahwa usaha 

dalam menanamkan karakter bagi peserta didik SMP adalah menanamkan 

ponadsi keagaan secara kuat. Ini adalah pondasi spiritual yang menjadi 

pondasi fundamental bagi dimerekea, sehingga dengan segala macam 

perkemabangan yang terjadi pada diri mereka mereka mempunya 

peganagan dalam melangkah yaitu adalah agama. Selanjutnya pada usia ini 

mereka juga harus banyak dibrikan contoh atau teladan, paling tidak dalam 

satuan lembaga pendidikan, sehingga mereka banyak mendapatkan contoh 

baik di lingkungan sekitarnya. Selanjutnya adalah membangun kedekatan 

dengan orang tua, sehingga komunikasi yang terbuka dapat terjalin di 

dalamnya. Upaya sleanjutnya adalah menyediakan linkungan yang 

kondusif, yang mampu memberikan dukungan serta pengaruh yang baik 

dalam perkembangan diri dan sosial mereka. 

 

 

 

  

                                                      
29

 Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Karakteristik Siswa SMP dan 

Bilangan,…hal. 11. 
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BAB IV 

    IMPLEMENTASI AKTUALISASI PENDIDIKAN KARAKTER 

DALAM PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER KEPADA 

PESERTA DIDIK DI SMP CITA PERSADA DEPOK 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

SMP Cita Persada adalah sebuah sekolah swasta yang berada di 

bawah naungan Yayasan Cipta Citra Persada. SMP Cita Persada 

berlokasi di Jalan Cinere Raya No.3 Cinere, Depok, Jawa Barat.  

Sekolah Cita Persada didirikan dengan dasar kerinduan untuk 

dapat berkontribusi bagi bangsa Indonesia melalui pendidikan. Sekolah 

Cita Persada berusaha membantu menciptakan bangsa dengan sumber 

daya manusia yang memiliki intelegensia dan karakter. 

SMP yang dibangun oleh Yayasan Cipta Citra Persada ini 

didirikan dengan tujuan mendidik generasi muda yang cakap secara 

akademik sekaligus memiliki karakter yang mulia. Oleh karena itu Cita 

Persada memiliki visi membantu menciptakan bangsa dengan sumber 

daya manusia yang memiliki intelegensia dan karakter. Cita Persada 

menetapkan indikator pencapaian visi sekolah yaitu: 

 

Visi Indikator 

Intelegensia 1. Disiplin dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tupoksi 

2. Meraih prestasi dalam bidang akademik dan non-

akademik serta menanamkan kepedulian sosial 
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3. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

berbagai bidang termasuk penggunaan IT 

Karakter 1. Bertakwa dan beriman terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

2. Taat melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama 

masing-masing 

3. Membangun moral yang baik sebagai perwujudan rasa 

syukur 

4. Santun dan bertanggung jawab dalam bersikap 

5. Menanamkan kepedulian sosial 

Tabel 4.1  Indikator Visi Sekolah SMP Cita Persada 

Mengacu pada visi di atas, maka misi Cita Persada adalah: 

a. Menyediakan pendidikan yang berkualitas bagi semua peserta didik 

b. Mendukung peserta didik agar dapat berhasil secara akademis yang 

tercermin dalam pencapaian nilai optimum sesuai dengan KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan oleh SMP Cita 

Persada 

c. Meluluskan peserta didik mencapai nilai ujian terbaik 

d. Menciptakan karakter moral bagi peserta didik yang terwujud di 

dalam 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) 

e. Menciptakan lingkungan yang sehat baik jasmani maupun rohani 

f. Mendukung peserta didik di berbagai bidang termasuk seni, musik, 

budaya dan Ilmu dan Teknologi. 

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum 

pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam menjalankan pendidikan 

adalah: 

a. Terlaksananya ibadah dan kegiatan keagamaan sesuai perintah 

agama di daerah lingkungan Cinere dan sekitarnya SMP Cita 

Persada sebagai wadah dari kegiatan keagamaan tersebut 

b. Terwujudnya sikap sopan santun terhadap semua orang baik 

lingkungan sekitar dan sekolah-sekolah sekitar SMP Cita Persada 

c. Terwujudnya kepedulian  sosial terhadap semua orang baik di 

lingkungan  sekolah, lingkungan sekitar, ataupun sekolah-sekolah 

sekitar SMP Cita Persada 

d. Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik terutama di 

lingkungan Cinere dan sekitarnya 

e. Terwujudnya ligkungan sekolah yang aman, bersih, sejuk dan 

nyaman 

f. Terpenuhinya sarana dan prasarana IT di SMP Cita Persada 

g. Tercapainya kompetensi guru dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan IT, dan mengikuti berbagai training. 

h. Mendorong keunggulan moral dan kebahagiaan sebagai wujud dari 
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rasa syukur 

i. Mengoptimalkan aspek kecerdasan untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif, kreativitas dan inisiatif 

j. Menanamkan toleransi terhadap sesama sebagai bagian dari 

pembangunan sosial 

k. Mengembangkan rasa tanggung jawab dalam segala aspek 

kehidupan dengan penuh semangat 

l. Meningkatkan ketekunan dalam melakukan apa yang benar dengan 

kebenaran dan keadilan 

Penjelasan dari kepala Sekolah SMP Cita Persada Mrs. Myra, ia 

menjelaskan bahwa: 

“SMP Cita Persada ini memang dibangun dari awal dengan 

pondasi tak hanya mengembangkan intelegensia dari seluruh 

peserta didik, namun juga penanaman karakter melalui 

aktualisasi pendidikan karakter yang dijalankan di Sekolah. Hal 

ini sesuai dengan Visi Sekolah yaitu membantu menciptakan 

bangsa dengan sumber daya manusia yang memiliki intelegensia 

dan karakter. Maka berdasarkan visi sekolah tersebut, kami 

jalankan program yang menguatkan visi tersebut. Sehingga apa 

yang kami jalankan di lapangan bersama peserta didik atau 

katakan bersama guru karyawan, orang tua, semuanya adalah 

mengacu pada visi besar sekolah. Visi sekolah inilah yang 

menjadi acuan kami juga pedoman kami dalam mengembangkan 

baik kegiatan pembelajaran di kelas, ataupun beragam program 

sekolah yang kami adakan setiap tahunnya. Dan semua program 

tersebut termasuk dalam hal aktualisasi pendidikan karakter 

telah kami rancang setiap tahunnya, telah kami diskusikan 

bersama direktur, telah kami diskusi bersama guru-guru, 

sehingga hasil pembicaraan atau diskusi mendalam itulah yang 

melahirkan rancangan program termasuk aktualisasi pendidikan 

karakter di sekolah. Rancangan ini juga termasuk hasil evaluasi 

besar kami selama satu tahun dalam menjalankan program 

sekolah, sehingga kita setiap tahunnya berusaha terus 

melakukan perbaikan, juga pengembangan, sebenarnya berusaha 

agar kami bisa lebih baik lagi di dunia pendidikan, dan 

dampaknya dapat dilihat pada peserta didik kami.”1 

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa tujuan, cita-cita atau arah 

utama dari sekolah Cita Persada adalah menciptakan generasi yang 

berkarakter. Cita Persada sangat memahami apa yang menjadi tujuan 

                                                      
1
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 1 

Desember 2021 di SMP Cita Persada Depok 
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mereka, sehingga mereka berusaha menerapkan dalam kinerja di 

lapangan, mengacunya adalah visi tersebut. Pihak top manajemen 

berusaha keras menarik seluruh komponen, seluruh sumber daya 

manusia yang tergabung dalam satu naungan payung SMP Cita Persada, 

baik dalam bekerja, ataupun dalam membuat rangkaian program 

sekolah yang nantinya akan diimplementasikan kepada seluruh peserta 

didik acuan utamanya adalah visi sekolah. Hal ini mampu memberikan 

sebuah triger tersendiri kepada seluruh komponen yang ada di SMP 

Cita Persada untuk fokus pada tujuan yang sama. 

2. Kurikulum Sekolah 

SMP Cita Persada mempergunakan Kurikulum 2013 yang 

dikombinasikan dengan kurikulum  Internasional. Pendekatan siswa 

terpadu dan holistik untuk pendidikan dan pembelajaran diambil 

berdasarkan kombinasi pendekatan berbasis konsep, pendekatan 

berbasis proyek, dan pembangunan karakter digunakan sebagai bagian 

dari kurikulum sekolah. Sekolah Cita Persada berusaha memastikan 

bahwa seluruh peserta didik mendapatkan pendidikan yang utuh 

mengikuti kurikulum dari Pemerintah Indonesia yang dikombinasikan 

dengan sistem pendidikan internasional sehingga peserta didik akan 

diperlengkapi dengan keahlian yang diperlukan agar mereka dapat 

bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran dan pada akhirnya 

dapat mencapai kesuksesan pribadi di masa yang akan datang. 

Impelementasi dalam program Cambridge ini adalah 

menggunakaan seluruh sumber dari kurikulum Cambridge baik buku 

teks nya ataupun buku latihannya, serta dalam ujiannya pun 

menggunakan Cambridge Progression Tests (Tes Perkembangan 

Cambridge) 

Sekolah Cita Persada mulai menerima siswa pertama kali adalah 

pada  tingkat Sekolah Dasar di tahun 2006 dengan menawarkan 

kurikulum nasional Indonesia yang diperkaya dengan metode 

pendidikan Singapura.  

Di awal tahun 2009, Sekolah Cita Persada mulai memperkenalkan 

KB-TK (Kelompok Bermain) (Taman Kanak-kanak) ke publik dengan 

menghentikan franchise Cambridge Child Development Centre dari 

Singapura, alasan utamanya adalah karena niat untuk memperkenalkan 

Kurikulum Kreatif baru dari Amerika Serikat yang dipadukan dengan 

Pendekatan Berbasis Proyek. Di tahun yang sama sekolah Cita Persada 

juga menjalin kemitraan informal dengan Rivervale Primary School 

Singapura untuk menambah nilai layanan serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengunjungi sekolah mitra tersebut. 

Selanjutnya di tahun 2013 pada bulan Juni, SMP Cita Persada 

dibuka untuk publik. SMP Cita Persada menawarkan berbagai program 
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menarik dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-

21. 

Dalam peningkatan sekolah dan pengembangan staf adalah 

melalui beberapa cara, diantaranya yaitu: 

a.  Program pengembangan profesional internal 

b.  Sesi sharing oleh tim kepemimpinan 

c.  Rencana kinerja individu 

d.  Program pengembangan profesional eksternal 

Demi menjaga kualitas mutu pelayanan pendidikan melalui 

adopsi kurikulum Cambridge, maka ada pula penilaian yang dilakukan 

secara berkala, yaitu seitap 1 tahun dilakukan dua kali supervisi 

pendidikan. Instrumen dan indikator penilaian disediakan oleh pihak 

Cambridge, sehingga tinggal menjalankan supervisi. Sedangkan yang 

menjalankan supervisi adalah perwakilan yang diutus oleh pihak 

Cambridge di Indonesia. 

Setiap tahunnya kurikulum Cambridge ini selalu disosialisakan 

pada seluruh orang tua wali peserta didik di awal tahun ajaran baru. 

Orang tua akan mendapatkan penjelasan mengenai: 

a. Orientasi orang tua pada awal tahun pelajaran 

b. Pertemuan orang tua sebelum ujian (awal semester 2) 

SMP Cita Persada mengadopsi kurikulum Cambridge, maka 

seluruh sumber belajar, media pembelajaran, hingga pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas memang menggunakan 

bahasa Inggris. Dan sekolah memfasilitasi setiap perkembangan bahasa 

internasional bagi setiap guru dan karyawan di dalamnya melalui 

pemberian kelas bahasa, serta yang mahir dalam berbahasa inggris 

diberikan tamabhan kegiatan atau biasa disebut dengan kegiatan 

pengayaan bahasa. 

Gaya belajar siswa yang beragam mendorong berbagai kegiatan 

untuk memenuhi kegiatan belajar yang berbeda (menonton sebuah film 

yang sesuai dengan pembahasan, atau kegiatan membaca buku, 

mendengarkan penjelasan dari guru, atau pembelajaran melalui sebuah 

permainan. Mempromosikan pembelajaran berbasis proyek (eksplorasi, 

investigasi, menarik sebuah kesimpulan atau kunjungan ke lokasi dalam 

penguatan pembelajaran, menggabungkan teknologi dan alat-alat 

pilihan pembelajaran lanjutan, melakukan penilaian dan evaluasi 

alternatif). 

SMP Cita Persada mendapatkan akreditasi “A” dari Badan 

Akreditasi Nasional pada tahun 2019, sekolah ini dinyatakan telah 

mempertahankan standar mutu pendidikan sesuai dengan standar 

pemerintah Indonesia. 

Penggabungan Kurikulum Nasional 2013 dengan Kurikulum 
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Internasional Cambridge menggunakan konsep dasar dalam 

pembelajaran yaitu berbasis Proyek dan berbasis pemecahan masalah. 

Tujuan daripada dua konsep dasar tersebut adalah mampu 

menumbuhkan kreativitas, inovasi, berfikir global, beretika atau 

bermoral, semangat berkolaborasi. Para siswa diajar untuk memperoleh 

keterampilan belajar dalam hal inovasi, berpikir kreatif, pemecahan 

masalah, dan berpikiran global. Hal ini berupa memaksimalkan 

kecerdasan siswa dengan meningkatkan perkembangan kognitif, 

kreativitas, inisiatif, serta mendorong keunggulan moral, berupaya 

membina peserta didik dengan melakukan sesuatu dengan benar, 

dengan kejujuran, juga keadilan.2 

Hal ini sejalan dengan arah masa depan sebagai Sekolah 

Cambridge, yaitu program dan kegiatan paparan internasional. 

Sehingga kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler yang dijalankan di 

SMP Cita Persada memang mengacu pada kegiatan intrakurikuler dan 

kokurikuler yang telah didisain dalam kurikulum Cambridge, sekolah 

sekaligus pelaksana harian di dalamnya seperti guru tinggal mengikuti 

panduan dalam pelaksanaan kurikulum Cambridge, karena yang 

menjadi tujuan dari kurikulum ini adalah bagaimana menumbuhkan 

sikap dan rasa percaya diri pada peserta didik, menumbuhkan sikap 

tanggung jawab, reflektif atau mampu mengambil sebuah pembelajaran 

atau konklusi dari setiap kegiatan yang dijalankan, peserta didik tahu 

apa yang ia pelajari saat itu, peserta didik paham apa yang menjadi 

hambatan atau kendala yang ia hadapi atau ia alami saat pembelajaran 

atau pelaksanaan kegiatan, serta peserta didik memahami apa sisi positif 

yang telah berhasil ia jalankan sehingga ia mampu melaksanakan 

sekaligus menyelesaikan kegiatan tersebut, dan engaged (setiap peserta 

didik dilibatkan dalam setiap kegiatan sekolah).3 

Mrs Myra selaku Kepala Sekolah SMP Cita Persada menjelaskan 

bahwa: 

“Selain mengimplementasikan kurikulum nasional, SMP Cita 

Persada memang mengadopsi kurikulum Cambridge, dan 

kurikulum Cambridge ini memang menitikberatkan pada 

pendidikan karakter, maka bisa dikatakan bahwa aktualisasi 

pendidikan karakter di SMP Cita Persada memang termasuk salah 

satu goal dari kurikulum Cambridge. Karena kita menggunakan 

kurikulum Cambridge, maka kami mendapatkan supervisi dari 

pihak Cambridge, satu tahun satu kali. Dan agenda dalam 

penilaian supervisi bagi kami, salah satunya adalah tentang 

                                                      
2
 https://www.cita persada.sch.id, diakses pada tanggal 24 Desember 2021 

3
 https://www.cita persada.sch.id, diakses pada tanggal 24 Desember 2021 
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pendidikan karakter yang telah kami jalankan, atau dengan kata 

lain aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita Persada dilihat 

sejauh mana keberhasilannya pada peserta didik. Ketika 

pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Cita Persada telah 

terlaksana dengna baik, biasanya dalam kegiatan pembahasan 

hasil supervisi oleh pihak Cambridge akan berisi tentang 

kreativitas atau pengembangan pendidikan karakter yang dapat 

dilakukan oleh pihak kami. Akan tetapi kalau hasilnya justru 

sebaliknya, biasanya akan ada diskusi mendalam mengenai 

permasalahan atau hambatan apa saja yang kami hadapi atau kami 

dapati di lalpangan sehingga pendidikan karakter belum 

terlaksana pada peserta didik kita. Dii sesei inni nbiasanya kami 

akan mendapatkan beberapa arahan, bimbingan atau formulasi 

dalam memperbaiki permasalahan yang membuata pendidikan 

karakter tidak atau belum terlaksana secara maksimal. 

Mrs. Myra melanjutkan penjelasannya: 

“Selain daripada itu, kami juga memiliki komunitas sekolah 

pendidikan kerjasama yang merupakan komunitas sekolah se-

Indonesia yang memang mengadopsi kurikulum Cambridge, nah 

dalam agenda pertemuan ini, biasanya kami mendapatkan 

pelatihan-pelatihan atau praktik baik salah satunya dalam hal 

pendidikan karekter di sekolah bagi peserta didik, bahkan juga 

mendesain kegiatan pembelajaran yang memang menitik beratkan 

pada pendidikan karakter, jadi komunitas ini juga merupakan 

wadah kami untuk belajar, sharing, diskusi mencari solusi dari 

setiap kendala yang kita hadapi di lapangan dalam menjalankan 

program kurikulum Cambridge, salah satunya pendidikan 

karakter yang tadi saya jelaskan.”4  

Penjelasan di atas dikuatkan oleh guru pendidikan karakter yang 

menjelaskan: 

“Kita di sini memang mengacu pada kurikulum Cambridge. Salah 

satu goal dari kurikulum Cambridge yaitu pembentukan karakter 

bagi peserta didik. Oleh karena itu karakter benar-benar menjadi 

fokus di sini. Dan dari pihak Cambridge sendiri juga memberikan 

acuan buat kita. Selain itu, Cambridge juga memberikan wadah 

buat kita.”5  

                                                      
4
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 21 Januari 

2022 di SMP Cita Persada Depok. 
5
 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Karakter SMP Cita Persada pada tanggal 

21 Januari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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SMP Cita Persada sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 

adalah sebuah sekolah yang mengimplementasikan kurikulum 

Cambridge, maka dalam aktualisasi Pendidikan Karakterpun juga 

mengadopsi dari kurikulum Cambridge yang digabungkan dengan 

konsep Pendidikan Karakter Nasional. 

Hal tersebut di atas sebagaimana yang dijelaskan oleh Mrs Myra 

selaku Kepala Sekolah: 

“SMP Cita Persada memang menerapkan dua kurikulum 

sekaligus, yaitu kurikulum nasional dan kurikulum Cambridge. 

Di dalam kurikulum Cambridge ini kami juga mengadopsi 

bagaimana cara penanaman karakter ini bisa dimasukkan dalam 

satuan mata pelajaran, sehingga pendidikan karakter terintegrasi 

dengan baik. Dan dalam kurikulum Cambridge ini aktualisasi 

pendidikan karakter diajarkan di kelas dalam bentuk mata 

pelajaran, peserta didik diberikan pengetahuan tentang karakter 

tertentu, setelah itu anak diberikan assesmen yang berkaitan 

dengan karakter yang telah diberikan pada hari itu, assesmen ini 

bisa bersifat individual ataupun kelompok, setelah itu dalam 

periode tertentu karakter yang telah dipelajari di kelas ini mulai 

dipraktikkan, dimonitoring oleh semua guru, dibiasakan untuk 

diterapkan dalam keseharian di sekolah, di rumah melalui 

pengawasan orang tua, orang tua ikut dilibatkan juga karena 

sebelum memulai tahun ajaran baru, karakter apa saja yang mau 

dipelajari dalam satu semester telah disosialisasikan, lalu setiap 

hari wali kelas telah menginformasikan kepada orang tua melalui 

sistem informasi sekolah tentang apa saja yang dipelajari hari itu, 

dan apa saja tugas yang sedang diberikan pada siswa, barulah 

setelah itu dievaluasi bersama oleh wali kelas, guru pendidikan 

karakter dan psikolog yang memang “stand by” di sekolah. 

Sedangkan untuk nilai-nilai karakter yang sedang diterapkan, 

kami combine antara nilai-nilai karakter yang sedang dikuatkan 

dalam kurikulum nasional. Kami kelompokkan nilai-nilai karakter 

tersebut dengan nilai karakter yang ingin kami bangun di sekolah 

tahun itu dengan konsep pengajarannya, latihannya, 

pembiasaannya, hingga evaluasinya. Jadi kita kombinasikan 

konsep besar pendidikan karakter yang diusung kurikulum 

Cambridge dan juga kurikulum Nasional.”6    

Penjelasan di atas memberikan pemahaman, bahwa di SMP Cita 

Persada aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta didik di sekolah 

                                                      
6
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 21 Januari 

2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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tidak hanya mengacu pada kurikulum Cambridge saja, melainkan pihak 

sekolah tetap mengkombinasikan dengan pendidikan karakter yang 

dikonsepkan di dalam kurikulum Nasional. Sehingga khasanah 

pendidikan karakter makin kaya yang mampu mereka ramu untuk 

menjadi sebuah formulasi utuh dalam pengimplementasiannya bagi 

seluruh peserta didik.  

Uniknya lagi adalah mereka tetap melakukan pengolahan atas 

nilai-nilai karakter yang memang akan mereka bangun bagi seluruh 

peserta didik. Artinya, mereka melakukan baik konsep pendidikan 

karakter yang diusung oleh kurikulum Cambridge, ataupun kurikulum 

Nasional, mereka telaah lebih dahulu, lalu mereka rumuskan nilai-nilai 

mana yang akan mereka terapkan terlebih dahulu bagi peserta didik, 

dan memang menjadi kebutuhan bagi peserta didik saat itu. Kemudian 

mereka lakukan hal ini secara bertahap. Karena kondisi ataupun 

kebutuhan setiap lembaga satuan pendidikan yang satu dengan yang 

lain memang tidak sama, dengan ragam karakteristik peserta didik yang 

ada di dalamnya. 

Menilik pada penjelasan informan utama yaitu Kepala Sekolah 

SMP Cita Persada, dan juga informan pendukung yaitu guru pendidikan 

karakter, bahwa ternyata pendidikan karakter di SMP Cita persada 

dalam mencapai visi sekolah mereka punya suatu cara untuk mencapai 

tujuan atas visi tersebut, yaitu kurikulum. Seperangkat rencana, tujuan 

atau sistem yag berisikan acuan atau pedoman atas pencapaian target 

pembelajaran bagi seluruh peserta didik.  

Acuan kurikulum SMP Cita Persada adalah kurikulum 

Cambridge yang memang memiliki tujuan dalam pendidikan bagi 

peserta didik yaitu pembentukan karakter. Demi mencapai tujuan 

tersebut seluruh guru atau pendidik diberikan pelatihan untuk 

meningkatakan keterampilan guru, salah satunya adalah keterampilan 

guru dalam menjalankan aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta 

didik.  Selain itu, guru juga diberikan kesempatan untuk belajar praktik 

baik yang telah dilakukan oleh guru dari sekolah lain yang sama-sama 

memiliki panduan kurikulum Cambridge. Jadi ada gambaran secara 

utuh terhadap guru SMP Cita Persada bagaimana karakter dapat 

diimplementasikan dengan baik di sekolah tersebut. 

Hal ini sangat dibutuhkan bagi seorang guru yang merupakan 

motor penggerak dalam sebuah lembaga sautan pendidikan untuk 

membuka cakrawala berfikir, bernalar praktis dalam menjalankan suatu 

program tertentu di sekolah. Sehingga guru yang telah mempelajari best 

practice dari sekolah lain, mampu memberikan inspirasi, untuk 

selanjutnya dapat mereka terapkan di sekolah SMP Cita Persada sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan dengan melakukan 
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modifikasi, atau inovasi baru yang memang dapat diimplementasikan 

bagi seluruh peserta didik di SMP Cita Persada. 

Penjelasan di atas juga menguatkan dalam mencapai goal 

kurikulum Cambridge SMP Cita Persada mewadahi seluruh dewan guru 

untuk belajar sekaligus meningkatkan keterampilan pengajaran dengan 

rekan sebaya dari sekolah lain dalam satu kumpulan wadah persatuan 

sekolah pengguna kurikulum Cambridge. 

3. Struktur Kurikulum  

SMP Cita Persada memiliki core subjects (mata pelajaran inti) 

dan supplementary subjects (mata pelajaran pelengkap). Diantara yang 

termasuk dari core subjects adalah pelajaran Agama, Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

Matematika dan Sains. Sedangkan yang termasuk dalam supplementary 

subjects adalah Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan, Pendidikan Karakter, Bahasa Mandarin, Literasi Digital, 

Bahasa Sunda, Musik, Seni Budaya dan Prakarya. Selain ada core 

subjects, supplementary subjects, juga ada supporting programmes 

(program pendukung) yaitu pidato, drama, berenang, robotics, bahasa 

mandarin, seni lukis, dan musik. 

Bentuk assesmen penilaian dan evaluasi yang diterapkan di SMP 

Cita Persada ini bagi peserta didik adalah penilaian partisispasi aktif 

harian peserta didik, hasil pekerjaan rumah peserta didik, penilaian 

proyek peserta didik, serta penilaian Ujian Tengah Semester dan Ujian 

Akhir Semester.  

4. Struktur Organisasi SMP Cita Persada 

SMP Cita Persada ini memiliki visi sekolah yang memang 

mengarah pada mendidik generasi agar memiliki karakter mulia, dan 

dalam merealisasikan visi tersebut, Cita Persada menyusun struktur 

kelembagaan yang mendukung terealisasikannya visi sekolah tersebut. 

Secara struktural kelembagaan, sekolah ini memiliki guru 

disiplin, dan juga guru karakter. Gambaran struktur kelembagaan SMP 

Cita Persada adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Struktur SMP Cita Persada 

 

Melihat struktur SMP Cita Persada di atas, ada satu posisi 

tambahan di bawah dari Kepala Sekolah selain dari wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 

yaitu guru disiplin. Di bawah dari posisi guru disiplin, selain dari guru 

mata pelajaran, adalah adanya guru karakter. 

 Guru disiplin di SMP Cita Persada, tidak hanya difungsikan 

untuk membangun karakter disiplin peserta didik, namun juga karakter 

disiplin guru dan karyawan. Diantara tugas pokok dan fungsi guru 

disiplin pada SMP Cita Persada adalah:7 

a. Menyusun catatan disiplin dan konsekuensinya 

b. Memastikan guru dan peserta didik mengikuti peraturan yang telah 

dibuat sekolah dan disusun bersama berdasarkan kesepakatan. 

c. Menindaklanjuti guru atau peserta didik yang tidak mengikuti 

peraturan 

d. Memberi konsekuensi pada guru atau peserta didik yang tidak 

mengikuti peraturan 

e. Membuat laporan kejadian yang berkaitan dengan kedisiplinan 

Sedangkan tugas pokok dan fungsi guru karakter, yaitu:8 

a. Membuat perangkat pembelajaran 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

c. Melaksanakan kegiatan pembimbingan kepada guru lain sebagai 

                                                      
7 Disalin dari Dokumen Sekolah Cita Persada Tahun ajaran 2021-2022 
8 Disalin dari Dokumen Sekolah Cita Persada Tahun ajaran 2021-2022 
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pengimbasan pelaksanaan pendidikan karakter 

d. Membuat alat peraga 

e. Ikut serta dalam penentuan nilai karakter yang akan diaktualisasikan 

bagi peserta didik. 

f. Memberikan pembinaan pendidikan karakter bagi peserta didik. 

melalui aktualisasi pendidikan karakter. 

g. Membangun komitmen kuat pada seluruh warga sekolah dalam 

program aktualisasi pendidikan karakter 

h. Bekerjasama dengan seluruh warga sekolah dalam aktualisasi 

pendidikan karakter bagi peserta didik termasuk orang tua 

i. Membuat catatan tentang aktualisasi pendidikan karakter bagi 

peserta didik 

j. Menerapkan evaluasi pendidikan karakter bagi peserta didik. 

Mrs Myra selaku Kepala Sekolah menjelaskan, bahwa guru 

disiplin ini yang memilih adalah Direktur Sekolah dan Kepala Sekolah. 

Kriteria pemilihannya adalah berdasarkan latar belakang 

pendidikannya, yaitu bisa dari jurusan Psikologi, atau Pendidikan 

Kewarganegaraan, serta berdasarkan hasil kinerja guru terbaik. 

Sebagaimana penjelasan Kepala Sekolah SMP Cita Persada: 

“Kita disini memiliki buku peraturan guru dan karyawan, atau 

kami sebut dengan buku Employee Procedure. Buku ini berisikan 

tugas pokok dan fungsi setiap guru dan karyawan, di dalamnya 

juga ada tentang peraturan yang berkaitan dengan kedisiplinan 

guru dan karyawan, berkaitan dengan aturan berinteraksi atau 

bersosialisasi antar guru, karyawan, peserta didik, hingga orang 

tua, lebih kepada arahan bersikap ya. Selain itu buku tersebut juga 

memuat tentang reward and punishment, atau tentang penghargaan 

dan juga sanksi bagai setiap guru dan karyawan yang melanggar 

tata aturan yang telah tertulis pada buku employee procedure 

tersebut.”9 

Ketika ditanyakan siapakah yang berhak menilai kinerja dari 

setiap guru dan karyawan beliau menjelaskan: 

“yang berhak menilai kinerja guru dan karyawan ya Direktur 

sekolah, saya sendiri, wakil kepala sekolah, dan HRD, memang 

ada rubrik penilaian guru dan karyawan yang kami miliki. Dan 

penilaian ini sebenarnya setiap hari kami memantau atas kinerja 

mereka setiap harinya, apakah ada pelanggaran disiplin, apakah 

ada ketidak tuntasan dalam hal penyelesaian tugas, apakah ada 

                                                      
9
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 1 

Desember 2021 di SMP Cita Persada Depok. 
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pelanggaran karakter yang dilakukan oleh mereka, ya seperti itu, 

nanti dari hasil penilaian kami tersebut dijumlahkan, lalu kami 

diskusikan, artinya dilihat dari segala sisinya dan hasilnya kami 

berikan secara bukti fisik di setiap akhir tahun ajaran baru kepada 

guru dan juga karyawan. Dan penilaian ini sangat berpengaruh 

sekali pada kenaikan gaji mereka setiap tahunnya, atau semisal 

mereka masih berstatus pegawai atau guru kontrak, ya sangat 

berpengaruh sekali pada status mereka bisa berlanjut pada pegawai 

tetap atau mungkin hasilnya membuat kontrak kerja mereka selesai 

dengan pihak sekolah. Dari hasil penilaian kinerja tersebut, 

biasanya saya, Direktur sekolah setiap tahunnya menyeleksi 

kembali siapakah diantara guru yang bagus kinerjanya dan 

memiliki latar belakang yang sesuai untuk kami jadikan sebagai 

guru disiplin. Dialah nantinya yang membantu kami untuk 

membuat peraturan disiplin guru dan sanksinya berdasarkan hasil 

evaluasi setiap tahunnya, lalu dia pulalah nantinya yang juga akan 

melaporkan setiap kejadian yang berkaitan dengan kedisiplinan 

atau permasalahan karakter yang terjadi di sekolah, baik oleh guru 

ataupun peserta didik, yang selanjutnya akan menjadi bahan 

penilaian dan evaluasi kami nantinya”10 

Sedangkan mengenai guru karakter, mrs Myra menjelaskan: 

“Kalau guru karakter yang memilih juga kita. Tidak jauh beda 

dengan guru disiplin ya, paling tidak punya latar belakang 

Psikologi. Guru disiplin ini nantinya selain juga mengajarkan 

pendidikan karakter di kelas langsung kepada peserta didik, dia 

juga menerima sekaligus mencatat semua permasalahan yang 

berkaitan dengan karakter peserta didik.”11     

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa rancangan struktur 

kelembagaan merupakan salah satu perangkat penting dalam 

keterlaksanaan visi misi sebuah Sekolah, di dalamnya terjadi 

pengorganisasian atas setiap orang yang menjalankan amanah di SMP 

Cita Persada. Hal ini diibaratkan motor penggerak arah dan tujuan 

sebuah lembaga pendidikan. Selanjutnya orang-orang yang berada di 

sekolah, merekalah yang kemudian menjalankan seluruh rangkaian 

kegiatan sebagai bentuk pengejawantahan visi misi yang telah 

dirancang dengan sedemikian rupa oleh Yayasan dan Sekolah. 

                                                      
10

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 1 

Desember 2021 di SMP Cita Persada Depok. 
11

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 1 

Desember 2021 di SMP Cita Persada Depok. 
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5. Organogram Manajemen SPK Cita Persada 

Selain struktur sekolah, Cita Persada juga memiliki struktur 

manajemen. Perbedaan struktur sekolah dengan struktur manajemen 

adalah struktur sekolah ini menjelaskan hierarki susunan pengelola 

yang khusus mengelola unit SMP saja, sedangkan untuk struktur 

manajemen SPK Cita Persada, adalah hierarki secara berurut tentang 

manajemen Sekolah Cita Persada secara keseluruhan, yang juga 

menyangkut perihal unit TK sampai SMP. Struktur atau organogram 

SPK Cita Persada ini adalah struktur yang berkaitan dengan manajemen 

pengadopsian kurikulum internasional yaitu Cambridge yang memang 

dipergunakan oleh sekolah Cita Persada di dalamnya. Struktur ini 

berkaitan dengan pengelola yang juga menangani kurikulum nasional 

dan juga kurikulum Cambridge. Organogram SPK Cita Persada adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.2. Organogram SPK Cita Persada 

B. Temuan Hasil Penelitian dan Pembahasan  
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karakter di SMP Cita Persada dilakukan dalam berbagai macam 

program kegiatan sekolah, baik dalam kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 

a. Intrakurikuler 

1) Penyambutan peserta didik 

Aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita Persada 

dilakukan sejak awal kedatangan peserta didik, yaitu 

penyambutan peserta didik oleh guru piket di lobby sekolah. 

Penyambutan ini mengandung nilai karakter ramah, rendah hati, 

sopan santun, dan peduli. Hal ini dikarenakan saat penyambutan 

peserta didik tidak hanya bersalaman dengan guru, akan tetapi di 

awal guru sudah mencontohkan karakter ramah melalui 

senyuman, anggukan kepala, bertanya kabar pada peserta didik, 

bahkan bertanya hari itu sudah sarapan atau belum, ketika ada 

peserta didik yang tidak tersenyum, guru langsung menegur 

dengan ramah dengan mengingatkan untuk mengawali hadir ke 

sekolah dengan senyuman. Selain daripada itu ada bentuk 

kepedulian yang dicontohkan oleh pihak guru pada peserta didik, 

yaitu tak hanya bersalaman tetapi juga menanyakan kabar peserta 

didik hari itu. 

Hal ini dikuatkan oleh penjelasan kepala sekolah SMP Cita 

Persada yang menjelaskan: 

“di sini kami setiap pagi mengawali kegiatan dengan 

penyambutan peserta didik di lobby depan sekolah. Hal ini 

memang kita lakukan bukan tanpa alasan, ada nilai-nilai 

karakter yang sedang kami ajarkan pada peserta didik kami 

dari mereka menginjakkan kaki mereka di sekolah, yaitu nilai 

karakter ramah pada sesama, rendah hati, sopan dalam 

bersikap, santun dalam berucap, dan juga peduli dengan 

sesama. Karena di sini peserta didik tidak hanya bersalaman 

saja dengan guru mereka, tapi juga guru bertanya kabar pada 

peserta didik kondisi mereka saat itu, “how are you?”, 

sebenarnya yang mau kita bangun adalah nilai-nilai karakter 

ini dapat mereka contoh dan mereka terbiasa untuk 

mendapatkan pendidikan karakter ini secara langsung dari 

guru-guru mereka, sehingga dalam hal ini harapan kita 

peserta didik benar-benar berbekas masuk dalam diri mereka, 

sehingga mereka juga dapat mempraktekkan ini semua 

kepada orang lain.”12 

                                                      
12 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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Saat kegiatan penyambutan peserta didik di pagi hari, guru 

disiplin juga selalu hadir. Seandainya ada siswa yang terlambat 

hadir ke sekolah, maka peserta didik akan mendapatkan sanksi 

dari guru disiplin. Sanksi ini sesuai dengan peraturan sekolah, dan 

berjenjang untuk kadar pelanggaran yang dilakukan oleh peserta 

didik. Sanksi ini adalah salah satu bentu penananaman karakter 

bertanggung jawab kepada peserta didik atas setiap perbuatan 

yang mereka lakukan, termasuk dalam hal ini juga memberikan 

pemahaman kepada peserta didik, bahwa setiap perilaku yang 

mereka lakukan memiliki akibat, sehingga diharapkan peserta 

didik dapat memikirkan akibat sebelum mereka melakukan 

sesuatu. Ketika peserta didik telah melakukan pelanggaran 

terlambat ke sekolah lebih dari satu kali, sanksi yang merekapun 

berbeda. Bahkan ketika peserta didik tersebut sudah lebih dari 

tiga kali melakukan pelanggaran kedisiplinan, biasanya akan 

lakukan konseling dengan guru pendidikan karakter dan juga 

dengan psikolog sekolah. 

Hal ini sebagaimana penjelasan kepala sekolah: 

“kalau ada peserta didik yang melakukan pelanggaran 

disiplin, akan mendapatkan tindak lanjut dari guru disiplin. 

Bisa jadi peneguran dan sebagainya. Hal ini adalah bentuk 

aktualisasi pendidikan karakter yang kami lakukan untuk 

melatih peserta didik menjadi sosok yang bertanggung jawab 

dan disiplin. Kalau kasusnya agak berat biasanya akan ada 

konseling secara rutin, baik dari guru pendidikan karakter 

maupun psikolog sekolah.” 

Kegiatan penyambutan pagi yang dilakukan oleh SMP Cita 

Persada, mengandung tiga komponen pendidikan karakter 

sebagaimana yang terdapat dalam teori pendidikan karkater yang 

digagas oleh Thomas Lickona. Komponen yang pertama moral 

knowing (pengetahuan moral) dalam kegiatan penyambutan 

peserta didik terletak pada elemen knowing moral values 

(mengetahui nilai-nilai moral), yaitu saat penyambutan peserta 

didik diajarkan memahami dan mengetahui nilai-nilai moral 

ramah, rendah hati, sopan santun, dan juga peduli. Diharapkan 

semua nilai moral tersebut mampu diterapkan oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari dengan segala situasi dan kondisi. 

Bentuk moral feeling (perasaan tentang moral) dalam 

kegiatan penyambutan di pagi hari adalah masuk pada elemen  

conscience (hati nurani) yaitu peserta didik diajak untuk 

menggunakan hati nuraninya dalam bersikap ramah, sopan 
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santun. Kegiatan penyambutan di pagi hari juga masuk pada 

beberapa elemen dari komponen moral feeling, yaitu mencintai 

hal yang baik, peserta didik dibentuk untuk terus menyenangi 

sekaligus melakukan hal kebaikan dalam kehidupan dia sehari-

hari. Selanjutnya elemen humility (rendah hati), peserta didik 

mampu menghargai orang lain di sekitarnya dan juga elemen 

empathy (empati), yaitu peserta didik yaitu diajarkan untuk 

mamapu mengamati sekaligus memahami keadaan orang lain.  

Sedangkan dari komponen moral action, dapat dilihat dari 

elemen habit (kebiasaan), artinya sekolah dalam hal penyambutan 

pagi ini adalah memberikan pembiasaan nilai karakter ramah, 

nilai karakter rendah hati, juga nilai karakter peduli kepada semua  

peserta didik, sehingga harapannya, pembiasaan ini terbiasa 

dilakukan oleh peserta didik sehari-hari.  

2) Mencuci tangan sebelum memasuki kelas  

Setelah bersalaman dengan guru, maka peserta didik 

langsug menuju wastafel, untuk mencuci tangan mereka, hal ini 

adalah pembiasaan nilai karakter menjaga kebersihan yang 

diaplikasikan pada seluruh peserta didik. Kemudian peserta didik 

memasuki ruangan kelas untuk meletakkan peralatan sekolah 

mereka. 

Hal ini dijelaskan oleh guru kelas 8, yang menyampaikan: 

“Mencuci tangan atau menggunakan hand sanitizer adalah 

hal pertama yang dilakukan oleh seluruh peserta didik. Ini 

dijalankan sebagai bentuk penguatan dalam hal kebersihan 

bagi peserta didik.” 

Bentuk aplikasi teori pendidikan karakter pada kegitan ini 

adalah terletak pada komponen moral knowing (pengetahuan 

moral) pada elemen knowing moral values (mengetahui atau 

memahami nilai-nilai moral), peserta didik diharapkan memahami 

betapa menjaga kebersihan diri salah satunya anggota tubuh 

bagian tangan, mampu menghalau diri dari segala macam bentuk 

kuman atau bakteri yang akan masuk pada diri mereka.  

Komponen moral feeling yang teraplikasikan pada kegiatan 

ini adalah masuk pada elemen mencintai hal yang baik, yaitu 

mencintai hidup bersih, sehingga setelah mereka memahami 

pentingnya kebersihan, maka selanjutnya mereka akan 

menyenangi hal ini dlaam kehidupan mereka sehari-hari.  

Sedangkan komponen moral action (tindakan moral) pada 

kegiatan ini adalah pada elemen habit (kebiasaan), yaitu 

membiasaakan praktik baik dalam perilaku peserta didik menjaga 
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kebersihan.  

3) Berdo‟a bersama sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai 

Setelah seluruh peserta didik memasuki kelas, mereka 

mengawali aktivitas dengan membaca do‟a. Hal ini untuk 

menanamkan nilai  karakter bagi peserta didik, yaitu nilai religius, 

beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bahwa yang 

memberikan kemampuan untuk bisa bersekolah, hingga 

pengharapan untuk mampu memahami setiap materi pelajaran di 

hari itu disandarkan semuanya pada Tuhan Yang Maha Esa.  

Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah: 

“sebelum mengawali aktivitas harian, kita biasakan seluruh 

peserta didik berdo‟a, hal ini untuk menanamkan nilai 

karakter religius pada mereka, bahwa ada sosok yang Maha 

Kuasa atas semua hal yang mereka lakukan, dari mereka 

berangkat sekolah, mampu mengikuti kegiatan pembelajaran, 

hingga memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru hari itu, sehingga ujungnya adalah muncul rasa 

keimanan pada Tuhan Yang Maha Esa.”13 

Mengacu pada teori pendidikan karakter Lickona, pada 

kegitan ini komponen moral knowing (pengetahuan moral), 

terletak pada elemen knowing moral values (mengetahui atau 

memahami nilai-nilai moral), peserta didik diharapkan memahami 

betapa berdo‟a itu salah hal yang mampu membantu kemudahan 

di setiap kegitan. Selanjutnya elemen moral reasoning (penalaran 

moral), yaitu melibatkan pemahaman peserta didik, mengapa 

mereka harus mengawali setiap aktivitas dengan berdo‟a.  

Komponen moral feeling yang teraplikasikan pada kegiatan 

ini adalah masuk pada elemen mencintai hal yang baik, yaitu 

menguatkan hal baik dengan memulai setiap aktivitas dengan 

berdo‟a. Selain itu juga masuk pada elemen conscience (hati 

nurani), yaitu peserta didik mampu menggunakan hati nuraninya 

dalam berdo‟a, mampu memahami bahwa dengan berdo‟a 

menunjukkan bahwa ada sosok yang paling tinggi yang 

memampukan setiap langkah mereka, yaitu Tuhan.  

Sedangkan komponen moral action (tindakan moral) pada 

kegiatan ini adalah pada elemen will (keinginan), yaitu peserta 

didik diharapkan memiliki keinginan untuk terus melihat dan 

berpikir atas pentingnya berdo‟a dalam setiap mengawali 

aktivitas. Selain itu juga elemen habit (kebiasaan), yaitu 

                                                      
13 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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membiasakan peserta didik berdo‟a dalam setiap aktivitas mereka. 

4) Kegiatan morning assembly 

Kegiatan ini adalah kegiatan rutin setiap hari yang 

dilakukan di SMP Cita Persada. Kegiatan ini seperti memberikan 

motivasi pagi dengan materi yang beragam, yang disampaikan 

oleh dewan guru secara bergantian. Materi telah ditetapkan 

sebelum tahun ajaran baru. Seluruh peserta didik dari kelas 7, 8, 

dan 9 dikumpulkan di dalam aula sekolah.  Seluruh peserta didik 

dikumpulkan di dalam satu tempat bukan tanpa alasan. Terdapat 

nilai karakter yang sedang diaktualisasikan di dalamnya, 

diantaranya nilai menghargai, kakak kelas terbiasa menghargai 

adik kelas. Nilai karakter menghormati, adik kelas terbiasa 

menghormati kakak kelas, begitu pula antar sesama peserta didik. 

Sehingga diharapkan tidak ada bulllying diantara peserta didik. 

Apalagi saat kegiatan ini berlangsung, peserta didik juga dalam 

pengawasan dewan guru, sehingga ketika terjadi suatu ucapan 

atau sikap dari peserta didik terkontrol, dan ketika memang terjadi 

sesuatu hal yang tidak sesuai dengan pendidikan karakter, maka 

dewan guru akan segera menegur, sehingga seluruh peserta didik 

terbiasa atas peneguran yang tidak sesuai dengan pendidikan 

karakter, maka secara tidak langsung, habit atau kebiasaan yang 

dibangun untuk menghindari bulliying dapat teraplikasikan 

dengan baik. 

Materi yang disampaikan selalu berkaitan dengan 

pendidikan sekaligus penguatan karakter pada seluruh peserta 

didik. Kegiatan ini dilakukan untuk membiasakan peserta didik 

mendengarkan penjelasan seputar karakter dalam kehidupan 

sehari-hari, termotivasi untuk melakukan kebaikan ataupun 

termotivasi dalam melakukan karakter baik dalam kehidupan 

mereka sehari-hari.  

Hal tersebut di atas dikuatkan dengan penjelasan dari kepala 

sekolah, yaitu: 

“Di sini kami punya kegiatan morning assembly setiap 

harinya. Ini kita lakukan setiap pagi sebelum peserta didik 

mengawali kegiatan pembelajaran di setiap harinya. Kegiatan 

ini mungkin bisa juga disebut dengan kegiatan motivasi pagi. 

Jadi kita kumpulkan semua peserta didik setiap pagi di aula 

sekolah, lalu kita sampaikan materi motivasi pagi sesuai 

dengan topik yang sudah ditetapkan sebelumnya. Materi 

morning assembly ini juga sudah ditetapkan sebelum 

memulai tahun ajaran baru. Setiap bulannya topik 

pembahasan morning assembly ini berubah rubah, misalnya 
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bulan Juli ada topik never give up, bulan lainnya beda lagi 

topiknya listen to good advice, stay positive dan lain 

sebagainya. Morning assembly ini, yang menyampaikan 

adalah guru-guru, dan siapa saja guru yang dapat giliran 

memang sudah tahu, karena kita kan sudah melakukan 

sosialisasi di rapat kerja sebelum tahun ajaran baru, jadi ya 

ketika tahun ajaran baru tiba ya tinggal menjalankan saja 

sesuai dengan jadwalnya.”14 

Ketika ditanya mengenai metode yang biasa digunakan 

dalam morning assembly, maka mrs Myra menjelaskan, 

“Metode yang digunakan dalam kegiatan morning assembly 

biasanya diserahkan sama guru yang bersangkutan yang akan 

mengisi morning assembly, yang jelas tetap ada interaktifnya 

juga ya, jadi partisipasi aktif siswa juga dilakukan di 

dalamnya. Apalagi anak SMP yang cara berfikirnya sudah 

beda dengan SD ya, mereka sudah bisa diajak diskusi, bisa 

menyampaikan gagasan mereka.”15 

Penjelasan di atas diperkuat oleh siswa kelas 9, yaitu: 

“kita setiap hari setiap pagi ada kegiatan morning assembly 

semacam pemberian motivasi pagi kepada semua siswa, dan 

selalu memberikan pendalaman karakter buat kita semua. Ya 

kita senang dengan kegiatan ini karena kita merasa setiap hari 

diingatkan sama guru untuk terus bisa berbuat baik, bersikap 

baik. Dan di kegitan ini kita selalu dilibatkan. Maksudnya 

adalah karena cara guru menyampaikan topik pembahasan di 

pagi itu memang interaktif banget dengan kita, sehingga 

membuat kita merasa suasana kegiatan morning assembly itu 

menjadi lebih hidup. Guru menjelaskan sesuatu, terus dia 

melemparkan pertanyaan ke kita, sehingga kita merasa diajak 

ngobrol bareng dengan mereka. Tapi serunya kita memang 

digabung dari kelas 7, 8 dan 9, terus pembahasannya memang 

enak cara penyampaiannya ke kita, jadi ya merasanya kayak 

semacam motivasi ya buat kita.”16 

Mengacu pada teori pendidikan karakter Lickona, pada 

                                                      
14

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
15

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok 
16

 Hasil wawancara dengan Wali Kelas 9 SMP Cita Persada pada tanggal 9 Maret 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok 
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kegitan ini komponen moral knowing (pengetahuan moral), 

terletak pada elemen knowing moral values (mengetahui atau 

memahami nilai-nilai moral), peserta didik diberikan pengetahuan 

tentang suatu nilai moral pantang menyerah dalam menjalankan 

aktivitas apapun, ini ketika topiknya adalah never  give up.  

Komponen moral feeling yang teraplikasikan pada kegiatan 

ini dengan topik never give up adalah masuk pada elemen 

mencintai hal yang baik, yaitu menguatkan karakter terus 

berjuang apapun itu hambatan yang hadapi, terus dijalankan dan 

tidak menyerah. Serta elemen conscience (hati nurani), yaitu 

peserta didik diajak untuk terus menggunakan hati, merasakan 

nuraninya dalam berperilaku untuk menggapai suatu impian atau 

tujuan. 

Sedangkan komponen moral action (tindakan moral) pada 

topik di atas pada elemen will (keinginan), yaitu peserta didik 

diharapkan memiliki keinginan untuk terus melihat dan berpikir 

atas pentingnya bersungguh-sungguh, berjuang dalam mencapai 

sesuatu yang diinginkan. Harapanya hal ini bisa menjadi 

kebiasaan peserta didik dalam berperilaku, sebagaimana yang 

terdapat pada elemen habit (kebiasaan) dari komponen moral 

action. 

Dilihat dari prinsip pendidikan karakter, pelaksanaan 

kegiatan ini sesuai dengan prinsip dalam mewujudkan pendidikan 

karakter yang efektif yang digagas oleh Lickona, yaitu 

menggunakan pendekatan yang proaktif dalam membangun 

karakter peserta didik.  

SMP Cita Persada menjalankan ini sebagaimana yang 

terdapat dalam prinsip dalam mewujudkan pendidikan karakter 

yang digagas oleh Thomas Lickona dalam bentuk mengadakan 

suatu kegiatan yang melibatkan guru, dan juga seluruh peserta 

didik di pagi hari seperti pemberian motivasi pagi, namun 

pengemasannya adalah selalu ada esensi pendidikan karakter yang 

diangkat dalam setiap pembahasannya, dan selalu dijalankan di 

pagi hari sebelum peserta didik memulai kegiatan belajar di kelas. 

Pendekatan yang dilakukan oleh para guru dalam kegiatan inipun 

sangat proaktif. Jadi, aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita 

Persada sangat ditanggapi oleh para dewan guru dengan respon 

yang baik. Selain daripada itu, aktualisasi pendidikan karakter 

bagi peserta didik juga dikendalikan dengan teratur dan konsisten 

demi membentuk peserta didik yang berkarakter baik. Sehingga 

pendidikan karakter tidak monoton disampaikan di ruang kelas 

saja namun dengan bentuk motivasi pagi yang dikemas dengan 
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sedemikian rupa di setiap pertemuannya membuat sekolah ini 

senantiasa ada cara yang beragam dalam merespon atau dalam 

mengaktualisasikan pendidikan karakter bagi peserta didik di 

dalamnya. 

5) Kegiatan pembelajaran di kelas 

Setelah kegiatan morning assembly, seluruh peserta didik 

kembali ke kelas masing-masing untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Saat 

pembelajaran berlangsung, aktualisasi pendidikan karakter juga 

dilakukan melalui ragam kegiatan di dalamnya, seperti saat guru 

memasuki ruangan kelas, maka ketua kelas langsung 

mempersiapkan seluruh anggota kelas dan memberikan salam 

kepada guru yang akan mengajar pada jam mata pelajaran 

tersebut. Hal ini menanamkan nilai karakter sopan santun 

terhadap guru.  

Guru selalu menyiapkan media pembelajaran dalam setiap 

kegiatan belajar mengajar. Ketika guru menyampaikan materi 

pelajaran, peserta didik diperbolehkan bertanya yaitu dengan cara 

mengacungkan tangan dan permisi untuk menyampaikan 

pertanyaan. Ketika tidak ada peserta didik yang bertanya, maka 

guru memberikan stimulasi atau pertanyaan kepada peserta didik 

agar rasa ingin tahu peserta didik atas materi pada mata pelajaran 

saat itu muncul. Nilai karakter yang ditanamkan oleh peserta 

didik dalam hal ini adalah sopan santun, komunikatif, bagaimana 

cara bertanya yang baik dan sopan dan nilai karakter rasa ingin 

tahu. 

Ketika guru sedang menjelaskan, lalu ada peserta didik 

ingin pergi ke toilet, maka peserta didik langsung mengacungkan 

tangan atau langsung menghampiri guru untuk meminta izin. 

Setiap tatap muka, guru sudah menyiapkan worksheet yang 

akan dikerjakan oleh peserta didik. Guru sudah terbiasa 

memberikan worksheet setiap kegiatan belajar mengajar. 

Worksheet sudah disiapkan sebelum mereka mengajar di kelas. 

Pelaksanaan worksheet ini terbatas. Hal ini dilakukan dalam 

waktu yang terbatas pula. Pembiasaan worksheet ini juga 

diberikan pendidikan karakter bagi peserta didik di dalamnya, 

yaitu jujur, peserta didik dibiasakan untuk berperilaku yang 

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, dan juga tindakan. Selain 

itu penanaman nilai karakter kerja keras, mandiri, artinya tidak 

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas, dan 

tanggung jawab atas penyelesaian tugas yang telah diberikan 
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kepada mereka. Worksheet inipun ketika masih ada sisa waktu 

pembelajaran maka langsung dibahas pada hari itu juga, namun 

ketika waktu tidak mencukupi, maka worksheet yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik akan dibahas pada pertemuan 

mendatang.  

Selain worksheet, guru juga memberikan tugas proyek yang 

kadang individual, kadang juga kelompok, dalam waktu yang 

telah ditentukan pula. Worksheet yang diberikan secara kelompok 

selain bertujuan menanamkan nilai karakter yang telah dijelaskan 

di atas, juga untuk menanamkan nilai karakter kerjasama, saling 

menghargai antar peserta didik. 

Setelah pembelajaran selesai, guru selalu melakukan 

refleksi kegiatan pembelajaran selama jam pembelajaran yang 

sudah ia jalankan dengan peserta didik. Tak jarang juga guru 

memberikan pertanyaan untuk mengukur pemahaman peserta 

didik. Saat menjawab pertanyaan dari guru selalu ditandai dengan 

acungan tangan dari peserta didik, ketika banyak peserta didik 

yang mengacungkan tangan, maka guru akan memilih salah satu 

diantara mereka, hal ini melaksanakan nilai karakter ketertiban, 

serta tidak menguasai pembicaraan sendiri, sehingga kesempatan 

berbicara, kesempatan dalam menjawab, juga didapat oleh seluruh 

peserta didik.   

Penjelasan di atas, dikuatkan dengan penjelasan dari kepala 

sekolah, yaitu: 

“aktualisasi pendidikan karakter di sini memang dilakukan 

secara menyeluruh, baik dalam bentuk kegiatan intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler. Setiap melakukan kegiatan selalu 

kami lakukan dengan penanaman nilai-nilai karakter bagi 

peserta didik, dari penyambutan guru saat memasuki ruangan, 

bagaimana cara mereka bertanya saat mengalami kendala 

pemahaman atau pengerjaan tugas saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Dan setiap hari selalu ada 

worksheet untuk peserta didik, ini ditujukan selain memang 

mengukur tingkat pemahaman peserta didik atas materi 

pelajaran yang telah disampaikan hari itu, ataupun juga 

berkaitan dengan penanaman nilai-nilai karakter itu sendiri 

bagi peserta didik atas penugasan yang diberikan pada 

mereka. Seperti nilai karakter jujur, tanggung jawab, juga 

mandiri. Selain itu biasanya sebelum menyudahi kegiatan 

pembelajaran di kelas, guru akan memberikan pertanyaan 

pada peserta didik, ini untuk menguatkan nilai karakter 

menghormati dan juga tanggung jawab pada diri peserta 
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didik.”17 

Komponen pertama, moral knowing (pengetahuan moral), 

terletak pada elemen moral awareness (kesadaran moral), yaitu 

ketika mereka dihadapkan dengan kehadiran guru mereka, 

dimunculkan rasa kesadaran pada diri mereka sebuah sikap untuk 

menghormati sang guru melalui pemberian salam sebagai bentuk 

tindakan moral. 

Saat pembelajaran, guru selalu menstimulasi peserta didik 

untuk banyak bertanya atau semakin penasaran dengan topik 

pembahasan materi setiap pembelajarannya. Hal ini salah satu 

cara mencapai visi misi sekolah yang membentuk peserta didik 

intelegensia. Ini juga termasuk pada moral knowing pada elemen 

knowing moral values, peserta didik memahami suatu nilai moral 

bersungguh-sungguh, fokus, berpikir kritis dalam mempelajari 

sesuatu, karena jika tidak ada kesungguhan, tidak akan peserta 

didik memahami atau muncul pertanyaan rasa ingin tahu ingin 

lebih paham dalam materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 

mereka. Setiap peserta didik yang ingin bertanya selalu 

mengawalinya dengan mengacungkan tangan, setelah ditunjuk 

atau dipersilahkan oleh guru, barulah peserta didik 

menyampaikan pertanyaan. Hal ini menunjukkan ada moral 

feeling elemen self esteem, peserta didik mampu menilai diri 

mereka atas pemahaman mereka pada materi yang diajarkan oleh 

guru saat itu, ketika mereka bertanya, atninya mereka sudah tahu 

bahwa diri mereka butuh bantuan guru untuk memahami materi 

pembahasan lebih dalam. Hingga mereka bersabar sampai guru 

menunjukkanya, ada elemen humility, kerendahatian mereka 

sebagai murid yang menghargai guru, hingga terjadi mereka 

bertanya maka ada moral action yang dilakukan oleh mereka 

masuk pada elemen will, keinginan yang inginterus menggali, 

terus berfikir dalam memahami pembahasan materi hari itu. 

Berlanjut pada pengerjaan worksheet, komponen moral 

feeling pada elemen moral awareness, peserta didik diminta untuk 

bisa menyadari bahwa dalam penggerjaan ini ada nilai kejujuran 

yang harus dilakukan, moral reasoning, peserta didik tahu 

mengapa mereka harus mengerjakan worksheet dengan jujur, 

hingga decision making, mereka mengambil keputusan untuk 

tetap mengerjakan worksheet dengan jujur atau tidak. Pada moral 

feeling, peserta didik daijarkan untuk mencintai hal baik dalam 

                                                      
17 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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hal ini nilai kejujuran, ada self control pengendalian diri dari diri 

peserta ddiik untuk terus bertahan pada kejujuran, hingga pada 

moral actionnya adalah habit, mereka memiliki kebiasaan 

mengerjakan worksheet dengan kemampuan mereka sendiri, dan 

dengan jujur.     

Ragam tugas yang diberikan oleh guru, ada tugas proyek, 

tugas individu, kelompok, yang diberikan dengan waktu 

pengumpulan yang telah ditentukan. Maka dalam hal ini, SMP 

Cita Persada memiliki ragam cara untuk mencapai visi 

membentuk sumber daya manusia yang memiliki intelegensia. 

Peserta didik dibimbing untuk disiplin dalam penyelesaian tugas, 

serta meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berbagai 

bidang. Dalam hal ini peserta didik dibimbing pula sesuai dengan 

visi sekolah selain intelegensia yaitu visi karakter, bertanggung 

jawab atas tugas yang diberikan.  

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelum 

menuntaskan kegiatan belajar mengajar hari itu. Hal ini berkaitan 

dengan semua komponen pendidikan karakter. Peserta didik tidak 

akan mampu merefleksikan kegiatan pembelajaran mereka tanpa 

mereka memiliki kesadaran moral (moral awareness) bertanggung 

jawab atas pelaksanaan pembelajaran sejak awal, tanpa mereka 

menggunakan perasaan moral (moral feeling), conscience (hati 

nurani) mereka dalam memegang nilai tanggung jawab atas 

penyelesaian worksheet yang diberikan guru, hingga pada 

komponen yang terakhir yaitu moral action (tindakan moral), 

pada elemen competence, mengikat kemampuan peserta didik 

dalam mempertanggung jawabkan semua aktifitas pembelajaran 

yang telah mereka jalankan pada jam pelajaran tersebut. 

6) Waktu istirahat  

Saat istirahat tiba hal yang pertama kali dilakukan adalah 

mencuci tangan mereka, nilai karakter menjaga kebersihan sangat 

kuat dilakukan di sini. Sebelum seluruh peserta didik menyantap 

makanan, selalu dibiasakan untuk mengawalinya dengan berdo‟a. 

Hal ini untuk menanamkan nilai karakter religius, rasa syukur atas 

semua rezeki makanan apapun bentuknya yang telah mereka 

dapatkan hari itu.  

Hal ini sebagaimana penjelasan dari kepala sekolah yang 

menyampaikan: 

“Kita ada tempat istirahat sendiri, pembiasaan penanaman 

nilai karakter yang biasanya dilakukan adalah cuci tangan, 

berdo‟a sebelum menyantap makanan, nilai karakter menjaga 

kebersihan, religius, agar selalu bersyukur, itulah beberapa 
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nilai karakter yang kami jalankan.”18 

Semua nilai karakter yang teraplikasikan pada saat jam 

istirahat tiba, adalah mengacu pada suatu cara pencapaian visi 

sekolah pada komponen karakter, yang memiliki indikator 

bertakwa dan beriman kepada Tuhan yang Maha Esa, 

membangun moral yang baik sebagai perwujudan rasa syukur.  

Kegiatan saat istirahatpun semuanya berkaitan dengan tiga 

komponen pendidikan karakter. Peserta didik diarahkan pada 

moral knowing (pengetahuan moral) pada elemen knowing moral 

values, peserta didik diarahkan untuk berpikir, sekaligus 

memahami suatu nilai penting dalam menjaga kebersihan diri, 

melalui mencuci tangan sebelum menyantap snack, kemudian 

juga diarahkan  pada unsur nilai ketakwaan, dan bersyukur pada 

Tuhan yang Maha Esa, melalui kegiatan mengawali menyantap 

snack dengan do‟a. Selanjutnya terkait dengan komponen moral 

feeling (perasaan tentang moral), elemen berkeinginan berbuat 

baik, peserta didik diajak untuk selalu berusaha memiliki 

keinginan untuk berbuat baik. Terakhir pada komponen moral 

action (tindakan moral), elemen habit (kebiasaan), peserta didik 

dibiasakan untuk mampu mempraktikkan perilaku menjaga 

kebersihan diri, berdo‟a setiap mengawali dan mengakhiri 

aktivitas sebagai bentuk ketakwaan pada Tuhan yang Maha Esa. 

7) Kepulangan peserta didik 

Saat kepulangan tiba, seluruh peserta didik diajak untuk 

sharing, sekaligus membahas secara singkat seluruh kegiatan 

pembelajaran hari itu yang sudah dilakukan oleh seluruh peserta 

didik. Setelah itu ketua kelas menyiapkan seluruh anggota untuk 

siap kembali ke rumah, dan tak lupa ditutup do‟a. Nilai karakter 

yang ingin dibangun adalah kedisiplinan dalam menjalankan 

setiap runtutan kegiatan, serta bertanggung jawab atas semua 

kegiatan yang telah mereka jalankan. 

Setelah berdo‟a, peserta didik langsung menghampiri guru 

mereka pada jam pelajaran terakhir tersebut untuk bersalaman. 

Hal ini sebagai bentuk pelaksanaan nilai karakter sopan santun 

terhadap guru. 

Hal di atas dijelaskan oleh Kepala Sekolah, yaitu: 

“sebelum pulang, kita review dulu kegiatan sehari bersama 

guru, jadi menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada 

peserta didik atas kegiatan yang telah mereka lakukan di 

                                                      
18 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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sekolah, lalu ditutup dengan do‟a, setelah itu biasanya peserta 

didik langsung menghampiri guru untuk bersalaman, di sini 

ada nilai karakter sopan santun pada guru.”19 

Jam kepulangan peserta didik, juga erat kaitannya dengan 

tiga komponen pendidikan karakter. Pada komponen moral 

awareness (kesadaran moral), memunculkan sikap dari peserta 

didik dalam berpikir secara cermat atas semua tindakan moral, 

tanggung jawab pribadi atas segala hal yang telah mereka lakukan 

dalam satu hari kegiatan pembelajaran di sekolah. Setelah itu 

elemen knowing moral values, peserta didik diajarkan untuk 

memahami esensi ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, 

sehingga mengakhiri kegiatan belajarpun harus dibangun 

kekuatan hubungan dengan Tuhan mereka. memahami esensi 

menghormati seorang guru yang telah mengajar sekaligus 

mendidik mereka pada hari itu. Lalu masuk pada komponen 

moral feeling, mereka diasah menggunakan perasaan moral 

mereka, conscience (hati nurani) mereka dalam memegang nilai 

tanggung jawab atas penyelesaian kegiatan pembelajaran hari itu, 

nilai respect pada guru-guru mereka, hingga pada komponen yang 

terakhir yaitu moral action (tindakan moral), pada elemen 

competence, mengikat kemampuan peserta didik dalam 

mempertanggung jawabkan semua aktifitas pembelajaran yang 

telah mereka jalankan, dan juga pada elemen habit, yaitu 

terbiasanya peserta didik untuk berdo‟a sebelum memulai dan 

mengakhiri aktivitas, terbentuk dengan sendirinya rasa hormat 

pada guru, serta senantiasa bertanggung jawab atas setiap 

aktivitas yang telah mereka lakukan. 

Selain daripada kegiatan yang dijelaskan di atas, aktualisasi 

pendidikan karakter juga dilakukan oleh SMP Cita Persada 

melalui pemberian mata pelajaran lain dalam kegiatan 

intrakurikuler di sekolah untuk mendukung aktualisasi pendidikan 

karakter bagi seluruh peserta didik, adalah adanya mata pelajaran 

pendidikan karakter. 

Aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita Persada juga 

dilakukan dengan menambahkan pendidikan karakter pada 

struktur kurikulum yang diterapkan di dalamnya. Topik 

pembahasan pada mata pelajaran pendidikan karakter ini telah 

dirancang sebelum tahun ajaran dimulai. Tema atau topik besar 

pembahasan pada pendidikan karakter ini berbeda antara kelas 

                                                      
19 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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yang satu dengan kelas yang lain. Topik atau tema besar dalam 

mata pelajaran karakter ini dikombinasikan antara topik 

penanaman karakter dalam kurikulum 2013, dan juga kurikulum 

Cambridge. Karena sebagaimana yang telah diulas sebelumnya, 

di SMP Cita Persada ini diterapkan dua kurikulum.  

Pada praktiknya, pengajaran pendidikan karakter ini 

mengadopsi pemikiran Thomas Lickona. Sebuah nilai karakter 

dari toik pembahasan diajarkan, kemudian peserta didik diberikan 

kesempatan untuk memahi dan mempraktikkannya, lalu 

membiasakan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah, 

yaitu: 

“SMP Cita Persada ini menggunakan dua kurikulum ya, 

kurikulum 2013 itu kurikulum nasionalnya, lalu kita juga 

adopsi kurikum Cambridge untuk kurikulum 

internasionalnya. Sebagaimana yang kita tahu untuk 

penguatan pendidikan karakter yang dibangun oleh 

Pemerintah ada lima nilai karakter utama yaitu religius, 

nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong royong. Nah kalau 

untuk di kurikulum Cambridge tidak ditentukan nilai 

karakternya, tapi kita diberikan keleluasaan dalam 

menentukan nilai-nilai karakter yang mau dibangun  seperti 

apa untuk semua anak-anak kita di sini. Karena mereka tahu 

kebutuhan dari setiap sekolah berbeda-beda antara sekolah 

yang satu dengan sekolah yang lain.”20 

Lebih lanjut beliau menjelaskan: 

“di sini untuk pendidikan karakter kami masukkan dalam 

struktur kurikulum, jadi pendidikan karakter ini menjadi 

mata pelajaran tersendiri yang diajarkan dalam jam kegiatan 

belajar mengajar. Pelaksanaanya adalah satu minggu sekali 

dua jam pembelajaran. Untuk materi pembelajarannya, ini 

yang kami sampaikan sebelumnya bahwa sebelum tahun 

ajaran baru sekolah dimulai kami sudah tetapkan tema besar 

sekolah, tema besar tersebut selain kami perincikan dalam 

kegiatan morning assembly, kami letakkan juga di dalamnya 

yaitu untuk materi pelajaran pendidikan karakter. Topik nya 

berbeda antara mornig assembly dengan topik pembelajaran 

pendidikan karakter di kelas. Misalnya, tema tahun kemarin 
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kita adalah follow your dream, maka dari tema besar itu, 

dalam materi pembahasan yang ada di pelajaran pendidikan 

karakter langsung kita masukkan, maka turunan dari tema 

besar di atas kalau diturunkan dalam tema besar mata 

pelajaran pendidikan karakternya adalah i will, nah dari 

sinilah kami perincikan nilai-nilai karakter apa saja yang 

akan kami bangun berkesesuaian dengan tema besar 

tersebut. Kita punya scheme of work untuk mata pelajaran 

pendidikan karakter ini, scheme of work ini panduan kami 

dalam kegiatan belajar mengajar materi pelajaran karakter 

selama satu tahun.”21   

Ketika ditanya perihal landasan teori yang digunakan dalam 

aktualisasi pendidikan karakter terutama ketika pendidikan 

karakter ini dimasukkan dalam bentuk materi pelajaran, maka 

kepala sekolah menjelaskan: 

“dalam aktualisasi pendidikan karakter ini kami memang 

mengikuti teori dari Thomas Lickona, sampai konsep 

pengajaran pendidikan karakter yang ada dalam kurikulum 

Cambridge juga adopsi dari konsep besar pemikiran Thomas 

Lickona. Tapi sebenarnya di lapangan nilai karakter utama 

pada kurikulum 2013 yang sudah ditentukan oleh 

Pemerintah kami combine dengan kurikulum Cambridge, 

dan kami coba untuk aktualisasikan dalam program besar 

aktualisasi pendidikan karakter yang memang kami 

implementasikan dalam kehidupan, kegiatan sehari-hari 

peserta didik selama di sekolah. Jadi memang yang kami 

jalankan adalah diawali dengan mencoba mengenalkan pada 

peserta didik tentang suatu nilai karakter yang akan mereka 

pelajari, lalu kami berikan laithan di setiap pembelajaran 

pendidikan karakter yang berarti masuk pada bagaimana 

peserta didik mulai memahami, atau menghayati akan makna 

nilai karakter yang diajarkan, lalu setelahnya kita arahkan 

pada pengimplementasian nilai karakter yang diajarkan itu 

pada peserta didik baik selmaa di lingkungan sekolah 

ataupun di lingkungan luar sekolah. Sambil kami moniotring 

bersama. Di sini guru memang dituntut untuk merasakan 

bahwa semua pesesrta didik adalah tanggung jawab dari 

emreka semua, seingga monitoring dilakukan bersama-sama. 

Jadi bukan karena dia jadi wali kelas 8, ynag ia perhatikan 
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hanya siswa kelas 8, tidak tidak seperti itu, kami bangun di 

sini bahwa karakter adalah tanggung jawab bersama.”22 

Penjelasan mrs. Myra dikuatkan oleh guru pelajaran 

pendidikan karakter, ia menjelaskan: 

“materi pelajaran pendidikan karakter ini kami adopsi 

memang dari pemikiran besar Thomas Lickona. Kami di 

kelas sebagaimana yang tadi ms Yanti lihat ya, jadi memang 

tema besar pendidikan karakter yang mau kami ajarkan 

memang sudah dirancang sebelumnya, jadi ketika 

pelaksanaan, biasanya kami sudah siapkan materi 

sebelumnya. Kami ketika mengenalkan salah satu nilai 

karakter yang mau dipelajari oleh anak-anak, kita coba untuk 

pakai metode yang paling mudah diajarkan atau dipahami 

oleh mereka, misalnya kami menggunakan metode ceramah 

aktif, tapi media pembelajaranya juga kami sipakan untuk 

memudahkan mereka memahami materi pendidikan karakter 

hari itu. Di sini memang guru ditunutut untuk memberikan 

kepada anak-anak media belajar yang fun. Jadi kami siapkan 

slidenya, sambil kami jelaskan, sambil kami berinteraksi 

tanya jawab langsung tentang materi yang berkaitan dengan 

hari itu yang memang sedang kami ajarkan kepada anak-

anak. Setelah itu kami berikan latihan, latihan ini tergantung 

dari topik pembahasannya memang. Karena memang kami 

konsep latihan itu harus selesai di setiap sesi materi pelajaran 

pendidikan karakter, maka kami bagi waktu berapa lama 

kami jelaskan, berapa lama kami berikan tugas (latihan), lalu 

berapa lama kami bahas hasil penugasan hari itu yang sudah 

dilakukan oleh anak-anak. Maka bentuk latihan yang kami 

sajikan adalah beragam, bisa worksheet bisa juga dengan 

cara seperti hari ini, salah satunya adalah mereka 

mendapatkan materi tentang nilai karakter respect, maka 

salah satu bentuk latihan yang kami berikan adalah mereka 

menuliskan tentang haril lahir mereka, hobi dan cita-cita 

mereka. Kemudian dalam waktu yang telah ditentukan kami 

pilih salah satu anak untuk mempresentasikan ulisan mereka, 

lalu untuk melihat apakah respect yang menjadi materi 

pendidikan karakter hari itu sudah mampu mereka pahami 

atau tidak, maka kami minta salah satu siswa dipilih oleh 

anak yang mepresentasikan hasil tulisanya untuk kami 

                                                      
22

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok 



115 

 

berikan pertanyaan seputar isi presentasi dari siswa 

sebelumnya, setelah itu kami lihat apakah anak ini memang 

telah memahami respect atau tidak, ketika tidak bisa 

menjawab, berarti anak teresebut kurang respect dengan apa 

yang diampaikan oleh temannya, maka kami arahkan dengan 

beberapa pertanyaan seperti, “apakah kamu sudah memiliki 

rasa respect dengan sesama? Apakah ini bentuk respect mu 

terhadap temanmu?” maka setelah materi ini tuntas 

disampaikan pada seluruh peserta didik, maka tinggal kami 

monitoring bersama, begitu pula di rumah, karena kami di 

sini memang sudah menggunakan sistem yang langsung 

terhubung dengan pihak orang tua siswa, yang mana nanti 

hasil dari pembelajaran setiap hari termasuk dari 

pembelajaran pendidikan karakter hari ini kami langsung 

sampaikan ke orang tua, dan kami meminta agar bisa 

bersinergi bersama dengan pihak sekolah dalam aktualisasi 

pendidikan karakter bagi putera puteri mereka. Karena 

memang yang dibangun oleh sekolah ini adalah bentuk 

kerjasama atau kolaborasi bersama orang tua dalam 

aktualisasi pendidikan karakter ini.”23 

Berikut adalah contoh topik pembahasan pelajaran 

pendidikan karakter, gratefulness. Di bawah ini adalah silabus 

topik bahasan tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.3. Contoh Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Karakter 

di SMP Cita Persada 

                                                      
23

 Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Karakter SMP Cita Persada pada tanggal 

23 Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok 
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Silabus di atas, digunakan sebagai acuan guru pendidikan 

karakter dalam mengajar pendidikan karakter di kelas. Kegiatan 

pembelajaran di kelas, selalu diawali dengan penjelasan definisi 

atas topik utama gratefulness, selanjutnya peserta didik diberikan 

ilustrasi untuk semakin memudahkan peserta didik dalam 

memahami esensi gratefuleness. Barulah guru mengarahkan 

tujuan pembelajaran gratefulnesss bagi peserta didik. Setelah 

pelaksanaan kegiatan tersebut, maka dilanjutkan pemberian 

assesment bagi peserta didik yang berkaitan dengan gratefulness.   

Contoh assesment tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Contoh Worksheet Mata Pelajaran Pendidikan Karakter 

di SMP Cita Persada 
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Ketika diamati lebih dalam, maka konsep pendidikan 

karakter Thomas Lickona memang diaplikasikan di SMP Cita 

Persada ini. Pada mata pelajaran pendidikan karakter ini, mereka 

lakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap pengetahuan (knowing), 

tindakan atau perilaku (acting), dan kebiasaan (habit). 

Tahapan pertama, tahap pengetahuan moral (moral 

knowing). Tahap pertama ini peserta didik melalui beberapa 

tahapan; pertama, peserta didik diajarkan untuk mengetahui 

sekaligus memahami nilai-nilai karakter gratefulness (bersyukur) 

yang memang menjadi pembahasan saat itu oleh guru pendidikan 

karakter, atau dalam teori Thomas Lickona disebutnya adalah 

knowing moral values; kedua, peserta didik  dilibatkan dalam 

penalaran moral, yaitu melibatkan pemahaman atas alasan 

mengapa kita harus bersyukur. Hal ini dalam teori Thomas 

Lickona disebut elemen moral reasoning (penalaran moral). 

Peserta didik setelah mendapatkan penjelasan dari guru 

tentang nilai karakter bersyukur (gratefulness), kemudian 

memberikan assessmen sesuai dengan topik pembahasan. Hal ini 

dilakukan oleh guru pendidikan karakter untuk menuju pada 

muara akhir atas pertemuan materi pendidikan karakter hari itu 

(gratefulness), yang berharap dapat dirasakan (moral feeling) 

pada consience (hati nurani) mereka mengapa harus bersyukur, 

dalam hal apa mereka harus bersyukur, bagaimana cara mereka 

bersyukur. 

Kemudian dilanjutkan pada tahap selanjutnya moral action 

(tindakan moral), yaitu pada elemen habit (kebiasaan), peserta 

didik diharapkan menjadi terbiasa untuk mudah bersyukur dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. 

b. Kegiatan Kokurikuler 

Kegiatan ini merupakan kegiatan penunjang yang dilakukan 

oleh sekolah dalam melakukan penguatan, pendalaman, atau 

pengayaan kegiatan intrakurikuler. Kegiatan ini dilakukan di luar 

dari jam pelajaran peserta didik. Kokurikuler di sini diadakan untuk 

kepentingan belajar peserta didik dengan diberikan penguatan dan 

penekanan pada mereka kepada konteks yang lebih nyata. Sehingga 

tidak terpaku pada teori atau materi-materi pembelajaran yang 

mereka pelajari di kegiatan intrakurikuler semata. Selain itu juga 

kegiatan yang menunjang penguatan pelaksanaan pendidikan 

karakter bagi seluruh peserta didik. Beberapa kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Fieldtrip 

Di sekolah ini, kegiatan kokurikuler dilakukan dengan 
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melakukan kunjungan ke suatu tempat, disebut dengan fieldtrip. 

Mereka melakukan kunjungan dengan mengambil kompetensi 

dasar beberapa mata pelajaran yang dapat dikolaborasikan. 

Misalnya kunjungan ke Bali tentang lingkup pariwisata, maka 

mereka kolaborasikan beberapa mata pelajaran. Seperti mata 

pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dalam kompetensi dasar 

daerah pariwisata, mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 

kompetensi dasar penulisan laporan kunjungan dan laporan 

wawancara, mata pelajaran Bahasa Inggris dalam kompetensi 

dasar keterampilan berbicara, dan mendengar dengan native 

speaker, dan mata pelajaran Intreprenuership dalam kompetensi 

dasar keterampilan kewirausahaan, memaksimalkan kearifan 

lokal dalam berkarya.  

Beberapa nilai karakter yang ditanamkan pada kegiatan ini 

adalah karakter religius kepada Tuhan Yang Maha Esa selalu 

mengawali setiap kegiatan dengan berdo‟a, mempunyai toleransi 

antar sesama. Nilai karakter kepemimpinan, peserta didik dibagi 

dalam beberapa kelompok kecil, ada yang menjadi ketua 

kelompok, hal ini membantu peserta didik dalam 

mengaplikasikan jiwa kepemimpinan, memimpin kelompok pada 

tujuan tertentu, gotong royong, menumbuhkan kebersamaan 

bahu-membahu tolong-menolong dalam menyelesaikan kegiatan 

fieldtrip, kemandirian, tanggung jawab, peserta didik mampu 

menyelesaikan semua kegiatan hingga tugas fieldtrip dengan 

kemampuan sendiri dan mampu menyelesaikannya dengan baik. 

selain itu masih ada penguatan karakter  peduli dan juga 

integritas. 

Hal ini diperkuat dengan penjelasan dari Kepala Sekolah, 

yaitu: 

“aktualisasi pendidikan karakter tidak hanya kita lakukan 

pada kegiatan intrakuriker semata, namun juga kegiatan 

korkurikuler. Kami adakan kunjungan atau edu wisata, atau 

fieldtrip kami menyebutnya di sini, dengan kegiatan 

mengkolaborasikan beberapa kompetensi dasar dari beberapa 

materi pelajaran. Kami sempat melakukan kunjungan ke Bali, 

kita kolaborasikan beberapa kompetensi dasar dari mata 

pelajaran IPS, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

Intrepreneurship. Dari kegiatan ini banyak sekali nilai 

karakter yang kami tananamkan bagi peserta didik, 

diantaranya religius beriman bertakwa pada Tuhan Yang 

Maha Esa, kepemimpinan, gotong royong, kemandirian, 

integritas, tanggung jawab, dan peduli. Bahkan kepedulian ini 
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terjadi sebelum waktu keberangkatan tiba. Di sini kami 

memiliki siwa asuh, orang tuanya adalah seorang asisten 

rumah tangga, ayahnya sudah tidak ada. Semua anak di sini 

tahu bahwa anak ini adalah anak asuh sekolah. Maka 

terkejutnya kai adlaah sebelum keberangkatan ke Bali, 

ternyata seluruh peserta didik mengumpulkan uang untuk 

uang saku anak asuh ini. Ketika kami tanyakan pada salah 

satu siswa, “kenapa melakukan hal ini?”, dia jawab, “kasihan 

Mrs, jadi kita kumpulkan uang untuk uang saku dia di Bali, 

jadi dia mau beli atau jajan atau beli oleh-oleh dia bisa beli.” 

Yang kami syukuri adalah mereka punya karakter peduli, 

peka pada sesama, kami tidak menyuruhnya, tapi mereka 

lakukan itu inisiatif bersama, dan mereka secara kolektif 

mekakannya. Dalam kegiatan fieldtrip ini mereka banyak hal 

yang dilakukan, dari wawancara, hingga pada pembuatan 

laporan kunjungan hingga laporan hasil wawancara pada 

kegitan fieldtrip mereka.”24 

Tahapan pertama, moral knowing (pengetahuan moral), dari 

teori pendidikan karakter Lickona pada kegiatan field trip ini 

adalah terletak pada elemen moral awareness (kesadaran moral), 

yaitu peserta didik diarahkan, diajarkan untuk tahu atas sikap 

mereka dalam setiap bertindak dalam melaksanakan kegiatan field 

trip ini. Mereka tahu bahwa semua kativitias harus diawalai 

dengan do‟a, lalu mengikuti semua rules yang telah ditentukan 

demi keterlaksanaanya kegiatan field trip dengan baik. 

Tahapan moral feeling (perasaan tentang moral), dalam field 

trip, masuk pada elemen humility (rendah hati), peserta didik 

diajarkan untuk mau menghargai sekeliling mereka, terutama 

pada tempat yang mereka kunjungi. Lalu pada lemen conscience 

(hati nurani), peserta didik secara hati nurani diajak untuk 

merasakan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, secara nurani 

diajarkan untuk merasakan atas nilai-nilai positif yang mampu 

mereka petik sebagai pelajaran bagi diri mereka, seperti 

kreativitas dan kesemangant warga sekitar dalam mengelola 

potensi lokal wilayah mereka untuk mampu dijadikan sebuah 

karya. 

Pada tahapan moral action (tindakan moral), hal ini masuk 

pada elemen competence (kompetensi), yaitu peserta didik 

                                                      
24 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2023 di SMP Cita Persada Depok. 
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diajarkan untuk memiliki kompetensi dasar dalam 

memaksimalkan potensi wilayah sekitar, diajarkan sebuah 

kompetensi untuk mampu membaca peluang usaha, ataupun 

dalam berkarya. 

2) Fun exploration 

Kegiatan ini ada di awal masuk tahun ajaran baru, para 

peserta didik mendapatkan penjelasan mengenai penguatan 

karakter yang akan dibangun dan dilaksanakan dalam satu tahun 

ajaran. Seluruh peserta didik diajak untuk memahami bahwa 

dalam satu tahun ajaran ini, di setiap kegiatan yang mereka 

lakukan di sekolah akan mereka temui penguatan nilai-nilai 

karakter yang disampaikan oleh kepala sekolah. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menguatkan nilai karakter 

bertanggung jawab, disiplin atas semua yang akan peserta didik 

lakukan di sekolah, karena mereka sudah mendapatkan penjelasan 

batas-batas aturan yang harus mereka patuhi dan ikuti selama di 

sekolah, penguatan karakter berfikir kritis, mereka diajak berfikir 

atas setiap yang mereka lakukan akan mendapatkan konsekuensi 

tersendiri. Selain itu penguatan nilai karakter integritaas, memiliki 

suatu kejujuran dalam beritndak dan bersikap, selain itu, 

penguatan nilai karakter menghargai, menghormati , keberanian, 

pantang menyerah saat masuk dalam bagian perlombaan antar 

peserta didik. 

Semua penguatan karakter ini mengacu pada visi misi 

sekolah yang telah ditetapkan. 

Hal ini  sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah, 

yaitu: 

“Di hari pertama masuk sekolah, kita ada kegiatan yang kita 

sebut fun exploration, peserta didik akan kami 

mensosialisasikan tentang rules besar sekolah, hingga pada 

rewards dan juga punishmentnya, sehingga seluruh peserta 

didik tahu tentang rules sekolah. Kegiatan ini kita lakukan 

biasanya di aula sekolah, lalu kita kumpulkan seluruh peserta 

didik kelas 7, 8 dan 9. Memang di setiap kegiatan sekolah 

kita selalu kumpulkan semua peserta didik, harapannya agar 

mereka terjalin kedekatan antar peserta didik, membiasakan 

nilai karakter saling menghormati, saling menghargai antar 

peserta didik, dan menghindari bullying. Tapi sampai sejauh 

ini kami bersyukur peserta didik kami tidak ada yang 

melakukan bullying, baik secara verbal ataupun non verbal. 

Penguatan karakter ini juga mengacu pada visi misi 
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sekolah.”25  

Hal ini dikuatkan oleh guru lainnya, yaitu: 

“Di fun exploration juga termasuk ada kegiatan yang diisi 

dengan beberapa perlombaan antar peserta didik, tapi tidak 

dibuat antar kelas secara terpisah, dibuatnya adalah gabungan 

antar peserta didik kelas 7, 8 dan 9. Strategi ini kami lakukan 

agar kedekatan antar peserta didik terjalin. Mereka terbiasa 

dangan kebersamaan bersama kekak kelas dan adik kelas. 

Setiap kegiatan dari awal kita usahakan ya acuannya pada 

goals karakter yang kita inginkan yang memang telah 

menjadi acuan kurikulum Cambridge, seperti kemampuan 

berkolaborasi, kemampuan berkomunikasi, rasa menghargai 

antar sesama, dan lain sebagainya.”26 

Hal ini juga diperkuat dengan penjelasan dari Thalita, 

peserta didik kelas 9 yang menyampaikan, 

“kita semua siswa di awal masuk sekolah dimulai ada 

namanya fun exploration, kita di minggu itu dijelaskan semua 

hal informasi yang berkaitan sama sekolah, termasuk tema 

besar karakter sekolah tahun ini, sampai nilai karakter apa 

yang akan dilaksanakan di tahun ini. Dan kegiatan ini selalu 

kita semua dikumpulkan dalam satu tempat, yang kita semua 

kumpul dengan siswa lainnya, jadi kita juga jadi kenal sama 

siswa yang baru juga ya.”27 

 Hal ini menunjukkan SMP Cita Persada telah 

melaksanakan prinsip yang disampaikan oleh Thomas Lickona 

dalam mewujudkan pendidikan karakter yang efektif di sekolah, 

yaitu mensosialisasikan nilai-nilai dasar etika sebagai dasar 

karakter.  

Peserta didik adalah sosok inti yang akan dibina oleh satuan 

lembaga pendidikan dalam hal karakter. Sekolah dalam 

mewujudkan karakter baik bagi diri mereka, maka tentunya 

seluruh peserta didik butuh untuk mengetahui nilai-nilai dasar 

etika sebagai dasar karakter yang sedang dibangun atau diajarkan 

kepada mereka oleh pihak sekolah. Mensosialisasikan nilai-nilai 

                                                      
25

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 21 

Januari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
26

 Hasil wawancara dengan guru karakter SMP Cita Persada pada tanggal 21 Januari 

2022 di SMP Cita Persada Depok. 
27

 Hasil wawancara dengan Thalita salah satu peserta didik SMP Cita Persada pada 

tanggal 9 Maret 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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dasar etika sebagai dasar karakter kepada seluruh peserta didik, 

diharapkan peserta didik juga paham atas nilai karakter yang 

harus mereka aktualisasikan. 

3) Class egreement 

Mengawali tahun ajaran baru, sekolah ini selain memiliki 

kegiatan fun exploration, juga memiliki kegiatan class agreement. 

kegiatan ini berisikan diskusi antara wali kelas dan peserta didik 

masing-masing kelas untuk membuat suatu kesepakatan yang 

berkaitan dengan rules besar di kelas. Setelah mereka membuat 

poin-poin rules nya, maka mereka akan menandatangani 

kesepakatan tersebut.  

Kegiatan ini menguatkan karakter bertanggung jawab, 

integritas, keberanian, dan saliang menghormati dalam 

berpendapat pada peserta didik. 

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh wali kelas 8, 

yaitu: 

“setelah dikumpulkan di aula sekolah, maka setelah itu semua 

peserta didik serentak masuk di kelas masing-masing, setelah 

mereka berkenalan antara satu siswa dengan yang lain, 

berkenalan dengan wali kelasnya, nah agenda selanjutnya 

adalah mereka membuat class agreement. Class Agreement 

ini isinya adalah peserta didik diajak diskusi oleh wali kelas 

untuk membuat suatu kesepakatan yang berkaitan dengan 

rules besar di kelas. Setelah sudah jadi, mereka ketik class 

agreement tersebut, setelah itu mereka tandatangani, 

maksudnya di sini semua anak di kelas itu menandatangai 

kesepakatan itu, setelah itu ditandatangai oleh guru kelas. 

Baru setelah itu class agreement dikirim kepada seluruh 

orang tua peserta didik melalui e-mail untuk dilihat, dan juga 

ditandatangani oleh mereka. Dan besoknya dikirimkan 

kembali oleh pihak orang tua kepada wali kelas, dengan 

posisi class agreement nya sudah mereka tandatangani”28 

Hal ini diperjelas lagi oleh wali kelas kelas 9 yang 

menjelaskan: 

“iya miss, jadi kita di awal masuk sekolah tahun ajaran baru, 

kita itu bersama semua peserta didik diskusi bersama untuk 

menentukan apa saja rules yang mau disepakati untuk satu 

tahun ke depan. Dan kami di sini sebagai wali kelas hanya 

                                                      
28

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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memandu mereka saja, jadi benar-benar yang kita bangun itu 

memang rasa tanggung jawab, keterbukaan dalam 

berpendapat, komitmen bersama, sehingga kita berharap, 

mereka semua merasa dilibatkan dalam pembuatan class 

agreement, lalu mereka merasa dihargai karena dalam class 

agreement memang kita pandu semua anak bersuara atas 

pemikiran atau pendapat mereka dalam membuat class 

agreement, selanjutnya yang kita bangun adalah rasa 

tanggung jawab pada diri mereka, aritnya mereka yang 

membuat rulesnya ya kami berharap, mereka lebih gampang 

untuk diarahkan pada komitmen pelaksanaaan class 

agreement dalam keseharian mereka semua. Apalagi 

ditambah mereka menandatangani semua kesepakatan itu, 

lalu ditambah lagi mereka tahu bahwa orang tua mereka akan 

menerima class agreement yang telah mereka buat di hari 

yang sama, dan ikut menyepakatinya melalui 

penandatanganan class agreement tersebut. Jadi harapan kita 

itu, semua elemen warga sekolah benar-benar ikut memantau 

ikut berpartisipasi dalam class agreement, karena 

pembentukan class agreement ini juga termasuk dari program 

aktualisasi pendidikan karakter untuk peserta didik di 

sekolah.”29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.5 – Kegiatan Pembuatan Class Disciplinary atau 

Class Agreement 
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 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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Gambar 4.6 – Salah satu nilai karakter yang tertuang dalam 

hasil kesepakatan class agreement 

 

 
 

Gambar 4.7 – Salah satu nilai karakter yang terdapat pada 

class agreement   
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Gambar 4.8 – Salah satu nilai karakter yang terdapat pada 

class agreement 

 
 

Lampiran 4.9 – Beberapa nilai karakter antar peserta didik 

yang terdapat pada class agreement 
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Class agreement ini melaksanakan tiga komponen 

pendidikan karakter bagi peserta didik. Komponen moral 

knowing, sesuai dengan elemen moral awareness (kesadaran 

moral), munculnya sebuah sikap pemahaman atas sebuah moral 

yang harus mereka lakukan selama di area sekolah. 

Pada komponen moral feeling (perasaaan tentang moral), 

sesuai dengan elemen mencintai hal baik, yaitu kemampuan 

peserta didik untuk terus menyenangi dan melakukan hal baik. 

elemen conscience (hati nurani), peserta didik memahami secara 

hati nurani atas setiap tindakan yang memang harus dan tidak 

harus mereka lakukan. 

Komponen moral action (tindakan moral), masuk pada 

elemen will (keinginan), peserta didik diarahkan untuk selalu 

berkeinginan untuk terus melakukan moral yang baik. 

Pelaksanaan ini juga sesuai dengan prinsip dalam 

mewujudkan pendidikan karakter yang efektif yang digagas oleh 

Lickona, yaitu peserta didik diberikan ruang kesempatan dalam 

mengaplikasikan pendidikan karakter yang sedang dibangun oleh 

sekolah mereka. 

Pelibatan peserta didik dalam pembuatan class agreement, 

membuat diri mereka merasa dihargai oleh pihak sekolah dalam 

membuat kesepakatan bersama dalam hal penentuan tata aturan 

sebagai bentuk pelaksanaan tanggung jawab yang harus mereka 

jalankan di lapangan, sekaligus mengajarkan bentuk konsekuensi 

yang harus mereka terima ketika memang mereka melanggar 

kesepakatan yang sudah mereka buat. Ini adalah contoh konkret 

pemberian ruang kesempatan bagi mereka dalam 

mengaplikasikan pendidikan karakter yang sedang dibangun oleh 

sekolah mereka. 

Selain daripada itu, tak hanya aplikasi bentuk tanggung 

jawab dan konsekuensi atas setiap perbuatan yang mereka 

lakukan. Akan tetapi hal ini lebih daripada kedua nilai karakter 

tersebut di atas, melainkan para peserta didik juga secara tidak 

langsung juga sedang diberikan ruang kesempatan dalam 

pengaplikasian pendidikan karakter yang lainnya, seperti 

demokrasi, sikap saling menghargai pendapat orang lain, hingga 

pada pengaplikasian kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan gagasan atau pemikiran mereka atas sesuatu hal 

yang akan mereka sepakati bersama dalam bentuk kesepakatan 

bersama. Artinya pendidikan seperti menyesuaikan kemampuan 

berfikir atas usia peserta didik yang mulai mampu berfikir abstrak 

ke konkret. 
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Hal ini yang sangat jarang dilakukan oleh lembaga satuan 

pendidikan kepada peserta didik. Sehingga seringkali yang terjadi 

di lapangan adalah banyak keterpaksaan para peserta didik dalam 

menjalankan suatu bentuk peraturan yang diberlakukan untuk 

mereka. 

4) fun week  

Setelah setiap guru menyelesaikan satu bab materi pada satu 

pelajaran tertentu kepada peserta didik, maka mereka akan 

melakukan refleksi pembelajaran bersama guru pengampu mata 

pelajaran tersebut.  

Mrs Myra menjelaskan: 

“kita di sini juga ada program fun week. Program ini juga 

termasuk program pendukung aktualisasi pendidikan karakter 

di SMP Cita Persada ini. Jadi program ini adalah program 

yang memang dirancang untuk merefleksi materi 

pembelajaran yang telah dipelajari peseta didik setelah tuntas 

satu bahasan materi. Misalnya karakter pembahansannya 

tentang respect, setelah tuntas pembahasan mengenai respect 

tadi, peserta didik memang diminta untuk 

mengimplementasikan nilai karakter tersebut pada akhirnya, 

ketika setelah mengimplementasikan ini, lalu menyusul 

materi respect selesai, maka fun week pada materi pelajaran 

pendidikan karakter adalah menjadi sebuah momen refleksi 

bagi seluruh peserta didik dan juga guru pengajar materi 

pendidikan karakter. Dan hal ini tidak hanya berlaku bagi 

guru mata pelajaran karakter saja ya, akan tetapi juga 

termasuk pada semua mata pelajran yang memang diajarkan 

di SMP Cita persada, termasuk dalam hal ini mata pelajaran 

agama dan lain sebagainya.”30 

Ketika ditanya lebih lanjut mengenai bentuk refleksi yang 

dijalankan, mrs Myra melanjutkan penjelasannya: 

“saya ambil contoh pada mata pelajaran karakter ya, pada fun 

week refleksi yang dilakukan adalah seluruh peserta didik 

diajak untuk berfikir dalam hal positif apa saja kira-kira yang 

diperoleh ketika mempelajari mengenai pendidikan karakter 

dengan topik bahasan respect, jadi seluruh siswa menuliskan 

hal positif yang mereka rasakan ketika mempelajari respect, 

kemudian, siswa diajak untuk berfikir juga, hal negatif 

                                                      
30

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok 
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apakah yang masih membuat diri peserta didik belum mampu 

berbuat respect, apa kira-kira yang menghalangi diri peserta 

didik untuk berbuat respect. Mereka kan jelaskan, bentuk 

respect yang masih sulit ia lakukan karena faktor apakaah, 

lalau mereka masih sulit berbuat respect kepada siapakah. 

Kemudian dia akan dibantu untuk memikirkan atau mencari 

solusi atau pemecahan maslaah atas apa yang masih ia 

hadapi. Begitulah gambarannya.”31 

Kegiatan fun week ini melaksanakan tiga komponen 

pendidikan karakter bagi peserta didik. Komponen moral 

knowing, sesuai dengan elemen knowing moral values 

(mengetahui nilai-nilai moral), dalam kegiatan refleksi pada 

agenda fun week ini, peserta didik memahami nilai-nilai moral 

apa saja yang mampu meembuat mereka memahami akan materi 

pelajaran yang telah selesai dibahasa oleh guru, dan mereka juga 

memahami nilai moral apa saja yang menjadikan mereka masih 

mengalami problematika dalam mata pelajaran mereka.  

Pada komponen moral feeling (perasaaan tentang moral), 

sesuai dengan elemen self control (pengendalian diri), peserta 

didik diajak untuk mampu merasakan mepembaelajarn pada suatu 

materi tertentu, lalu diajak merasakan apa yang menjadi penyebab 

munculnya masalah pada diri merka dan yang menyebabkan 

meraka mampu untuk memahami setiap materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Pada komponen moral action (tindakan moral), refleksi ini 

masuk pada elemen competence (kompetensi), yaitu peserta didik 

diajarkan untuk mampu melakukan sebuah tindakan moral dalam 

mengevaluasi diri mereka selama pembelajaran satu bab tersebut, 

lalu mereka diajarkan untuk mampu bertindak kritis atas 

pencarian solusi atas hal baik apa saja yang harus mereka 

pertahankan sehingga mereka mampu utnuk memahami atau 

menguasai suatau materi teretentu, dan hal atau moral apakah 

yang membuat mereka untuk mampu jmengkritisi nilai mroala 

yang tidak harus lagi mereka lakukan di masa mendatang saat 

mempelajari materi pelajaran. Sehingga permasalahan tak lagi 

berulang terjadi. 

Pelaksanaan ini juga sesuai dengan prinsip dalam 

mewujudkan pendidikan karakter yang efektif yang digagas oleh 

Lickona, yaitu melakukan pendekatan proaktif  dalam 
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membangun karakter. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

pendekatan yang dilakukan oleh guru mengenai hasil refleksi 

pembelajaran peserta didik, mengarahkan peserta didik untuk 

dapat melakukan refleksi tersebut dengan baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa SMP Cita Persada 

mengarahkan setiap peserta didik di dalamnya untuk mempu 

berfikir dan bernalar kritis atas setiap kegiatan yang emreka 

lakukan. Seluruh peserta didik diajrakan untuk mempu berfikir 

hal positif apakah yang mampu mereka dapatkan dalam 

mempelajari mata pelajaran nilai karakter ini. Lalu, hal negatif 

apakah yang menyebabkan mereka belum mampu untuk 

memahami atau mengimplementasikan nilai karakter yang telah 

mereka pelajari bersama guru pendidikan karakter. Kemudian 

mereka juga diajak untuk berfikir, hambatan apakah yang mereka 

hadapi dalam mempelajari, memahami, atau 

mengimplementasikan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga jika dicermati lebih jauh, maka Cita Persada mengajak 

peserta didik untuk mampu memahami setiap perilaku ataupun 

tindakan yang mereka lakukan. Sehingga mereka dapat 

menimbang apakah ini aik atau buruk dampak yang akan terjadi 

nantinya, selain itu mereka juga terbiasa mengedepankan berfikir 

sebelum bertindak, atau mampu mengukur atas setiap perbuatan 

yang mereka lakukan. 

Penerapan refleksi pada kegiatan fun week ini, mampu 

membantu guru mata pelajaran pendidikan karakter untuk mampu 

mengamati, menganalisa, sekaligus menganalisa atas kemampuan 

berfikir, bernalar kritis setiap peserta didik atas kegiatan yang 

mereka jalankan, dan juga memberikan solusi atas permasalahan 

atau hambatan yang dihadapi oleh peserta didik. 

Penerapan refleksi ini sendiri juga memberikan dampak 

bagi peserta didik mampu memiliki pandangan baru dan 

mengambil pembelajran atas semua hal yang telah ia lalui atau 

segala hal yang telah ia lakukan dalam periode tertentu. Selain 

daripada itu, pseserta diddik diajak untuk bisa lebih optimis 

mampu melewati setiap hambatan yang merreka hadapi, dan juga 

membuat mereka akan lebih bijak dalam mengambil setiap 

keputusan supaya tidak ada lagi penyesalan di kemudian hari. 

5) Mengadakan program character day di setiap tahunnya 

Kepala Sekolah SMP Cita Persada menjelaskan,  

“kita di sini ada namanya character day, jadi ketika kita 

memang mengusung sekolah ini dengan visi misi penanaman 

pendidikan karakter bagi seluruh peserta didik, maka 
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memang tidak hanya kami siapkan materinya lewat kami 

adakan materi pelajaran pendidikan karakter bagi siswa, tapi 

juga kami siapkan perangkat pendukung dari aktualisasi 

pendidikan karakter ini. Kita ada namanya program morning 

assembly yang kami adakan setiap hari di pagi hari sebelum 

anak-anak memulai kegiatan belajar di kelas masing-masing, 

lalu ada program fun exploration mengawali tahun ajaran 

baru, lalu ada program fun week yang diadakan setiap semua 

guru menyelesaikan satu bab materi yang telah mereka 

jelaskan kepada seluruh peserta didik, sampai program 

puncaknya adalah di semester dua yaitu program character 

day. Dalam program ini lagi-lagi disesuaikan dgnan tema 

besar pendidikan karakter, seperti sekarang ini tema besarnya 

adalah i will, maka dalam aktualisasi pendidikan karakter 

pada character day adalah kita membagikan mug, roti, dan 

minuman kemasan kepada pengemudi gojek online, dan 

pengemudi angkot. Karena tema ini adalah bagaiman 

keinginan untuk mampu membantu sesama, kmaka pada 

praktiknya adalah peserta didik berbagi dengan sesama ynag 

mampu memberikan kebanfaatan untuk sesama. Di sini tidak 

hanya peserta didik tapi juga orang tua ikut serta juga dalam 

program ini. Selain daripada itu, character day ini juga kami 

buatkan pentas seni yang berkaitan dengan tema besar 

karakter yang sedang kami usung di tahun tersebut.”32  

Penjelasan di atas diperkuat dengan penjelasan siswa kelas 

9 yang menjelaskan, 

 “kita setiap tahun punya kegiatan puncak karakter, namanya 

character day. Biasanya di kegiatan character day ini kita ada 

tampil drama, atau berbagi kebaikan keberkahan dengan 

orang lain, seperti yang tahun sekarang ini kita berbagi mug, 

roti, minuman untuk tukang ojeg yang lewat di depan 

sekolah, juga tukang angkot. Dan mugnya itu kita beri tulisan 

dulu sebelumnya pakai spidol permanen. Kata-katanya kita 

sendiri yang tulis. Dan seneng aja ketika kita bisa lihat tukang 

ojeg itu senang dikasih mug, roti sama minuman, terus 

senang juga ketika mug yang ada tulisan kita juga bisa kita 

hadiahkan pada orang lain, merasakan sensasi berbagi pada 

                                                      
32
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Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok 



131 

 

orang lain tapi beda konsepnya gitu.”33 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 – Surat Pemberitahuan Kegiatan Character Day  

 

Kegiatan character day ini melaksanakan komponen moral 

knowing, pada elemen knowing moral values (mengetahui nilai-

nilai moral), peserta didik diajarkan memahami nilai-nilai moral 

apa saja yang mampu membuat seseorang bermanfaat untuk 

orang lain, atau sesuatu yang bisa dilakukan untuk kegitan 

berbagi pada orang lain.  

                                                      
33

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 9 Maret 
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Pada komponen moral feeling (perasaaan tentang moral), 

sesuai dengan elemen conscience (hati nurani), peserta didik 

diajak untuk mampu merasakan sesuatu hal yang mampu 

memberikan kesenangan, kemanfaatan bagi orang lain. 

Pada komponen moral action (tindakan moral), character 

day ini masuk pada elemen will (keinginan), peserta didik 

diajarkan untuk berkeinginan sekaligus melakukan segala macam 

moral baik bagi sesama. Selain daripada itu juga elemen habit 

(kebiasaan), peserta didik diajak untuk mampu mempraktikkan 

moral baik pada kehidupan mereka sehari-hari. Pelaksanaan ini 

juga sesuai dengan prinsip dalam mewujudkan pendidikan 

karakter yang efektif yang digagas oleh Lickona, yaitu 

mengadakan komunitas sekolah yang peduli atas pendidikan 

karakter, mendorong tumbuhnya motivasi peserta didik untuk 

terus mengaplikasikan pendidikan karakter bagi peserta didik. 

6) Mengadakan peringatan hari besar nasional 

Peringatan hari besar nasional diadakan dengan tetap 

mengisi kegiatan yang mengandung nilai penguatan pendidikan 

karakter bagi seluruh peserta didik. Hal ini seperti yang dilakukan 

pada pelaksanaan peringatan HUT (Hari Ulang Tahun Republik 

Indonesia). Peringatan Hari Ulang Tahun Republik Indonesia ini, 

selain dengan upacara dan perlombaan, juga terkadang diramu 

dengan kegiatan eksplorasi kebudayaan daerah. Dalam upacara 

tentunya nilai karakter yan ingin dibangun adalah menghormati 

jasa para pahlawan. Dalam kegiatan perlombaan antar peserta 

didik pada peringatan HUT RI ini menguatkan nilai karakter 

persatuan, kerjasama, semangat dalam mencapai tujuan 

(kemenangan), serta lapang dada saat peserta didik tidak 

mendapatkan kemenangan dalam perlombaan tersebut. 

Sedangkan dalam kegiatan eksplorasi kebudayaan daerah 

melaksanakan nilai karakter cinta tanah air, persatuan, toleransi, 

serta nilai karakter semangat kebangsaan.  

 Hal di atas dikuatkan penjelasan dari kepala sekolah, yaitu: 

“di sini kita juga merayakan peringatan hari besar nasional, 

seperti peringatan HUT RI, kita lakukan biasanya dengan 

upacara, perlombaan, juga dengan kegiatan eksplorasi 

kebudayaan daerah. Kegiatan ini didisi dengan kadang 

menampilkan makanan khas daerah, kadan juga baju daerah. 

Banyak nilai karakter yang diimplementasikan di sana, baik 

titu menghormati jasa pahlawan, persatuan, semangat 
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kebangsaan, toleransi, cinta tanah air.”34 

Hal ini dikuatkan dengan penjelasan dari salah satu siswa 

kelas 9, yaitu: 

“kita di sini juga memperingati hari besar nasional, seperti 

HUT RI yang memang kita tahunnya. Di sini biasayan selain 

upacara, juga ada perlombaan, dan juga ekslporasi 

kebudayaan daerah dari Indonesia. Kegiatan ini menurut saya 

bagus sekali ya, buat mengenanga jasa pahlawan, 

mendekatkan antar siswa, juga menambah pengetahuan kalau 

kebudayaan di Indonesia itu banyak banget. Jadi membuat 

kita itu tambah bangga dengan bangsa sendiri.”35  

Kegiatan peringatan hari besar nasional ini, sebagaimana 

yang terdapat pada peringatan HUT RI, pelaksanaan pendidikan 

karakter komponen moral knowing, terdapat pada elemen 

knowing moral values (mengetahui nilai-nilai moral), peserta 

didik diajarkan memahami nilai-nilai moral apa saja dilakukan 

oleh para Pahlawan yang memperjuangkan kemerdekaan negara 

Indonesia. Kemudian diajarkan tentang pemahaman keragaman 

adat, dan budaya yang terdapat dalam naungan Republik 

Indonesia.  

Pada komponen moral feeling (perasaaan tentang moral), 

sesuai dengan elemen empathy (empati), peserta didik diajak 

untuk mampu merasakan sesuatu hal yang dilakukan, dirasakan 

oleh para Pahlawan hingga mereka mencapai sebuah cita-cita 

besar dalam hal kemerdekaan. Selain daripada itu peserta didik 

diajarkan untuk merasakan bahwa keragaman adat dan budaya 

Indonesia ini memberikan banyak nilai positif atas kekayaan yang 

dimiliki oleh bangsa Indonesia. 

Pada komponen moral action (tindakan moral), peringatan 

HUT RI diharapkan peserta didik mampu masuk pada pada 

elemen will (keinginan), yaitu peserta didik diarahkan untuk 

mampu melihat dan berpikir suatu tindakan nilai moral apakah 

yang mampu untuk mereka kontribusikan atas kemerdekaan, dan 

juga ragam adat dan kebudayaan  Republik Indonesia. peserta 

didik diajarkan untuk berkeinginan sekaligus melakukan segala 

macam moral baik bagi sesama.   

                                                      
34 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2023 di SMP Cita Persada Depok. 
35 Hasil wawancara dengan siswa kelas 9 pada tanggal 9 Maret 2023 di SMP Cita 

Persada Depok. 
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c. Kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ini adalah kegiatan yang memang disediakan oleh 

sekolah untuk mengembangkan, mengakomodasi, memfasilitasi, 

bakat, minat dari peserta didik. 

Kegiatan ini dilakukan di luar jam pelajaran sekolah. Di 

sekolah ini menyediakan beberapa ekstrakurikuler, yaitu taekwondo, 

renang, pidato, drama, bahasa mandarin, dan robotik. Aktualisasi 

pendidikan karakter juga dilaksanakan oleh pendidik di sini untuk 

menanamkan dan menguatkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Semua ekstrakurikuler selalu mengandung penguatan nilai 

religius, karena selalu diawali dengan do‟a. Hal ini untuk 

menguatkan karakter mereka, bahwa ada Dzat yang paling hebat, di 

setiap momen, yaitu Tuhan Yang Maha Esa.  

Pada masing-masing ekstrakurikuler mengandung penguatan 

karakter yang beragam, seperti pada ekstrakurikuler taekwondo 

menguatkan nilai karakter keberanian, disiplin, bertanggung jawab, 

kemandirian, peduli, integritas. Sedangkan pada ekstrakurikuler 

renang, nilai karakter yang ingin dikuatkan adalah keberanian, 

disiplin, pantang menyerah, kemandirian, juga peduli. Pada 

ekstrakurikuler pidato, ada penguatan nilai karakter keberanian, 

kreatif, inovatif, dan juga kemandirian, dalam ekstrakurikuler drama 

ada penguatan nilai karakter keberanian, klratif, inovatif, berfikir 

kritis, dan juga kemandirian. Pada ekstrakurikuler robotik adalah 

nilai karakter kemandirian, kreatifits, berfikir kritis, pantang 

menyerah, inovatif, dan juga peduli. Sedangkan pada ekstrakurikuler 

bahasa Mandarin, nilai karakter yang ingin dikuatkan adalah 

toleransi, kemandiriian, pantang menyerah, dan juga kreatif. 

Hal ini sebagaimana dikuatkan oleh guru ekstrakurikuler 

bahasa Mandarin, yang menyampaikan: 

“semua kegiatan di sini memang selalu ada penguatan karakter 

yang dilaksanakan. Seperti pada ekstrakurikuler bahasa 

Mandarin, ada nilai karakter yang mau kami kuatkan, nilai 

toleransi atas perbedaan budaya yang ada, nilai kemandirian, 

bagaimana peserta didik mau belajar dengan kemampuan 

mereka sendiri, nilai pantang menyerah, hal ini dikarenakan 

mayoritas peserta didik memang belum pernah tahu bahasa 

Mandarin, maka dalam hal ini mereka kita stimulasi untuk mau 

mencoba, ketika mengalami kesulitan, mereka terus kita support 

untuk tidak mudah menyerah, dan juga kreatif, bagaimana cara 

mereka mudah untuk belajar bahasa Mandarin, kadangkala 



135 

 

mereka punya ide atau cara tersendiri untuk ini. Sehingga 

belajar bahasa Mandarinnya mereka dapatkan, penguatan 

karakternya juga mereka dapatkan.”36 

Aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita Persada, selain 

diimplementasikan dengan beragam kegiatan bagi peserta didik, 

terealisasikannya program ini juga didukung dengan beberapa hal 

berikut, yaitu: 

1) Melibatkan peran serta orang tua dalam aktualisasi pendidikan 

karakter, dalam parents teacher gathering 

Kegiatan ini adalah kegiatan pertemuan rutin antara pihak 

sekolah dan pihak orang tua peserta didik. Pertemuan ini untuk 

mensosialisasikan kegiatan sekolah pada tahun ajaran 

pembelajaran, termasuk juga atas aktualisasi pendidikan karakter 

yang dilakukan oleh pihak sekolah. 

   Mrs. Myra menjelaskan: 

“baru masuk tahun ajaran baru kami adakan pertemuan 

dengan parents kelas 7,8,9, pertemuan dengan mereka itu ya 

selain menjelaskan tentang visi misi sekolah, lalu program 

intrakurikuler, program kokurikuler, ekstrakurikuler juga, 

sampai goal kita di tahun ajaran ini itu apa saja, termasuk di 

dalamnya kita juga jelaskan tentang program aktualisasi 

pendidikan karakter untuk seluruh peserta didik yang akan 

dibangun tuh apa saja. Karena memang kita sejak awal 

sebelum anak-anak  itu bergabung di sekolah Cita Persada 

memang sudah ada perjanjian tertulis bahwa pihak orang tua 

peserta didik harus mau bersinergi bekerjasama dengan pihak 

sekolah dalam mewujudkan visi misi sekolah, ya termasuk di 

dalamnya adalah goal penanaman karakter untuk anak-anak 

mereka. Jadi kita enak gitu membangun komunikasinya, 

karena komitmennya sudah kita minta sejak awal sebelum 

mereka gabung dengan kita. Sehingga seperti acara parents 

teacher gathering di tahun ajaran baru sekolah ya semua 

orang tua datang, kalaupun misalnya mereka tidak bisa 

datang ya akan mengirim perwakilan. Sehingga mereka tidak 

ketinggalan innformasi sekolah yang akan terkait dengan 

anak-anak mereka tentunya.”37 

                                                      
36 Hasil wawancara dengan wali kelas 8 SMP Cita Persada pada tanggal 21 Januari 

2023 di SMP Cita Persada Depok 
37

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 21 

Januari 2022 di SMP Cita Persada Depok 
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Lebih lanjut mrs Myra menjelaskan, 

“Di kegiatan ini, kami juga share jadwal materi pelajaran 

peserta didik untuk semua jenjang, terus kami share juga apa 

saja topik dalam kegiatan pendukung dari program aktualisasi 

pendidikan karakter peserta didik, seperti topik apa saja yang 

akan dibahas pada kegiatan morning assembly, hingga kami 

sampaikan juga bahwa kita ada class agreement nantinya 

yang juga membutuhkan kesepakatan dengan pihak orang tua 

juga melalui penandatanganan class agreement yang nanti 

akan di berikan oleh wali kelas, terus kita juga share materi 

pelajaran pendidikan karakter untuk satu tahun yang memang 

akan dipelajari oleh anak mereka. Karena memang kami 

berharap setiap topik yang kita ajarkan disekolah, kita coba 

terapkan di sekolah, maka orang tua melanjutkan 

monitoringnya di rumah untuk support untuk anak-anak 

mereka menjalankan nilai-nilai karakter yang memang sudah 

diajarkan di sekolah, sehingga harapannya karakter anak-

anak itu termonitoring secara intensif oleh seluruh warga 

sekolah ya. Karena tidak bisa karakter peserta didik diberikan 

tanggung jawabnya sama pihak kita (sekolah) saja, karena 

ada lingkungan tempat mereka berinteraksi lainnnya yaitu 

rumah. Selain itu kami jelaskan pula bahwa kita 

menggunakan school management system, yang 

memudahkan komunikasi untuk orang tua. Di sini kita ada 

whatssap yang terhubung dengan pihak orang tua, jadi ini 

sebenarnya pengganti dari buku komunikasi antara pihak 

sekolah dengan pihak orang tua. Jadi kami jelaskan kepada 

orang tua, bahwa setiap harinya mereka akan dapat whatssap 

pemberitahuan akan setiap agenda atau setiap pelajaran yang 

sudah dipelajari oleh anak-anak mereka selama di sekolah. 

Disini kami kirimkan pula materi atau topik pembahasan 

yang memang diajarkan di hari itu, jadi orang tua tahu.”38  

Ibu Kiki selaku orang tua peserta didik juga menguatkan 

penjelasan Mrs. Myra. Dia menjelaskan, 

“SMP Cita Persada selalu mensosialisasikan program 

tahunan sekolah. Kita sebagai orang tua peserta didik 

diundang oleh pihak sekolah untuk mendengarkan pemaparan 

                                                      
38

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 21 

Januari 2022 di SMP Cita Persada Depok 
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program sekolah di tahun ajaran baru dan setelah selesai 

semester satu. Program ini juga termasuk dalam hal 

pendidikan karakter yang memang menjadi program ciri khas 

dari SMP Cita Persada. Di dalam pemaparan itu biasanya kita 

diberitahu apa saja nilai karakter yang akan diajarkan di 

tahun ini. Sehingga dampaknya ke kita kita tahu peta arah 

sekolah ini mau kemana.”39 

Tahapan ini sesuai dengan prinsip dalam mewujudkan 

pendidikan karakter yang efektif yang digagas oleh Lickona. 

Prinsip itu adalah jika ingin mewujudkan pendidikan karakter di 

sebuah sekolah, maka salah satu tahapan yang harus dilakukan 

adalah menyamakan visi misi dengan seluruh warga sekolah 

dalam membangun sebuah sekolah yang menjalankan pendidikan 

karakter. 

Orang tua adalah bagian dari warga sekolah, maka memang 

sudah seharusnya mereka diajak menyamakan tujuan selama 

menitipkan putera puterinya untuk mengenyam pendidikan di 

sekolah Cita Persada. Memberikan sosialisasi kepada pihak orang 

tua, memberikan dampak orang menjadi tahu atas nilai-nilai 

karakter yang dibangun oleh pihak sekolah. Selain daripa itu, 

pihak orang tua menjadi tahu tujuan sekolah Cita Persada 

mengarah atau berfolus pada hal apa saja. Kemudian orang tua 

memiliki rasa dilibatkan atas perjalanan pembentukan karakter 

dari setiap anaknya, sehingga diharapkan orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk membimbing, mengontrol, mengevaluasi 

atas aktualisasi pendidikan karakter pada putera puterinya. Hal ini 

juga menumbuhkan sinerginitas antara pihak sekolah dan orang 

tua dalam menyukseskan program aktualisai pendidikan karakter 

bagi peserta didik SMP Cita Persada. Menyamakan visi misi 

dengan seluruh warga sekolah dalam hal ini adalah orang tua 

demi terwujudnya sebuah sekolah yang menjalankan pendidikan 

karakter harapannya juga mampu memahamkan orang tua bahwa 

perkembangan karakter peserta didik adalah tanggung jawab 

bersama, yaitu tanggung jawab sekolah dan orang tua. Maka 

anggapan bahwa sekolah adalah bengkel tidak terjadi pada orang 

tua peserta didik ketika mereka memahami filosofi pendidikan 

yang dibangun oleh pihak sekolah 

2) Memberikan reward dan punishment kepada peserta didik. 

“Selain daripada itu, dalam google classroom tadi juga 
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tercatat siapa saja siswa yang dalam waktu satu bulan mereka 

tidak pernah melanggar karakter, maka kami setipa bulan 

mengadakan reward karakter sebagai bentuk pengghargaan 

pada peeserta didik yang tidak pernah melangggar peraturan. 

Yaitu dengan cara kami berikan pin star. Dan ini ternyata 

menjadi salah satu pin kebanggaan bagi peserta didik kami 

yang mengggunakannya. Pin star karakter ini diberikan pada 

peserta didik setiap minggunya. Di sekolah kami neyebutnya 

sebagai leader character of the week. Dan setiap minggunya 

kami konsisten melakukan ini. Selanjutnya setelah seetaiap 

minggu lanjutannya adalah pilihan leader character setiap 

bulannya, lalu berlanjut setiap tahunnya. Ketika kami 

berlakukan seperti ini, maka penerima pin star adalah orang 

yang berbeda setiap minggu dan bulannya, karena memang 

kami ratingkan dari seluruh umlah peserta didik yang ada, 

dan cataannya adalah pada google classroom yang terdapat 

pada google drive. Nanti pada puncaknya adalah 

mengakumulasikan atas aktualisasi pendidikan karakter pada 

peserta didik selama satu tahun di acara character day. Maka 

pada character day tersebut, kami umumkan kepada seluruh 

orrang tua peserta didik, sekaligus kepada peserta didik untuk 

dapat mengetahui sipakah yang tahun ini mendapatkan 

penghargaan seebgai siswa berkarakter. selain daripada pin 

star karakter, kami juga berikan piagam penghargaan.”40  

Ketika ditanya perihal punishment, mrs Myra menjelaskan, 

“kami dini menerapkan punishment yang telah dirancang, 

dibuat bersama dalam class agreement oleh peserta didik dan 

wali kelas, sehingga ketika suatu hari salah satu peserta didik 

kita melanggar tata aturan, maka kita langsung berikan 

kepada wali kelas untuk diberikan punishment sesuai dengan 

class agreement di kelas mereka. Dan itu fear, karena seluruh 

peserta didik kita libatkan dalam pembuatan agreement, 

sehingga jarang sekali peserta didik yang tidak menerima 

ketentuan itu.”41 

Pelaksanaan ini juga sesuai dengan prinsip dalam 

mewujudkan pendidikan karakter yang efektif yang digagas oleh 
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 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok 
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Lickona, yaitu mendorong tumbuhnya motivasi peserta didik 

untuk terus mengaplikasikan pendidikan karakter bagi peserta 

didik. Pin star karakter yang diberikan sebagai bentuk reward 

bagi peserta didik yang mampu mengimplementasikan karakter 

baik dalam keseharian selama di sekolah dalam periode tertentu, 

menunjukkan bahwa SMP Cita Persada ini mendorong peserta 

didik untuk melakukan serangkaian sikap atau nilai-nilai karakter 

yang mampu membuat seorang individu (peserta didik) mampu 

mencapai hal yang spesifik sesuai tujuan, dalam hal ini adalah 

pesserta didik mampu untuk berkarakter yang baik dalam 

keseharian mereka di lingkungan sekolah. Punishment pun juga 

memberikan motivasi tersendiri agar peserta didik memiliki rasa 

tanggung jawab atas komitmen yang mereka buat sendiri, dan 

mengajarkan untuk siap mengambil resiko dalam setiap perilaku 

atau tindakan mereka ketika tindakan  mereka tidak sesuai dengan 

kesepakatan yang telah disepakati bersama. 

3) Melakukan kegiatan monitoring atas aktualisasi pendidikan 

karakter bagi peserta didik. 

SMP Cita Persada dalam penanaman pendidikan karakter 

bagi peserta didik melalui aktualisasi pendidikan karakter, juga 

melakuklan monitoring bersama atas kegiatan ini.  

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh mrs Myra: 

“Untuk memastikan aktualisasi pendidikan karakter bagi 

peserta didik, maka kami lakukan monitoring. Dalam 

kegiatan monitoring ini sebenarnya seiring sejalan dengan 

melaksanakan aktualisasi pendidikan karakter di lapangan, 

termasuk juga menjalankan semua program yang mendukung 

atas program aktualisasi pendidikan karakter, maka di 

lapangan kami juga melakukan monitoring. Ketika di 

lapangan terjadi masalah dalam aktualisasi pendidikan 

karakter terhadap peserta didik, memang ada sebuah sistem 

yang kami jalankan. Misalnya, suatu hari ada peserta didik 

kita yang melakukan pelanggaran, maka kami dalam hal ini 

ada yang disebut dengan buku kejadian (accident record). 

Jadi kami semua punya google drive, di dalamnya ada google 

document, yang di dalamnya juga termuat google classroom. 

Isinya memang selain daripada administrasi guru, asessment 

guru, yang berisi seperti kumpulan soal-soal guru, lalu 

kumpulan nilai peserta didik, maka termasuk di dalamnya 

juga ada buku kejadian (accident record). Buku kejadian 

elektronik ini adalah sebuah buku catatan kejadian pada 

peserta didik yang berkaitan dengan aktualisasi pendidikan 
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karakter. Jadi ketika ada pelanggaran karakter yang dilakukan 

oleh peserta didik, atau bahkan peserta didik yang sama 

sekali tidak pernah melanggar karakter semua catatannya ada 

did dalamnya. Jadi ketika ada peserta didik yang melanggara 

karakter, misalnya adalah peserta didik yang terlambat atau 

tidak mengumpulkan tugas, atau peserta didik yang terlambat 

datang ke sekolah, atau peserta didik yang tidak 

memperhatikan guru saat guru menjelaskan materi. Maka 

guru langsung menuliskan kejadian tersebut di buku kejadian. 

Dan hal ini langsung bisa diketahui atau dibaca oleh semua 

pendidik termasuk juga oleh saya sendiri, bahkan sampai 

orang tua dari peserta didik yang melanggar tadi, karena kita 

di waktu yang sama wali kelas dalam hal ini sudah langsung 

menuliskan kejadian tersebut kepada orang tua agar orang tua 

langusng mengateahui kejadian hari itu atas putera atau 

puterinya dan biasanya ada notifikasi untuk bekerjasama 

dalam memebrikan arahan, nasehat. karena memang setiap 

komputer guru, dan whatssap orang tua peserta didik telah 

terhubung dengan sistem tersebut. Ini merupakan salah satu 

sisterm manajemen sekolah memang. Setelah itu biasanya 

peserta didik ini tadi akan dipanggil oleh guru disiplin atau 

guru pendidikan karakter untuk mengetahui penyebab 

terjadinya pelanggaran tersebut. Setelah itu biasanya kami 

berikan treatment, sekaligus pendampingan pada siswa 

tersebut. Selain daripada itu, orang tua setalah diberi tahu 

memang langsung diharapkan dapat bekerjasama dengan 

pihak sekolah untuk menangani pelanggaran yang dilakukan 

oleh putera tau puteri beliau, agar peserta didik tersebut tidak 

lagi melakukan pelanggaran yang sama.”42 

Hal ini juga dikuatkan oleh informan pendukung, yaitu guru 

agama. Ia menjelaskan: 

“semua guru di sini dalam penanaman karakter pada siswa 

memang ikut memonitoring. Ikut memberikan nasehat ketika 

memang ada pelanggaran yang terjadi pada siswa kita. 

Karena semua guru dilibatkan, ikut memonitoring siswa, jadi 

kita merasa semua anak harus diawasi setiap perilakunya. 

Karena diharapkan mereka bisa memiliki karakter yang 
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 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Cita Persada pada tanggal 23 

Februari 2022 di SMP Cita Persada Depok 
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baik.”43 

Ketika ditanya lebih lanjut, bagaimana jika peserta didik 

tersebut belum mengalami perubahan, maka mrs Myra 

menjelaskan: 

“kami di sini juga ada Psikolog yang stay di sekolah setiap 

hari selasa dan kais, biasanya keitka ada rekap pelanggaran 

yang terjadi pada peserta didik selama satu minggu yang 

belum terselesaikan, kami meminta bantuan pada psikoog 

terebut untuk membantu meneyelsesaikannya, yaitu melalui 

konseling. Kadang kita juga bekerjasama untuk Psikolog 

tersebut mengisi materi di dalam kelas menambahkan atau 

menguatkan materi yang berkaitan dengan pleanggaran 

karakter yang belum tertuntaskan. Bahkan sampai 

pemanggilan oang tua untuk dikonseling pula oleh Psikolog 

tersebut.Tapi hal ini termasuk jarang sih ya. Artinya, 

mayoritas beberapa pelanggaran karakter telah terelesaikan 

oleh pendekatan dan pendampingan oleh guru kelas (wali 

kelas), guru karakter, hingga pada guru disiplin, sekaligus 

bersinergi dengan orang tua.”44 

Mrs. Myra melanjutkan penjelasannya, bahwa: 

“kita di sini melakukan supervisi pendidikan secara berkala 

memang, termasuk supervisi akademik, dalam hal ini untuk 

materi pendidikan karakter yang memang kita masukkan 

dalam bentuk satuan mata pelajaran di kelas, maka kita 

adakan juga supervisi akademiknya. Kita lihat bagaimana 

cara guru karakter mengajar di kelas, media pembelajaran 

yang mereka gunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

pendidikan karakter di kelas, cara atau metode pembelajaran 

yang guru aplikasikan saat mengajar pendidikan karakter, 

semua ini kita lakukan secara berkala dengan instrumen yang 

memang sudah kita buat. Dan kegiatan supervisi akademik 

ini kita lakukan satu tahun dua kali. Pertama dilakukan pada 

semester satu, yang kedua dilakukan pada semester dua. Hal 

ini untuk menjaga kualitas atau mutu kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas oleh setiap guru termasuk guru 

                                                      
43 Hasil wawancara dengan Guru Agama SMP Cita Persada pada tanggal 21 Januari 

2022 di SMP Cita Persada Depok 
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pendidikan karakter.”45 

Lebih lanjut mrs Myra menjelaskan: 

“supervisi akademik mata pelajaran pendidikan karakter ini 

juga dilakukan oleh pihak Cambridge. Jadi pihak Cambridge 

ini memiliki jadwal mensupervisi, seluruh kegiatan belajar 

mengajar di sekolah kita. Jadwal mereka melakukan supervisi 

adalah dua kali dalam satu tahun. Dua kali dalam satu tahun 

ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap satu pada semester 

satu, tahap dua pada semester dua. Nanti dari pihak 

Cambridge sendiri akan mengirimkan perwakilan yang 

langsung diterjunkan ke lapangan, lebih tepatnya ke sekolah 

kita untuk mensupervisi guru-guru kita dalam kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas. Pihak Cambridge datang 

sudah dengan persiapan instrumen penilaian supervisi yang 

telah mereka rancang. Biasanya setelah mereka selesai 

mensupervisi guru-guru kami, kami biasanya akan ada 

diskusi dengan pihak mereka di ruangan tertentu untuk 

membahas hasil supervisi dari pihak mereka. Yang kami suka 

dari pelaksanaan supervisi dari pihak Cambridge adalah tidak 

ada mereka menjatuhkan kita, atatu menyalahkan kita, tetapi 

lebih kepada bentuk bimbingan untuk memperbaiki atau 

diberikan ide untuk mengembangkan suatau kegiatan belajra 

mengajar di kelas bagi guru-guru kami. Sehingga setiap 

selesai supervisi dengan pihak Cambridge, kami itu merasa 

banyak keilmuan yang kami dapatkan untuk nantinya dapat 

kami terapkan di sekolah kita, atau kita kembangkan di 

sekolah  kita nantinya.”46 

Pelaksanaan ini juga sesuai dengan prinsip dalam 

mewujudkan pendidikan karakter yang efektif yang digagas oleh 

Lickona, yaitu menjadikan keluarga dan anggota masyarakat 

sebagai mitra dalam usaha membangun karakter. Sehingga tidak 

hanya pihak sekolah yang proaktif memonitoring perkembangan 

karakter peserta didik, melainkan melibatkan unsur lainnya yaitu 

orang tua, dewan guru, staf sekolah.  

Penjelasan monitoring aktualisasi pendidikan karakter bagi 

peserta didik di SMP Cita Persada, memberikan pemahaman 
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bahwa sebuah lembaga satuan pendidikan, harus memiliki sistem 

manajemen sekolah. Sebuah sistem yang memang  dirancang 

untuk mengelola kebutuhan-kebutuhan administrasi dan 

operasional sekolah.  

Sistem ini mampu diintegrasikan serta dapat diakses oleh 

semua warga sekolah, terkoneksi dari tingkat pucuk pimpinan, 

hingga semua sumber daya manusia yang berada di lapangan, 

yang termasuk di dalamnya adalah orang tua. Apalagi di era 

digital, di abad 21, yang memang secara kehidupan sosial 

masyarakatnya memiliki gaya hidup yang berubah dengan abad 

sebelumnya, yaitu mampu mengakses informasi dengan mudah, 

dimanapun dan kapanpun. Hal ini tidak dapat dinafikan karena 

memang eranya adalah era digital. Sekolahpun sebagai satuan 

lembaga pendidikan yang mewadahi masyarakat yang heterogen, 

maka mau tidak mau harus memiliki sistem manajemen sekolah 

yang digunakan untuk membantu memudahkan komunikasi antar 

warga sekolah. Sehingga kemajuan teknologi di abad 21 dapat 

difungsikan dengan maksimal demi membantu terwujudnya 

tujuan tertentu. 

Sistem informasi manajemen sekolah membantu dalam 

memonitoring aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta didik 

di SMP Cita Persada. Sistem informasi manajemen sekolah 

membantu memberikan data atas pelaksanaan aktualisasi 

pendidikan karakter bagi peserta didik. Pihak sekolah dalam hal 

ini Kepala Sekolah melakukan evaluasi secara berkala, yaitu 

mingguan, bulanan, dan tahunan. Keitka dilakukan secara berkala 

mingguan, artinya Cita Persada berusaha menuntaskan masalah 

yang mungkin terjadi dalam satu minggu tersebut. Sehingga 

masalah tidak menumpuk atau baru dapat diselesaikan dengan 

menunggu waktu yang cukup lama. Hal ini sangat membantu 

efektifitas pelaksanaan program aktualisasi pendidikan karakter 

bagi peserta didik. 

Selain SMP Cita Persada menjalankan suatu bentuk 

monitoring dengan menggunakan alat bantu sistem manajemen 

sekolah, monitoring atau pengawasan juga dilakukan dengan cara 

menjalankan supervisi pendidikan yang salah satu bagian di 

dalamnya dalah supervisi akademik. Sebuah kegiatan pengawasan 

atau monitoring sekaligus pembinaan untuk meningkatkan mutu 

dan kualitas kegiatan belajar mengajar bagi guru.  

Pendidikan karakter di SMP Cita Persada dimasukkan 

dalam satuan mata pelajaran, yang memang diajarkan di dalam 

kelas oleh guru pendidikan karakter. Demi memonitoring 
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kegiatan belajar mengajar mata pelajaran pendidikan karakter, 

lebih tepatnya adalah menjaga mutu pengajaran yang dijalankan 

guru, maka supervisi akademik dilaksanakan oleh SMP Cita 

Persada secara berkala yaitu setahun dua kali, yaitu pada semester 

satu, dan juga semester dua. Supervisi tersebut untuk melihat 

apakah guru dalam mengajarkan pendidikan karakter di kelas 

apakah sesuai dengan penetapan langkah kegiatan belajar 

mengajar di SMP Cita Persada, hingga pada penggunaan media 

pembelajaran, metode pengajaran yang digunakan oleh guru di 

dalam kelas. 

Supervisi akademik ini dilakukan secara terjadwal, dan 

pelaksanaan supervisi akademik ini membantu memberikan 

evidence bagi pihak sekolah dalam pengajaran pendidikan 

karakter di dalam kelas. 

Supervisi akademik di SMP Cita Persada, tidak hanya 

dilakukan oleh pihak internal top management sekolah Cita 

Persada, namun juga dilakukan oleh pihak Cambridge, dan kadar 

pelaksanaanya juga dua kali dalam satu tahun, tujuan 

pelaksanaannya juga sama dengan supervisi yang dilakukan oleh 

pihak internal SMP Cita Persada. 

4) Melakukan kegiatan evaluasi atas aktualisasi pendidikan karakter 

bagi peserta didik. 

Aktualisasi pendidikan karakter pada peserta didik ini 

setelah dilakukan perencanaan atau perancangan, berlanjut pada 

pelaksanaan, monitoring, dan selanjutnya adalah evaluasi. 

Mengenai evaluasi aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita 

Persada, mrs Myra menjelaskan: 

“dalam menjalankan sebuah program, ya tentunya untuk 

mengetahui apakah progam tersebut telah terlaksana dengan 

baik atau telah terlaksana sesuai rencana adalah melalui 

evaluasi program pendidikan. Dan dalam hal ini kami 

lakukan evaluasi secara bertahap, yaitu evaluasi mingguan, 

bulanan, dan tahunan. Nanti di setiap akhir tahunnya barulah 

kami konklusikan hasil evaluasi ini untuk mengetahui apa 

saja yang butuh direvisi atau butuh dikembangkan dalam 

program aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta didik 

ini.”47 

Ketika ditanyakan kepada pihak sekolah, bagaimanakah 

cara mengevaluasi aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita 
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Persada, maka mrs Myra menjelaskan: 

“Dalam evaluasi mingguan biasanya kami akan 

mendengarkan laporan kejadian pada peserta didik kita dalam 

waktu satu minggu, lalu pelanggaran apakah yang paling 

banyak terjadi, lalu hal atau kebutuhan apakah yang 

dibutuhkan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 

materi pendidikan karakter, selainn daripada itu bagaimana 

antusias siswa dalam mempelajari pendidikan karakter, apa 

dampak yang dirasakan siswa atas aktualisasi pendidikan 

karakter melalui materi pelajaran pendidikan karakter, apakah 

hambatan yang dihadapi di lapangan. Konsep evaluasi 

aktualisasi pendidikan karakter bulanan hingga tahunan pun 

sama konsepnya. Hanya saja ketika masuk dalam evaluasi 

satu tahun, maka kita melihat sejauhmana keberhasilan 

seluruh program pendidikan karakter yang telah telah 

dilaksanakan. Baik itu pelaksanaan pendidikan karakter 

dalam satuan materi pelajaran, ataupun pelaksanaan dalam 

ragam program yang telah kami sampaikan sebelumnya, 

seperti fun exploration, fun week, morning assembly, hingga 

pada character day. Nantinya dari evaluasi ini akan kami 

dapatkan data apa yang terjadi selakma pelaksanaan program 

aktualisasi pendidikan pkarakter, lalu apa saja yang terjadi 

dlaam pelaksanaan aktualisasi pendidikan karakter ini, alalu 

komponen mana yang kira-kira tidak berfungsi hambatna 

yang dihadapi, sarana prasarana yang dibutuhkan dan belum 

terpenuhi. hingga pada akhirnya dalah muaranya adalah pada 

sebuah kebijakakn besar apakah yang perlu direvisi atu 

dikembangkan lagi dalam program aktualisasi pendidikkan 

karakter bagi peserta didik ini, karenan tentunya karena 

karakter memang acuan dari kurikulum yang kami adopsi, 

juga termasuk visi misi sekolah kami, dan banyak sekali 

dampak manfaat yang telah kami rasakan, maka tentunya 

program ini akan terus kami jalankan.48 

Ketika ditanyakan mengenai model evaluasi program yang 

digunakan dalam mengevaluasi aktualisasi pendidikan karakter, 

Mrs Myra menjelaskan: 

“kita di sini menggunakan model evaluasi program yang 

sering sekali digunakan dalam evaluasi program, yaitu model 
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CIPP (Context, Input, Process, and Product). Karena 

menurut kita model ini digunakannya cukup mudah ya. Jadi 

kita pakai model ini.”49 

Lebih lanjut mrs Myra menjelaskan: 

“evaluasi aktualisasi pendidikan karakter ini juga dilakukan 

oleh pihak Cambridge. Jadi pihak Cambridge ini memiliki 

jadwal mengevaluasi atas seluruh program yang kita jalankan 

di sekolah kita, termasuk di dalamnya mengevaluasi 

keterlaksanaan program aktualisasi pendidikan karakter bagi 

peserta didik SMP. Jadwal dua kali dalam satu tahun ini 

dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap satu pada semester 

satu, tahap dua pada semester dua. Nanti dari pihak 

Cambridge sendiri akan mengirimkan perwakilan yang 

langsung diterjunkan ke lapangan, lebih tepatnya ke sekolah 

kami untuk mengevaluasi sebagaimana yang saya jelaskan di 

atas tadi, mereka biasanya sudah punya instrumen penilaian 

sendiri, sehingga biasanya setelah mereka selesai melakukan 

evaluasi program sekolah, kita biasanya akan ada diskusi 

dengan pihak mereka untuk membahas hasil evaluasi pihak 

mereka terhadap sekolah kita.”50  

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa SMP Cita Persada 

telah melaksanakan prinsip dalam mewujudkan pendidikan 

karakter yang efektif yang digagas oleh Thomas Lickona, yaitu 

mengevaluasi pendidikan karakter seluruh warga sekolah dalam 

ketercapaian pelaksanaan pendidikan karakter.  

Hal tersebut di atas dijalankan dengan mengevaluasi 

aktualisasi pendidikan karakter pada warga sekolah, dalam hal ini 

beberapa hal yang memang dilakukan oleh pihak SMP Cita 

Persada, yaitu dengan cara melakukan evaluasi secara berkala atas 

pelaksanaan program aktualisasi pendidikan karakter. Berkala di 

sini dilakukan perminggu, perbulan, dan pertahun. Sehingga 

ketika ada kejadian atau terjadi sebuah permasalahan tak terduga, 

SMP Cita Persada berusaha menyelesaikannya sesegera mungkin. 

Hingga akhirnya data evaluasi ini diakumulasikan dalam satu 

tahun, sebagai bentuk pengembangan program aktualisasi 

pendidikan karakter, ataupun akan merevisi program tersebut. 
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Model evaluasi aktualisasi pendidikan karakter yang 

digunakan oleh SMP Cita Persada adalah model CIPP (Context, 

Input, Process, and Product). Sebuah model evaluasi program 

pendidikan yang dikenalkan oleh Stufflebeam. Evaluasi program 

ini memiliki arti sebuah upaya dalam penyediaan informasi untuk 

disampaikan kepada pengambil keputusan.51 Tujuan utama dari 

penggunaan model evaluasi program pendidikan ini adalah untuk 

mengetahui keterlaksanaan kegiatan program.52 Model evaluasi 

ini terdiri atas empat dimensi, yaitu context, input, process, and 

product, disingkat CIPP. Keempat kata tersebut merupakan 

sasaran dalam evaluasi, yaitu komponen dan proses sebuah 

program kegiatan. Dimensi evaluasi konteks adalah kegiatan 

pengumpulan informasi untuk menentukan tujuan, 

mendefinisikan lingkungan yang relevan. 

Penjelasan empat dimensi tersebut adalah; pertama, 

Evaluasi konteks (context evaluation) berusaha mengevaluasi 

status objek secara keseluruhan, mengidentifikasi kekurangan, 

kekuatan, mendiagnosa masalah, serta memberikan solusinya. 

Dalam dimensi ini sekaligus dilihat apakah tujuan dan prioritas 

disesuaikan dengan kebutuhan yang akan dilaksanakan; kedua, 

evaluasi masukan (input evaluation), yaitu membantu 

menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang akan 

diambil, rancana atau strategi apa yang digunakan. Dimensi ini 

meliputi komponen sumber daya manusia, sarana dan peralatan 

pendukung, anggaran, prosedur serta aturan yang diperlukan; 

ketiga, evaluasi proses (process evaluation), yaitu mengecek 

pelaksanaan sutau program; keempat, evaluasi hasil (product 

evaluation), yaitu mengukur, menafsirkan, dan menetapkan 

ketercapaiakan hasil dari suatu program.53 

Evaluasi aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta didik 

di SMP Cita Persada, tidak hanya dilakukan secara internal oleh 

pihak SMP Cita Persada itu sendiri, melainkan juga dilakukan 

secara eksternal oleh pihak Cambridge, yang notabene SMP Cita 

Persada memiliki kerjasama dengan pihak Cambridge. hal ini 

menunjukkan bahwa evalauasi yang dilakukan oleh SMP Cita 

persada sangat komprehensif. 
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 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program 

Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara 2010, hal. 5. 
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2. Deskripsi hasil aktualisasi pendidikan karakter pada perilaku 

peserta didik sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah 

Aktualisasi pendidikan karakter terhadap perilaku peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari mampu memberikan dampak positif. Pada 

pembahasan kali ini, akan dideskripsikan hasil aktualisasi pendidikan 

karakter pada perilaku peserta didik sehari-hari baik di sekolah maupun 

di rumah. Hal ini adalah pembahasan sesuai dengan fokus pada tujuan 

penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan informasi 

dengan informan, ternyata berdasarkan aktualisasi pendidikan karakter 

di sekolah, peserta didik mengalami perubahan perilaku yang signifikan 

dalam waktu yang relatif panjang. Diantaranya: 

a. Di sekolah 

Setelah menjalankan aktualisasi pendidikan karakter, peserta 

didik mengalami perubahan dalam beberapa nilai karakter, yang 

mereka tunjukkan saat di sekolah, yaitu: 

1) Religius 

Peserta didik terbiasa mengawali dan mengakhiri setiap 

aktivitas dengan do‟a. Hal ini mereka tunjukkan tak hanya etika 

dalam mengawali kegiatan pembelajaran di sekolah, akan tetapi, 

ketika mereka melakukan kunjungan atau fieldtrip, hingga pada 

saat istirahat, ataupun saat melaksanakan ekstrakurikuler di 

sekolah, mereka sudah terbiasa melakukan pembaiasaan berdo‟a.  

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh wali kelas 8, 

yaitu: 

“anak-anak tampak sekali kebiasaan berdo‟a sebelum 

mengawali dan mengakhiri setiap aktivitas mereka. Tidak 

hanya dalam agenda kegiatan sekolah, bahkan kegiatan di 

luar sekolah tanpa kita minta mereka sudah langsung 

melakukannya, ini seperti pada kegiatan fieldtrip sekolah.”54 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan suber daya manusia yang 

memiliki karakter, dengan indikator pencapaian karakter, yaitu 

bertakwa dan beriman terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Toleransi  

Para peserta didik menunjukkan perilaku toleransi antar 

peserta didik lainnya. Tak hanya rasa saling menghormati 

menghargai perbedaan pada agama saja, namun juga dalam hal 

perbedaan suku, dan warna kulit. Hal ini menunjukkan perilaku 
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peserta didik mampu menerima perbedaan dan keberagaman 

beragama, dan juga keberagaman suku di negara mereka tinggali. 

Hal ini dikuatkan dalam penjelasan wali kelas 9, yaitu: 

“peserta didik benar-benar sangat menghormati rekannya 

yang tidak hanya berbeda agama, tapi juga suku dan warna 

kulit. Mereka ketika bermain, melakukan pertemanan 

diantara mereka, sama sekali mereka menyatu, tidak 

memilih-milih hanya satu agama, satu suku, atau satu warna 

kulit. Sehingga hal ini menjadikan peserta didik mudah 

bergaul, mudah beradaptasi baik dengan adik kelas maupun 

kakak kelas, atau rekan sebayanya yang mungkin terdapat 

perbedaan di dalamnya.”55 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan suber daya manusia yang 

memiliki karakter, dengan indikator pencapaian karakter, yaitu 

membangun moral yang baik sebagai perwujudan rasa syukur. 

3) Disiplin 

Peserta didik menunjukkan perilaku disiplin. Mereka lebih 

patuh pada tata aturan yang berlaku. Mereka mulai memahami 

bahwa setiap tempat memiliki aturan tersendiri yang harus 

mereka ikuti. Dan mereka lebih memahami bahwa disiplin itu 

merupakan salah satu kewajiban mereka yang harus mereka 

lakukan. Ketika mereka terlambat ke sekolah, mereka mengikuti 

tata aturan yang berlaku atas sanksi yang diberikan pada mereka 

saat itu. 

Hal ini diperjelas dengan penyampaian dari guru karakter, 

yaitu: 

“kedisiplinan anak-anak di sini adalah ditunjukkan melalui 

penerimaan mereka saat diberikan sanksi atas keterlambatan 

mereka saat hadir ke sekolah. Mereka menerimanya, dan 

mereka lakukan perubahan esok harinya.”56 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan sumber daya manusia 

yang memiliki intelegensia, dengan indikator pencapaian 

intelegensia, yaitu disiplin dalam melaksanakan tugas. 
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4) Kerja keras 

Peserta didik menunjukkan perilaku pantang menyerah. 

Kerja keras mereka tunjukkan pada setiap kegiatan yang mereka 

lakukan di sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan mereka terus 

bertanya, terus menghadap guru untuk mendapatkan penjelasan 

yang lebih jelas, saat mereka belum memahami suatu materi 

tertentu. 

Hal ini diperkuat dengan penjelasan dari wali kelas 8, yaitu: 

“aktualisasi pendidikan karakter ini membuat siswa menjadi 

lebih kerja keras. Contohnya saat mereka mengalami 

kesulitan pemahaman materi pelajaran, mereka benar-benar 

berusaha untuk memahaminya, dengan cara terus bertanya, 

terus mendatangi guru pengajar materi pelajaran tersebut.”57 

5) Kreatif 

Kreatifitas peserta didik makin berkembang. Ketika sekolah 

mewadahi merka dengan beragam kegiatan pembelajaran, tugas 

proyek, mereka menunjukkan sangat antusias dan kreatif dalam 

memberikan gagasan, dan karya baru. 

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh wali kelas 8, yaitu: 

“banyak yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 

bersama peserta didik di sini. Dengan aktualisasi pendidikan 

karakter, ternyata berdampak pada mereka lebih kreatif. 

Banyak yang bisa mereka buat, mereka kreasikan. Salah 

satunya mug dengan kata-kata motivasi yang mereka berikan 

saat character day kepada tukang ojeg di depan sekolah.”58 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan sumber daya manusia 

yang memiliki intelegensia, dengan indikator pencapaian 

intelegensia, yaitu meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam berbagai bidang. 

6) Rasa ingin tahu 

Perilaku peserta didik menunjukkan rasa ingin tahu yang 

besar pada sesuatu yang baru. Sehingga rasa ingin tahu ini juga 

menstimulasi ketekunan mereka dalam melakukan sesuatu di 

sekolah, terutama saat kegiatan pembelajaran di kelas. Rasa ingin 

tahu ini pula yang mampu memotivasi diri mereka untuk mau 
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terus mencoba materi yang baru mereka pelajari, hal ini seperti 

ketika mereka melakukan praktik percobaan dalam pembelajaran, 

mereka banyak memberikan pertanyaan kepada guru. Sehingga 

banyak informasi yang mereka dapatkan karena pertanyaan yang 

mereka sampaikan pada guru mereka. 

Hal ini diperkuat dengan penjelasan dari wali kelas 8 yaitu: 

“aktualisasi pendidikan karakter yang dijalankan di sini, 

berdampak juga dengan rasa keingin tahuan mereka pada 

materi pelajaran yang mereka pelajari di dalam kelas. 

Contohnya ketika mereka melakukan praktik percobaan yang 

sesuai dengan materi pelajaran yang mereka pelajari, itu 

mereka banyak sekali memberikan pertanyaan pada guru 

mereka.”59 

7) Semangat kebangsaan dan Cinta Tanah Air 

Kegiatan kokurikuler yang diadakan oleh pihak sekolah, 

yaitu peringatan hari besar nasional, mampu memberikan tak 

hanya pengetahuan semata bagi seluruh peserta didik, akan tetapi 

mampu memberikan semangat kebangsaan bagi mereka sebagai 

seorang generasi bangsa Indonesia. Ini ditunjukkan pada kegiatan 

HUT RI, peserta didik selalu mengadakan upacara bendera 

sebagai perayaan, selanjutnya, selalu ada pengetahuan yang 

diberikan seputar kemerdekaan, setelah itu peserta didik diberikan 

kegiatan kokurikulernya adalah eksplorasi kebudayaan Indoesia. 

Hal ini ternyata memberikan sebuah ketakjuban peserta didik atas 

kebudayaan yang ada di Indonesia. Hal ini menumbuhkan 

kesemangatan kebangsaan pada diri peserta didik. 

Hal ini dikuatkan dengan penjelasan dari wakil kepala 

sekolah yaitu: 

“di sini ada kegiatan peringatan hari besar nasional, salah 

satunya adalah HUT RI. Peringatan ini tidak hanya diiisi 

dengan upacara, tetapi juga diisi dengan eksplorasi 

kebudayaan Indonesia. Banyak hal positif yang terjadi pada 

peserta didik kami. Karena mereka banyak sekali baru 

mengetahui atas kebudayaan negara mereka sendiri. Tetapi 

hal ini yang membuat mereka muncul semangat 

kebangsaan.”60 
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8) Gemar membaca 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada seluruh peserta 

didik, baik intrakurikuler, maupun kokurikuler, ternyata 

berdampak pada bertambahnya kegemaran membaca dari peserta 

didik. Hal ini terjadi karena mereka terstimulasi untuk mencari 

tahu informasi lebih banyak atas sesuatu yang mereka pelajari 

dari sumber lainnya. Salah satunya pada pendidikan karakter. 

Peserta didik banyak mencari informasi mengenai topik besar 

nilai karakter yang sedang dijelaskan oleh guru pendidikan 

karakter.  

Hal ini dijelaskan oleh guru pendidikan karakter yang 

menjelaskan: 

“anak-anak banyak sekali yang memang kencari sumber 

informasi lain untuk tahu materi yang sednag diajarkan pada 

mereka. hal ini karena mereka selalu diberikan penugasan, 

sehingga mereka muncul usaha untuk mencari atau menggali 

informasi lewat bacaaan-bacaan lainnya yang mendukung 

atas topik yang diajarakan pada mereka.”61 

b. Di Rumah 

 Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan informasi 

dengan informan, ternyata aktualisasi pendidikan karakter di sekolah 

juga memberikan dampak perubahan bagi peserta didik tidak hanya 

di sekolah, tetapi juga di rumah, diantaranya: 

1) Menghargai 

Dampak atas aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta 

didik, menjadikan mereka lebih menghargai orang tua di rumah, 

lebih menghargai adik atau kakak mereka, bahkan juga anggota 

keluarga yang lainnya. Bentuk nilai karakter menghargai ini 

ditunjukkan dengan peserta didik diam dan mendengarkan saat 

ada anggota keluarga yang berbicara, tidak menyela pembicaraan, 

menghargai perbedaan pendapat saat ingin melakukan kegiatan 

sesuatu dengan keluarga lainnya. 

Hal ini diperkuat oleh penjelas Ibu Kiki selaku wali peserta 

didik kelas 9, yaitu: 

“aktualisasi pendidikan karakter di Cita Persada memang 

benar-benar kami rasakan dampaknya sebagai orang tua. 

Mereka lebih lebih menghargai keluuarga ya, di saat kami 

sebagi orang tua bicara ya mereka diam dan mmendengarkan, 
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kemudian saat kita mau menenutkan mau jalan-jalan liburan, 

dia mau unuk mendengagakan pendapat kaknya atau orang 

tuanya, tidak ego dengan keinginan dia sendiri.”62 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan suber daya manusia yang 

memiliki karakter, dengan indikator pencapaian karakter, yaitu 

membangun moral yang baik sebagai perwujudan rasa syukur. 

2) Mandiri 

Aktualisasi pendidikan karakter juga memberikan dampak 

positif pada nilai karakter mandiri bagi peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan dengan peserta didik tidak ketergantungan dengan 

asisten rumah tangga atau orang tua di rumah atas persiapan 

kebutuhan mereka sendiri. Bahkan untuk merapikan sesuatu 

pekerjaan yang telah mereka lakukan, itu juga mereka lakukan 

sendiri di rumah. Kegiatan setelah makan, membersihkan kamar 

tidur, membersihkan kendaraan atau alat transportasi yang mereka 

miliki, menyiapkan seluruh perlengkapan aktivitas mereka sehari-

hari, hingga ketika ada kegiatan besar di seekolah, mereka pun 

menyiapkan seluruhnya sendiri. 

Hal ini diperkuat oleh penjelas Ibu Kiki selaku wali peserta 

didik kelas 9, yaitu: 

“aktualisasi pendidikan karakter juga memerikan hasil ke 

anak saya lebih mandiri. Mau mneyiapkan kebutuhan dia 

sendiri, membersihkan kamar sendiri atau setelah makan ya 

dia cuci piring sendiri, sampai kalau ada acara besar di 

sekolah ya dia sudah prepare sendiri.”63 

3) Demokratis 

Dampak selanjutnya atas aktualisasi pendidikan karakter 

bagi peserta didik, adalah mereka lebih demokratis. Hal ini 

ditunjukkan ketika mereka memiliki argumen, tidak memaksakan 

argumennya ini harus diikuti atau dipenuhi. 

Ini juga disampaikan oleh informan yang sama, bu Kiki 

menjelaskan: 

“di rumah anak saya lebih mau menerima pendapat orang tua, 

atau kakaknya, lalu dia juga lebih menerima ketika dikatakan 

punya kewajiban apa di rumah, tidak iri dengan tugas 
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kakaknya di rumah, lalu ketika mau buat keputusan, ya dia 

memberikan argumen, tapi ketika ada argumen lain, atau 

akhirnya argumen dia tidak dipakai, ya dia mau menerima.”64 

4) Bersahabat atau komunikatif 

Aktualisasi pendidikan karakter juga memberikan dampak 

peserta didik lebih bersahabat atau komunikatif pada anggota 

keluarga. Hal ini ditunjukkan dengan sikap mereka yang mulai 

banyak keterbukaan dalam berkomunikasi dengan orang tua, atau 

dengan kakak, atau dengan anggota keluarga lainnya. Sikapnya 

pun jauh lebih ramah, hal ini baik ditunjukkan kepada keluarga 

ataupun kepada orang lain, seperti tetangga, ataupun tamu yang 

datang ke rumah mereka. 

Hal ini dikuatkan oleh bu Kiki, yaitu: 

“SMP kan seccara kejiwaan biasanya kurang terbuka dengan 

orang tua, biasanya lebih terbukanya sama teman di asaja, 

tapi ketika di sekolah ini diberikan pendidikan karakter, 

dampaknya berbeda ya, anak saya lebih komunikatif, lebih 

terbuka dengan saya, mau bercerita tentang masalahnya, 

kadang kalau tidak dengan saya, dengan kakanya dia mau 

bercerita. Terus ke tetangga, intinya ke orang lain itu lebih 

ramah, mau menyapa.”65 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan suber daya manusia yang 

memiliki karakter, dengan indikator pencapaian karakter, yaitu 

membangun moral yang baik sebagai perwujudan rasa syukur, 

dan meningkatkan keterampilan dalam berbagai bidang, 

komunikatif juga termasuk pada sebuah keterampilan, yaitu 

keterampilan dalam berkomunikasi. 

5) Cinta damai 

Dampak selanjutnya yang ditunjukkan oleh peserta didik 

atas aktualisasi pendidikan karakter adalah mereka lebih banyak 

mampu untuk meredam amarah, meredam rasa egois mereka, juga 

lebih memaafkan atas kesalahan atau kejadian yang mereka tidak 

suka. 

Hal ini disampaikan oleh wali murid kelas 8 ibu mmelia, 

yaitu: 
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“aktualisasi pendidikan karakter di sini saya lihat juga 

berdampak kepada anak saya yaitu tidak mudah marah, 

meskoipun ia sedang saya marahi tidak lantas dia tambah 

marah, atau ketika ada perselisihan dengan adiknya, dia lebih 

mudah memaafkan adiknya, jadi lebih bisa kontrol emosi 

ya.”66 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan suber daya manusia yang 

memiliki karakter, dengan indikator pencapaian karakter, yaitu 

membangun moral yang baik sebagai perwujudan rasa syukur. 

6) Peduli  

Aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta didik di rumah 

juga menunjukkan dampak mereka lebih peduli lingkungan. Hal 

ini diperlihatkan melalui sikap mereka yang peduli terhadap orang 

asing di sekitar rumah. Ketika mendapati salah satu dari tetangga 

yang memang dalam kondisi kekurangan, mereka memiliki 

inisiatif untuk membantunya. Selain daripada itu, ketika tahu 

bahwa orang tua mereka sakit, ada bentuk kepedulian mereka 

dengan menyiapkan makanan, hingga pada pengingat jadwal 

minum obat. 

Hal ini disampaikan oleh Ibu Riki, beliau menjelaskan 

perkembangan anaknya, yaitu: 

“dari aktualisasi pendidikan karakter yang diterepkan oleh 

sekolah, dampaknya ada sampai di rumah, anak saya lebih 

peduli, tidak hanya peduli kepada orang tua tapi juga kepada 

orang lain. Kepedulian ini dia buktikan dengan ketika saya 

sakit, dia yang sering kali mengingatkan waktunya minum 

obat untuk saya, setelah itu kalau saya perhatikan, dia kalau 

ketemu dengan orang yang membutuhkan, entah itu di jalan 

misalnya, tidak perlu disuruh, dia langsung memberikan uang 

yang ia punya, ya bersyukur dengan itu semua ya.”67 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan sumber daya manusia 

yang memiliki karakter, dengan indikator pencapaian karakter, 

yaitu menanamkan kepedulian sosial, dan membangun moral 

yang baik sebagai perwujudan rasa syukur 

                                                      
66 Hasil wawancara dengan wali peserta didik kelas 9 SMP Cita Persada pada tanggal 

5 Maret 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
67 Hasil wawancara dengan wali peserta didik kelas 9 SMP Cita Persada pada tanggal 

5 Maret 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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7) Jujur 

Dampak aktualisasi pendidikan karakter selanjutnya yaitu 

adalah jujur. Nilai karakter ini peserta didik tunjukkan ketika 

mereka berbuat kesalahan, mereka berani menyatakan dengan 

jujur pada orang tua mereka. Ada bentuk amarah yang sempat 

terjadi dari orang tua, mereka juga berkenan menerimanya, dan 

hal ini tidak membuat peserta didik menghindari kejujuran 

tersebut. Artinya mereka mulai memahami sebuah konsekuensi 

atas setiap perbuatan yang mereka lakukan. 

Hal ini dikuatkan oleh pernyataan dari wali murid kelas 9, 

yang menyampaikan: 

“penanaman karakter yang memang dilakukan oleh sekolah, 

benar-benar berdampak dalam kehidaupan keseharian anak 

saya. Saya melihat mulai ada perubahan, salah satunya adalah 

lebih jujur ya. Ketika berbuat salah waktu itu, dia mau bicara 

sama saya kalau dia memang sudah berbuat salah. Dan ketika 

memang saya marah padanya, jya dia menerima amarah saya, 

tanpa ia balas. Lalu dia sampaikan perminataan maaf. Jadi 

lebih memahami konsekuensi atas perbuatan yang dia buat 

ya.”68 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan sumber daya manusia 

yang memiliki karakter, dengan indikator pencapaian karakter, 

yaitu membangun moral yang baik sebagai perwujudan rasa 

syukur. 

8) Tanggung jawab 

Dampak aktualisasi pendidikan karakter pada peserta didik 

di rumah adalah tanggung jawab mereka lebih baik dari 

sebelumnya. Hal ini ditunjukkan dengan sikap mereka yang siap 

menanggung resiko dari setiap perbuatan mereka sendiri. Seperti 

usai mereka menggunakan atau meminjam barang milik keluarga 

mereka, mereka mengembalikan dalam kondisi seperti 

sebelumnya.  

Hal ini disampaikan oleh wali murid kelas 8, yaitu: 

“perubahan dari anak saya ada rasa tanggung jawab, misalnya 

waktu itu dia meminjam suatu barang milik kakaknya, dia 

janji akan mengembalikan dan menjaga barang kakaknya 

tersebut, dan memang ketika saya perhatikan benar saja saat 

                                                      
68 Hasil wawancara dengan wali peserta didik kelas 9 SMP Cita Persada pada tanggal 

5 Maret 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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mengembalikan, ya dia sampaikan terimakasih, ya dia 

sampaikan kalau dia sudah menjaga pesan kakaknya agar 

menjaga barang kakaknya itu.”69 

Nilai karakter ini sesuai dengan visi sekolah, yaitu 

membantu menciptakan bangsa dengan sumber daya manusia 

yang memiliki karakter, dalam hal ini dengan indikator 

pencapaian karakter, yaitu bertanggung jawab dalam bersikap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
69 Hasil wawancara dengan wali peserta didik kelas 8 SMP Cita Persada pada tanggal 

5 Maret 2022 di SMP Cita Persada Depok. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bahwa aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita Persada dilakukan 

dalam berbagai program sekolah, baik kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. Dalam kegiatan intrakurikuler, 

aktualisasi pendidikan karakter dilakukan sejak kegiatan penyambutan 

peserta didik, dilanjutkan peserta didik mencuci tangan sebelum 

memasuki kelas, lalu berdo‟a bersama sebelum KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) dimulai, dilanjutkan kegiatan morning assembly, kegiatan 

pembelajaran di kelas, kemudian waktu istirahat peserta didik, dan pada 

saat kepulangan peserta didik. Selain daripada itu, adanya tambahan 

beberapa mata pelajaran yang di dalamnya tetap terdapat penguatan 

pendidikan karakter bagi peserta didik, yaitu mata pelajaran pendidikan 

karakter. Selanjutnya, pada program kokurikuler sekolah, aktualisasi 

pendidikan karakter di SMP Cita Persada dilaksanakan pada kegiatan 

field trip sekolah, kegiatan fun exploration sebuah kegiatan sosialisasi 

pendidikan karakter pada seluruh peserta didik, kegiatan class 

agreement sebuah kegiatan membuat kesepakatan tata tertib yang 

dibuat oleh wali kelas dan peserta didik di setiap kelasnya, kegiatan fun 

week sebuah kegiatan refleksi pembelajaran bagi peserta didik setelah 

menuntaskan sebuah bab pada suatu mata pelajaran, kegiatan character 

day, dan kegiatan peringatan hari besar nasional. Selain daripada itu, 
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aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita Persada juga terlaksana 

pada seluruh pelaksanaan program ekstrakurikuler sekolah. 

Selanjutnya, aktualisasi pendidikan karakter juga dikuatkan dengan 

melibatkan orang tua atau wali peserta didik dalam pelaksanaannya, hal 

ini tertuang pada beberapa kegiatan, seperti kegiatan Parents Teacher 

Gathering yang dilaksanakan dua kali dalam dua tahun, melakukan 

monitoring bersama dalam aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta 

didik dibantu dengan menggunakan sistem manajemen sekolah. 

Selanjutnya dikuatkan dengan kegiatan evaluasi aktualisasi pendidikan 

karakter oleh pihak sekolah secara berkala dan berkesinambungan, 

kemudian dikuatkan dengan pemberian reward punishment pada 

peserta didik atas pelaksanaan aktualisasi pendidikan karakter di 

sekolah.  

2. Bahwa aktualisasi pendidikan karakter di SMP Cita Persada 

memberikan dampak positif pada perilaku peserta didik, baik perilaku 

mereka di lingkungan sekolah, maupun di lingkungan rumah. 

Aktualisasi pendidikan karakter bagi peserta didik setelah dijalankan 

dengan serius dalam waktu yang cukup panjang, ternyata mencapai 

beberapa indikator keberhasilan pencapaian visi misi sekolah. Bentuk 

perubahan positif atas nilai karakter pada peserta didik di sekolah 

adalah peserta didik lebih religius, memiliki toleransi yang baik, secara 

kedisiplinan memiliki peningkatan pada diri peserta didik, jiwa kerja 

keras pantang mudah menyerah pada diri peserta didik makin tampak, 

kreativitas peserta didik mengalami peningkatan, rasa ingin tahu atas 

sesuatu hal yang mereka pelajari semakin tampak, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air juga mulai dirasakan pada peserta didik, 

dan peserta didik tumbuh gemar membaca dalam mendalami sesuatu 

materi. Sedangkan perubahan positif atas beberapa nilai karakter pada 

peserta didik di rumah adalah tampak lebih menghargai, peserta didik 

semakin mandiri, lebih demokratis dalam bersikap, tampak lebih 

komunikatif dengan sesama, cinta damai, lebih peduli dengan 

lingkungan sekitar, memiliki kejujuran yang semakin konsisten, serta 

peserta didik tampak semakin bertanggung jawab.  

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, diperoleh 

implikasi dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah harus membuat dan menyusun program aktualisasi 

pendidikan karakter dari awal tahun dan dilaksanakan serta diawasi 

secara baik. Seluruh program sekolah harus didasari terhadap 

pembentukan karakter. Program aktualisasi pendidikayang dibuat harus 

dilaksanakan dan diawasi secara baik, sehingga memberikan manfaat 
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yang positif. menuju manusia berkarakter mulia.  

2. Kepala Sekolah dan guru harus benar-benar melakukan aktualisasi 

pendidikan karakter untuk perbaikan sekaligus peningkatan perilaku 

peserta didik baik di sekolah maupun di rumah. 

3. Seluruh program sekolah memang harus didasari atau berorientasi pada 

penguatan pelaksanaan nilai-nilai karakter bagi peserta didik. 

C. Saran  

1. Bagi Pihak Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah hendaknya senantiasa menanamkan nilai-nilai 

karakter kepada seluruh peserta didik dan juga bagi guru. Kepala 

skeolah hendaknya membuat program aktualisasi pendidikan karakter 

pada semua kegiatan sekolah. Kepala sekolah hendaknya 

mendokumentasikan kegiatan-kegiatan aktualisasi pendidikan karakter 

secara baik, sehingga ketika ada pergantian Kepala Sekolah, maka 

penggantinya dapat meneruskan. 

2. Bagi Guru  

Bagi seluruh guru dalam mengajar harus berbasis penuatan 

karakter, dan harus mengarahkan pada penguatan nilai-nilai karakter. 

3. Bagi Orang Tua 

Bagi seluruh orang tua peserta didik hendaknya harus ikut 

mengawasi perilaku peserta didik di rumah agar peserta didik tetap 

mampu menjalankan aktualisasi pendidikan karakter dengan baik. 

4. Peneliti lebih lanjut  

Dikarenakan penelitian ini hanya mengupas tentang aktualisasi, 

maka peneliti lebih lanjut hendaknya meneliti aspek-aspek lain yang 

berkenaan dengan penguatan karakter. Misalnya penguatan pendidikan 

karakter untuk kesuksesan hidup, atau penguatan pendidikan karakter 

untuk jiwa yang tenang. 
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